
 
 

 
 

ANALISIS ADVERSITY QUOTIENT DAN 

KEMAMPUAN LITERASI SAINS SISWA SMA 
DALAM PEMBELAJARAN BIOLOGI PADA 

PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA 

 

SKRIPSI 

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 

dalam Ilmu Pendidikan Biologi 
 
 
 

 

Oleh : Mukarromah Norjannah 

NIM : 1708086050 

 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 

WALISONGO SEMARANG 

2024 



i 
 

HALAMAN JUDUL 

 

 

ANALISIS ADVERSITY QUOTIENT DAN KEMAMPUAN 

LITERASI SAINS SISWA SMA DALAM PEMBELAJARAN 

BIOLOGI PADA PENERAPAN KURIKULUM MERDEKA 

  



ii 
 

 
 
 
 
 



iii 
 

   



iv 
 



v 
 



vi 
 

ABSTRAK 

Analisis Adversity Quotient dan Kemampuan Literasi 
Sains Siswa SMA dalam Pembelajaran Biologi pada 

Penerapan Kurikulum Merdeka 
Mukarromah Norjannah 

1708086050 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tuntutan 
pendidikansains siswa di dunia dalam menghadapi era 
globalisasi di abad 21. Adversity quotient dan literasi sains 
sangat diperlukan dalam kurikulum merdeka untuk 
membantu siswa menjadi lebih independen dan berdaya guna 
dalam menghadapi tantangan masa depan. Melalui kegiatan 
pembelajaran di sekolah, adversity quotient dan literasi sains 
siswa dapat ditanamkan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 
adversity quotient dan literasi sains siswa dalam pembelajaran 
biologi pada penerapan kurikulum merdeka. Jenis penelitian 
ini adalah deskriptif kuantitatif dengan metode survey. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X IPA SMA Kesatrian 
1 Semarang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah non-probability sampling dengan jenis purposive 
sampling dengan jumlah sample sebanyak 68 siswa. Instrumen 
pengumpulan data adversity quotient berupa angket dalam 
bentuk pernyataan dan skala yang digunakan adalah skala 
likert, sedangkan instrumen literasi sains berupa tes yang 
diambil dari soal PISA 2018. Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa adversity quotient terdapat empat 
indikator control (75,69%), origin and ownership (79,35%), 
reach (76,75%) dan endurance (72,98%). Literasi sains 
terdapat tiga indikator, yaitu aspek konten (66,52%), aspek 
kompetensi (66,56%) dan aspek konteks (66,50%). 
 
 Kata kunci : Adversity Quotient, Kurikulum Merdeka, Literasi Sains. 



vii 
 

TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab Latin dalam 

skripsi ini berpedoman pada SKB Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan 

Nomor: 0543b/U/1987. Penyimpangan penulisan kata 

sandang (al-) disengaja secara konsisten supaya sesuai teks 

Arabnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Abad 21 ditandai oleh pesatnya perkembangan 

sains dan teknologi dalam bidang kehidupan di 

masyarakat, terutama teknologi informasi dan 

komunikasi. Mengacu pada pernyataan tersebut, 

mengisyaratkan bahwa pendidikan dihadapkan pada 

tantangan yang semakin berat, salah satunya adalah 

pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber 

daya manusia yang memiliki kemampuan literasi dan 

numerasi untuk menghadapi berbagai tantangan dalam 

kehidupan (Alhumary, 2023). 

Kualitas sumber daya manusia ditentukan 

berdasarkan standar pendidikan dan kontribusinya 

terhadap suatu pembangunan masyarakat yang bijaksana, 

tenang, terbuka dan demokratis. Oleh karena itu, sistem 

pendidikan nasional memiliki komponen yang harus terus 

dikembangkan untuk menjawab kebutuhan dan inovasi 

yang muncul di tingkat lokal, nasional dan internasional. 

Pemerintah sendiri telah mencoba mengatasi 

permasalahan dalam  bidang pendidikan yang dibuktikan 

dengan adanya beberapa kebijakan dan program baru 

dengan harapan dapat menjadi perbaikan dari kurikulum 
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sebelumnya sehingga permasalahan dapat diminimalisasi 

(Halean, 2021). 

Perbaikan tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 

perubahan dan penyempurnaan kurikulum yaitu tahun 

1947, tahun 1964, tahun 1968, tahun 1973, tahun 1975, 

tahun 1984, tahun 1994, tahun 1997 (revisi kurikulum 

1994), tahun 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi) dan 

Kurikulum 2006 (Kurikulum Tingkat Satuan pendidikan) 

dan Kurikulum 2013 (Kurtilas), pada tahun 2018 terjadi 

revisi menjadi Kurtilas Revisi” Ulinniam et al., dalam 

Minarti et al., (2023). Sampai saat ini hadirlah kurikulum 

baru yaitu Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka 

merupakan penataan ulang dalam sistem pendidikan 

nasional di Indonesia. Menurut Yamin & Syahrir (2020) 

“mengemukakan bahwa pernyataan tersebut dalam 

rangka menyongsong perubahan dan kemajuan bangsa 

agar dapat menyesuaikan perubahan zaman”.  

Frekuensi kehilangan pembelajaran selama 

pandemi COVID 19 menjadi inspirasi untuk diterapkannya 

kurikulum merdeka. Landasan diterapkannya kurikulum 

ialah Keputusan Menteri Pendidikan Republik Indonesia 

No. 12 tahun 2024 tentang Pedoman Pelaksanaan 

Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran. 

Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset 
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dan Teknologi, menyatakan bahwa kurikulum ini bisa 

memberikan sejumlah manfaat, dimana kurikulum 

merdeka lebih mudah diikuti dan lebih komprehensif 

karena berkonsentrasi pada konsep-konsep kunci dan 

pertumbuhan kompetensi siswa di seluruh tahapannya 

(Permendikbudristek,2024). 

Sumber daya pada dunia pendidikan 

diselenggarakan untuk menumbuhkan lingkungan belajar 

yang menyeluruh, terpadu dan hasil akhirnya berkarakter 

yang berpegang teguh pada ajaran Pancasila (Alhumary, 

2023). Pada pembelajaran dimasa yang akan datang yang 

berkonsentrasi pada peningkatan standar sumber daya 

manusia adalah Program Merdeka Belajar (Lidi, 2021). 

Merdeka belajar menurut peraturan menteri pendidikan 

kebudayaan riset dan teknologi tidak hanya direncanakan 

sebagai respon terhadap masalah yang mungkin akan 

timbul di masa mendatang, tetapi juga menambah ragam 

dan arah baru dalam proses belajar mengajar yang 

menginspirasi kegiatan siswa untuk berpikir dan 

bertindak secara mandiri dan mengajukan pertanyaan 

mereka sendiri. 

Allah berfirman di dalam QS. Al-Anfal ayat 22 

sebagai berikut : 

مُّ  ِ الصُّ
ه

 اللّٰ
ر

د
ْ
بِّ عِن

ۤ
ا ور

َّ
َّ الد ر

 شَ
َّ
۞ اِن

ر
وْن

ُ
عْقِل  ير

ر
ذِيْنر لَ

َّ
مُ ال

ْ
بُك

ْ
ال  
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Artinya : “Sesungguhnya binatang (makhluk) yang 

seburuk-buruknya pada sisi Allah ialah, orang-orang yang pelak 

dan tuli yang tidak mengerti apapun” (QS. al-Anfal : 22). 

Berdasarkan Tafsir al-Misbah ayat diatas, 

menjelaskan bahwa orang-orang munafik yang disamakan 

dengan binatang adalah sifat kejiwaan mereka. Karena 

mereka menolak makna dari firman-firman Allah dan 

menyianyiakan akal mereka untuk memikirkan, memahami 

serta membedakan kebenaran. Sehingga mereka tidak 

mendengarkan seruan Rosul. Makna dari tafsir ayat diatas 

menunjukkan bahwa berpikir merupakan hal yang penting 

dalam sebuah aktivitas mental untuk mengambil keputusan 

dalam menyelesaikan masalah, mulai dari aktivitas 

merumuskan masalah sampai menyelesaikan masalah. 

Oleh karena itu seiring pesatnya perkembangan teknologi, 

seseorang dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir 

tingkat tinggi (Shihab,2016). 

Siswa diharapkan tidak hanya mampu memahami 

informasi atau pelajaran di sekolah, tetapi juga mampu 

menggunakan pengetahuan yang didapatkannya itu ke 

dalam kehidupan sehari-hari, baik sikap maupun cara 

berpikir mereka, sehingga dapat mengembangkan 

infomasi yang mereka dapatkan untuk membangun 

sebuah pengetahuan atau pemahaman yang baru. Artinya 

bahwa jika siswa telah mengetahui apa yang harus 
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dilakukan dengan pengetahuan yang didapatkannya 

selama ini, maka mereka mampu untuk 

mengaplikasikannya serta memahami hubungan antara 

apa yang telah mereka pelajari dengan pengetahuan 

awalnya, maka siswa tersebut dapat dikatakan telah 

literate atau melek terhadap sains. 

Literasi sains merupakan kemampuan berpikir 

secara ilmiah dan menggunakan pengetahuan serta  

proses sains untuk memahami fenomena alam sehingga 

mampu mengambil keputusan untuk memecahkan 

masalah sains yang dihadapi. Holbrook & Rannikmae 

dalam Nugroho, (2017) memandang literasi sains sebagai 

sebuah syarat yang harus dimiliki siswa dalam 

menyesuaikan tantangan perubahan zaman yang cepat 

sehingga dalam pembelajaran literasi sains dilatihkan 

secara beriringan dengan pengembangan life skills.  

Programme for International Student Assessment 

(PISA), literasi sains merupakan kapasitas untuk 

menggunakan pengetahuan dan kemampuan ilmiah, 

mengidentifikasi pertanyaan-pertanyaan dan menarik 

kesimpulan berdasarkan bukti dan data yang ada agar 

dapat memahami alam semesta dan membantu untuk 

membuat keputusan dari perubahan yang terjadi karena 

interaksi manusia dengan alamnya (OECD, 2015). 
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Berdasarkan data PISA (Programme for 

International Student Assessment) kemampuan literasi 

sains peserta didik Indonesia masih dibawah rata-rata  jika 

dibandingkan dengan rata-rata skor internasional dan 

secara umum berada pada tahapan pengukuran terendah 

PISA. Beberapa kali mengikuti assesmen literasi sains 

PISA dari tahun 2000-2022 Indonesia berada di peringkat 

64 dari 65 negara dengan skor rata-rata 382 pada tahun 

2012, kemudian pada tahun 2015 Indonesia berada pada 

peringkat 64 dari 72 negara peserta dengan skor 493, 

pada tahun 2018 Indonesia berada pada peringkat 62 dari 

71 negara peserta dengan skor 489, dan pada tahun 2022 

Indonesia berada pada peringkat 68 dari 81 negara 

peserta dengan skor 485 (OECD,2022). 

Selama proses pembelajaran, banyak faktor yang 

harus diperhatikan oleh guru terhadap siswa. Salah 

satunya adalah faktor psikologi dalam diri siswa 

(Ismamati, 2017). Kesuksesan seseorang tidak semata- 

mata ditentukan oleh pengetahuan dan kemampuan 

teknis (hard skill) saja, tetapi juga soft skill. Selain hard skill 

seperti literasi sains, soft skill juga dibutuhkan seperti 

kemampuan menghadapi kesulitan, bagaimana 

berperilaku dalam situasi yang sulit, bagaimana 

mengontrol situasi, bagaimana Ia mampu menemukan 
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asal-usul yang benar dari masalah, apakah mencoba untuk 

membatasi efek dari kesulitan dan bagaimana sikap 

optimis dia bahwa kesulitan itu akhirnya akan berakhir, 

hal-hal itu juga memberi kontribusi terhadap  keberhasilan 

siswa dalam menyelesaikan masalah (Isnayni, 2023). 

Setiap peserta didik mempunyai kepribadian yang 

unik, maka kemampuan peserta didik dalam menghadapi 

kesulitan tersebut akan berbeda antara satu dengan yang 

lainnya. Maka upaya untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik menemukan  dan mencari solusi dari sebuah 

masalah diperlukan daya juang siswa tersebut agar 

meraih hasil yang maksimal. Ketangguhan dan daya juang 

inilah yang dikonseptualisasikan oleh Paul G. Stoltz (2005) 

sebagai kecerdasan ketegaran atau daya juang atau 

disebut juga dengan Adversity Quotient. 

Adversity Quotient yang dimiliki seseorang mampu 

mengubah rintangan menjadi kesempatan, karena 

kecerdasan ini dapat menentukan sejauh mana seseorang 

bertahan menghadapi kesulitan dalam belajar maupun 

kesulitan dalam hidup Agustina & Komalasai dalam 

Yasarah et al., (2023). Pembelajaran di Indonesia kurang 

memperhatikan kecerdasan Adversity Quotient karena 

pada umumnya pembelajaran hanya memperhatikan 

kecerdasan intelektual (IQ), tanpa disadari bahwa 
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Adversity Quotient memiliki pengaruh ketika mengatasi 

kesulitan belajar terutama untuk memperoleh hasil  

belajar dan menciptakan proses pembelajaran yang baik. 

Kemudian Stoltz (2005) mengajukan teori mengenai 

Adversity Quotient yang menurutnya dapat menjembatani 

antara IQ (intellegence quotient) dan EQ (emotional 

quotient) seseorang. 

Potensi adversity quotient sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi kesulitan, karena pada dasarnya belajar 

adalah mengatasi kesulitan, sehingga peran adversity 

quotient dapat mempengaruhi tingkat ketahanan siswa 

dalam menghadapi kesulitan-kesulitan tersebut dan 

merupakan salah satu sikap yang perlu ditanamkan 

kepada siswa dalam belajar. Sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Sakrani dalam Afri (2018), menemukan 

bahwa siswa cenderung berhenti saat merasa tidak akan 

menemukan solusi akhir dari suatu masalah yang 

diberikan dikarenakan menganggap masalah itu di luar 

kemampuannya. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

keterkaitan antara AQ dengan kemampuan literasi sains 

diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Pujiati & 

Retariandalas (2019) hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
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nilai Adversity Quotient (AQ) dengan kemampuan literasi 

sains siswa. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

korelasional dan menemukan bahwa siswa dengan AQ 

yang lebih tinggi memiliki kemampuan literasi sains yang 

lebih baik. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh 

Aliyana (2019) hasil penelitian menunjukkan bahwa AQ 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan 

literasi sains siswa. 

Berdasarkan prapenelitian hasil wawancara dan 

observasi yang    dilakukan di SMA Kesatrian 1 Semarang 

pada tanggal 15 Mei 2024 dengan salah satu pendidik 

mata pelajaran biologi, yaitu Bapak Mulyono, M.Si. yang 

menyatakan bahwa secara umum SMA ini sudah 

menerapkapkan kurikulum merdeka pada tahun ajaran 

2022/2023 dan sudah menerapkan pembelajaran 

berbasis literasi sains dalam kurikulum merdeka. Akan 

tetapi peserta didik peserta didik kurang aktif untuk 

menggali sendiri pengetahuannya serta kurang mampu 

mengaitkan satu konsep dengan konsep lain yang telah 

dipelajari, hal ini dibuktikan dari ketidakmampuan 

peserta didik dalam menjawab soal-soal yang menuntut 

kemampuan analisis (Lampiran 6&7). 

Adversity quotient siswa yang kurang dapat dilihat 

ketika dalam proses pembelajaran, dimana beberapa siswa 
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ketika dihadapkan suatu tugas, proyek ataupun studi kasus 

siswa hanya menjawab seadanya. Jawaban yang diberikan 

kurang kreatif, kurang percaya diri terhadap kemampuan 

yang dimiliki, mudah menyerah dan susah untuk 

menyesuaikan diri. Kemampuan literasi sains peserta 

didik belum diketahui karena soal evaluasi yang diberikan 

pendidik belum berorientasi pada pengukuran literasi 

sains, tetapi hanya sebatas untuk mengukur pengetahuan 

peserta didik tentang materi yang dipelajari, begitupun 

dengan adversity quotient siswa. 

Berdasarkan uraian asumsi teoritis dan logika yang 

telah diuraikan, sejauh ini belum banyak informasi yang 

memberikan data tentang dua variabel    tersebut, yaitu 

adversity quotient dan kemampuan literasi sains 

khususnya dalam pembelajaran biologi SMA pada 

penerapan kurikulum merdeka. Oleh karena itu peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Adversity Quotient dan Kemampuan Literasi 

Sains Siwa SMA dalam Pembelajaran Biologi pada 

Penerapan Kurikulum Merdeka”. 
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B. Identifikasi Masalah 

1. Adversity quotient siswa masih kurang dimana ketika 

dihadapkan suatu tugas, proyek ataupun studi kasus, 

siswa hanya menjawab seadanya. Jawaban yang 

diberikan kurang kreatif, mudah menyerah, kurang 

percaya diri terhadap kemampuan yang dimiliki dan 

susah untuk menyesuaikan diri 

2. Kemampuan literasi sains masih rendah dimana 

peserta didik kurang aktif untuk menggali sendiri 

pengetahuannya serta kurang mampu mengaitkan satu 

konsep dengan konsep lain yang telah dipelajari, hal ini 

dibuktikan dari ketidakmampuan peserta didik dalam 

menjawab soal-soal yang menuntut kemampuan 

analisis 

3. Belum pernah dilakukan pengukuran adversity quotient 

sehingga belum diketahui adversity quotient pada 

siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

1. Adversity quotient siswa yang akan diukur berdasarkan 

dimensi yang ditetapkan oleh Stolz yaitu control, origin-

ownership, reach dan endurance 

2. Kemampuan literasi sains yang akan diukur 

berpedoman pada aspek literasi sains khususnya aspek 
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kompetensi, konten dan aspek konteks. 

3. Soal yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

literasi sains siswa adalah soal PISA 2018 dan telah 

disesuaikan dengan pembelajaran biologi. 

4. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa di SMA 

Kesatrian 1 Semarang kelas X IPA semester genap 

tahun ajaran 2023/2024 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana tingkat adversity quotient siswa SMA 

Kesatrian 1 dalam pembelajaran biologi pada 

penerapan kurikulum merdeka? 

2. Bagaimana kemampuan literasi sains siswa SMA 

Kesatrian 1 dalam pembelajaran biologi pada 

penerapan kurikulum merdeka? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis tingkat adversity quotient siswa 

SMA Kesatrian 1 dalam pembelajaran biologi pada 

penerapan kurikulum  merdeka 

2. Untuk menganalisis kemampuan literasi sains siswa 

SMA Kesatrian 1 dalam pembelajaran biologi pada 

penerapan kurikulum merdeka 
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F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  

untuk berbagai pihak, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang positif bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya bagi pihak-pihak yang 

berkompeten dengan permasalahan yang sedang 

diangkat dan dapat memperkaya wawasan ilmu 

pengetahuan yang kemudian menjadi bahan kajian 

dan pengembangan keilmuan, terutama dalam 

bidang adversity quotient dan kemampuan literasi 

sains siswa SMA dalam pembelajaran biologi pada 

penerapan kurikulum merdeka. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan refleksi pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan meningkatkan 

adversity quotient serta literasi sains siswa pada 

pembelajaran biologi.
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b. Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu 

peserta didik agar mampu merefleksi diri dalam 

pembelajaran dan sebagai acuan untuk lebih 

meningkatkan adversity quotient dan kemampuan 

literasi sains siswa yang lebih baik. 

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam rangka 

perbaikan adversity quotient dan kemampuan 

literasi sains siswa khususnya dalam 

pembelajaran biologi 

d. Bagi Institusi 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

referensi untuk perpustakaan Pendidikan Biologi 

secara nasional maupun perpustakaan regional di 

wilayah UIN Walisongo Semarang. 

e. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai salah satu rujukan dalam penelitian 

selanjutnya serta menambah pengalaman dan 

wawasan bagi peneliti tentang penelitian    

deskriptif kuantitatatif.
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BAB II 

LANDASAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Adversity Quotient 

a. Pengertian Adversity Quotient 

Adve rrsity Qu rotie rnt berrasal dari kata 

Adve rrsity dan Qurotie rnt. Dalam kamu rs bahasa 

Inggris, adverrsity berrasal dari kata adve rrser yang 

artinya kondisi tidak me rnyernangkan, ke rmalangan, 

jadi dapat diartikan bahwa adve rrsity adalah 

kersu rlitan, masalah atau r kertidak be rru rntu rngan. 

Serdangkan qurotiernt mernu rru rt kamu rs bahasa 

Inggris adalah de rrajat ju rmlah dari ku ralitas 

spe rsifik/karakte rristik atau r derngan kata lain yaitu r 

merngu rku rr kermampu ran se rserorang   (Azzurra,2017). 

Adverrsity Qurotiernt perrtama kali dicerturskan 

olerh Pau rl G. Stoltz serorang konsurltan  durnia kerrja 

dan du rnia berrbasis skill, ia merncertu rskan terori 

terrserbu rt urnturk mernje rmbatani antara kercerrdasan 

interlerktu ral (IQ) dan kercerrdasan ermosional (ErQ). 

Baginya, merskipurn serserorang IQ dan ErQ baik namurn 

tidak mermpurnyai daya jurang yang tinggi dalam 

dirinya, maka kerdura hal te rrserbu rt akan mernjadi sia-

sia. Derngan adverrsity qurotiernt ini individur dapat 
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merngurbah hambatan mernjadi perlurang karerna 

kercerrdasan ini merrurpakan pernerntur serberrapa jaurh 

individur mampur berrtahan dalam mernghadapi dan 

merngatasi kersurlitan (Stoltz, 2005). 

Stoltz (2000) mernermpatkan AQ diantara ErQ 

dan IQ. Hal ini dimaksurdkan bahwa perran ErQ dan IQ 

akan dapat mernjadi maksimal derngan adanya AQ 

yang mernjadi jermbatan pe rnghurburng antara 

kerduranya. Adverrsity qu rotiernt (AQ) adalah 

kercerrdasan serserorang dalam mernghadapi siturasi-

siturasi masalah ataur ke rmalangan dalam ke rhidurpan. 

Serjalan derngan yang dikatakan Agurstian 

(Rachmawati, 2007) adverrsity qurotiernt  merrurpakan 

kercerrdasan individur dalam mernghadapi be rrbagai 

kersurlitan hidurp. Mernu rru rt Stoltz, adverrsity qurotiernt 

adalah terori yang sersurai dan serkaligurs urku rran yang 

berrmakna dan serperrangkat instrurmernt yang diolah 

serde rmikian rurpa urnturk mermbantur serserorang agar 

tertap gigih mernghadapi kermerlurt yang pernu rh 

tantangan. 

Adverrsity qurotiernt merru rpakan nilai yang 

dapat mermbe rri tahur serberrapa baik se rserorang 

berrtahan dalam ke rsu rlitan dan merngurku rr 

kermampuran serserorang u rnturk mernge rtahuri krisis 
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apapurn, mernyerlersaikan masalah dan su rkse rs  jangka 

panjang, mermperrkirakan siapa yang mernye rrah dan 

siapa yang akan berrtahan. Serserorang yang mermiliki 

AQ tinggi, ia akan terrurs berlajar dan berrlatih agar 

merncapai hasil yang maksimal. Apabila ia 

mermperrolerh nilai yang ku rrang baik, ia tidak 

mernye rrah bergitur saja. Ia akan tertap giat berrlatih agar 

merncapai nilai yang diharapkan. Serserorang yang 

mermiliki AQ yang tinggi biasanya tidak pu ras be rgitur 

saja derngan hasil yang terlah dicapai, ia masih te rrurs 

merncari lagi sersuratu r yang le rbih tinggi dari keradaan 

ia saat itur. Sikap pantang mernyerrah ini sangat perrlur 

dimiliki bagi siswa yang ingin berrhasil dalam 

permberlajaran (Herndra, 2021). 

Hidurp ini mernu rru rt Stoltz, (2005) bisa 

diibaratkan serperrti merndaki gurnu rng, kerpu rasan 

dicapai merlaluri u rsaha yang tidak kernal lerlah u rnturk 

terrurs merndaki, merskipurn kadang-kadang langkah 

yang ditapakkan terrasa lambat dan mernyakitkan. 

Adverrsity Qurotiernt merrurpakan ke rmampuran 

serserorang dalam merngamati kersurlitan dan 

merngolah kersurlian te rrserbu rt derngan ke rcerrdasan 

yang dimiliki serhingga mernjadi serbu rah tantangan 

u rnturk mernyerlersaikannya. Makman dalam Nurrhayati 
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& Fajrianti N, (2014) ju rga merngatakan AQ 

merru rpakan perngertahuran terntang kertahanan 

individur, individur yang sercara maksimal 

mernggurnakan kercerrdasan ini akan mernghasilkan 

kersurksersan dalam mernghadapi tantangan, baik itur 

bersar maurpurn kercil dalam kerhidurpan se rhari-hari 

yang dihadapi individur (Azzurra, 2017). 

Kersimpurlan yang dapat diambil dari 

berbe rrapa terori diatas kercerdasan adverrsity adalah 

kermampuran serserorang dalam merngamati kersurlitan 

dan merngolah ke rsurlitan terrserbu rt derngan 

kercerrdasan yang dimiliki serhingga mernjadi serbu rah 

tantangan yang akan mernghasilkan ke rsurksersan 

dalam mernghadapi tantangan, baik itur bersar 

ataurpu rn kercil dalam ke rhidurpan serhari-hari. 

 

b. Dimensi Adversity Quotient 

Mernu rru rt Stoltz mernyerbu rtkan bahwa 

adve rrsity qurotiernt terrdiri dari ermpat dimernsi pokok, 

yaitur serbagai berrikurt (Stoltz, 2005): 

1) Control (C) 

Control adalah kerndali berrkaitan derngan 

serberrapa bersar orang mampur merngerndalikan 

ke rsurlitan-kersurlitan yang dihadapinya dan 
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serjaurhmana individur merrasakan bahwa kerndali 

ikurt berrperran dalam perristiwa yang 

mernimburlkan kersurlitan. Sermakin bersar kerndali 

yang dilakurkan individur maka sermakin bersar 

ke rmurngkinan serserorang u rnturk dapat berrtahan 

mernghadapi kersurlitan dan tertap tergurh dalam niat 

serrta urlert dalam merncari pernyerlersaian atas 

ke rsurlitan yang mernghadangnya. Dermikian 

serbaliknya, jika sermakin rerndah kerndali, 

akibatnya serserorang me rnjadi tidak be rrdaya 

mernghadapi kersurlitan dan murdah mernye rrah. 

2) Origin dan Ownerrship (O2) 

O2 merru rpakan gaburngan antara Origin 

(asal-ursurl) derngan Ownerrship (perngakuran),  

mernjerlaskan mernge rnai bagaimana sererserorang 

mermandang surmbe rr masalah yang ada. 

Serjaurhmana serserorang mermperrmasalahkan 

dirinya kertika merndapati bahwa kersalahan 

te rrserbu rt be rrasal dari dirinya, atau r serjaurh mana 

serserorang mermperrmasalahkan orang lain ataur 

lingkurngan yang mernjadi surmbe rr kersurlitan ataur 

kergagalan serserorang. Rasa berrsalah yang terpat 

akan mernggurgah serserorang urnturk berrtindak 

serdangkan rasa berrsalah yang terrlampaur bersar 
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akan mernciptakan kerlu rmpurhan. Ownerrship 

mernjerlaskan serjaurhmana serserorang merngakuri 

akibat- akibat kersurlitan dan kerserdiaan serserorang 

u rnturk berrtanggurng jawab atau r kersalahan ataur 

ke rgagalan terrserbu rt. 

3) Re rach (R) 

Rerach berrarti jangkauran, R mernje rlaskan 

serjaurhmana kersurlitan akan mernjangkaur bagian-

bagian lain dalam kerhidurpan serserorang. Rerspon-

rerspon dari AQ  re rndah dapat mermburat kersurlitan 

mernjadi luras ker sergi-sergi lain dalam kerhidurpan 

serserorang. Sermakin bersar jangkauran se rserorang 

maka sermakin bersar kermurngkinan serserorang 

mermbatasi jangkauran masalahnya pada suratur 

pe rristiwa yang serdang ia dihadapi bergiturpurn 

serbaliknya. 

Mermbatasi jangkauran kersu rlitan akan 

mermurngkinkan serserorang urnturk berrpikir jerrnih 

dan merngambil tindakan. Mermbiarkan  

jangkauran kersurlitan mermasurki satur atau r lerbih 

wilayah kerhidurpan serserorang, akan mermburat 

serserorang kerhilangan kerku ratannya u rnturk 

merlakurkan perndakian. 
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4) Erndurrancer (Er) 

Er atau r Erndurrancer (daya tahan) 

mernjerlaskan terntang pernilaian terntang siturasi 

yang baik ataur yang bu rrurk. Serserorang yang 

mermpurnyai daya tahan yang tinggi akan mermiliki 

harapan dan sikap optimis dalam merngatasi 

ke rsurlitan ataur tantangan yang  dihadapi. Sermakin 

tinggi daya tahan yang dimiliki individur, maka 

sermakin bersar kermurngkinan serserorang dalam 

mermandang kersurksersan serbagai sersuratu r hal 

yang berrsifat  sermerntara dan orang yang mermiliki 

adverrsity  qurotiernt yang rerndah akan mernganggap 

bahwa kersurlitan yang serdang dihadapi adalah 

sersuratu r yang berrsifat abadi, dan su rlit urnturk 

diperrbaiki. 

 

c. Faktor-faktor  yang  Mempengaruhi  Adversity 

Quotient 

Stolz mernje rlaskan bahwa te rrdapat berberrapa 

faktor yang dapat mermperngarurhi adverrsity qu rotiernt 

pada masing-masing individur, diantaranya yaitur 

(Isnayni, 2023):
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1) Produrktivitas 

Serserorang yang tidak merrerspon kersurlitan 

derngan baik, makaakan berrsikiap kurrang 

produrktif dan kinerrjarnya bu rru rk daripada 

serserorang yang merrerspon kersurlitan derngan baik. 

2) Daya saing 

Individur yang merrerspon kersurlitan sercara 

lerbih optimis, maka dapat diramalkan dia akan 

berrsifat lerbih persimis terrhadap kersurlitan yang 

mernimburlkan lerbih banyak sikap hati-hati dan 

pasif. Serdangkan individu r yang berreraksi sercara 

konstrurktif terrhadap ke rsu rlitan, maka dia akan 

le rbih tangkas dalam me rmilihara erne rrgi dan 

te rnaga yang diperrlurkan agar berrhasil di dalam 

pe rrsaingan. 

3) Motivasi 

Serserorang yang mermiliki motivasi yang 

ku rat akan dapat mernciptakan perlurang dalam 

mernghadapi kersurlitan yang ada. Hal te rrserburt 

be rrkersinamburngan bahwa serserorang yang 

mermiliki motivasi yang tinggi, maka dia akan 

mampur dalam mernghadapi dan me rnye rlersaikan 

ke rsurlitan derngan merngerrahkan sergala 

ke rmampuran yang dia miliki. 
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4) Pe rrbaikan 

Serserorang yang mermiliki adverrsity 

qurotiernt yang tinggi, dia akan se rnantiasa 

be rrursaha dalam merngatasi kersurlitan derngan 

langkah-langkah yang konkrit, yaitu r derngan 

merlakurkan u rsaha-ursaha perrbaikan agar 

ke rsurlitan yang ada tidak me rnjangkaur bidang-

bidang yang lain. 

5) Be rlajar 

Serserorang yang persimis akan merrerspon 

ke rsurlitan yang ada serbagai hal yang perrmanern 

dan merluras. Anak-anak de rngan rerspon yang 

pe rsimis terrhadap kersurlitan dia tidak akan banyak 

be rlajar dan berrprerstasi dalam permberlajaran 

dibandingkan derngan merrerka yang mermiliki 

re rspon optimis. 

6) Merngambil rersiko  

Tidak adanya ke rmampuran dalam 

mermergang kerndali, maka tidak ada alasan ju rga 

dalam merngambil rersiko. Orang-orang yang 

merrerspon kersurlitan sercara lerbih konstrurktif, 

maka dia akan be rrserdia u rnturk me rngambil lerbih 

banyak re rsiko.
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7) Kerterku rnan 

Kerterku rnan merru rpakan su ratur kermampuran 

u rnturk terru rs be rru rsaha, bahkan saat se rserorang 

serdang dihadapkan pada ke rgagalan. Hanya 

serdikit hasil yang diburahkan dari sifat manursia 

jika dibandingkan dari hasil yang dibu rahkan dari 

ke rterkurnan. 

8) Krerativitas 

Pada intinya inovasi me rrurpakan su ratur 

tindakan yang be rradasarkan pada harapan yang 

ada. Inovasi mermburtu rhkan adanya keryakinan 

te rntang sersuratu r yang se rberlurmnya tidak ada 

dapat mernjadi ada. Krerativitas mernu rntu rt pada 

ke rmampuran dalam merngatasi kersurlitan yang 

ditimburlkan dari hal-hal yang tidak pasti. 

 

2. Kemampuan Literasi Sains 

a. Pengertian Kemampuan Literasi Sains 

Literrasi sains (Scierncer literracy) be rrasal dari 

kata latin yaitur literraturs yang artinya hurru rf, merlerk 

hurru rf ataur berrperndidikan dan scierntia yang artinya 

mermiliki perngertahuran. Sercara harfiah literrasi 

berrasal dari kata literracy  yang berrarti merlerk hu rrurf 

ataur gerrakan permbe rrantasan burta hu rrurf E rchols & 
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Shadily dalam Pratiwi ert al., (2019). Serdangkan 

istilah sains berrasal dari bahasa Inggris Scierncer 

yang berrarti ilmur pe rnge rtahuran. Sains berrkaitan 

derngan cara merncari tahur terntang alam sercara 

sistermatis, serhingga sains bu rkan hanya pe rngu rasaan 

ku rmpurlan perngertahuran yang berru rpa fakta–fakta, 

konserp–konserp, atau r prinsip–prinsip saja tertapi 

jurga merru rpakan suratur prosers pe rnermuran 

(Derpdiknas dalam Pratiwi ert al., (2019). 

Mernu rru rt C.Er.de rBoerr dalam Pratiwi ert al., 

(2019) merngermurkakan bahwa orang perrtama yang 

mernggurnakan istilah “Scierntific Lite rracy” adalah 

Paurl der Hart Hu rrt dari Stamford Urniverrsity yang 

mernyatakan bahwa Scierntific Literracy berrarti 

mermahami sains dan merngaplikasikanya bagi 

kerbu rturhan masyarakat. Literrasi sains adalah 

kermampuran mernggurnakan pernge rtahuran sains 

u rnturk merngiderntifikasi perrmasalahan dan mernarik 

kersimpurlan berrdasarkan bu rkti–burkti dalam rangka 

mermahami serrta mermburat kerpu rtu rsan terntang alam 

dan pe rrurbahan yang dilakurkan terrhadap alam 

merlaluri aktivitas manursia. 

Programme for International Student 

Assessment (PISA) merrurpakan program pernilaian 
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interrnasional yang dikermbangkan dan diikurti berrbagai 

nergara partisipan dan diserlernggarakan terrhadap anak 

ursia 15 tahurn. Sturdi PISA yang dilakurkan olerh OErCD 

(Organization for Erconomic Cooperration and 

Derverlopmernt) sertiap tiga tahurn serkali urnturk 

mermperrolerh informasi berrkersinamburngan merngernai 

prerstasi berlajar siswa. Perngurkurran literrasi sains 

perrtama kali dilakurkan tahurn 2000 olerh PISA dan 

dilanjurtkan sercara berrkala sertiap tiga tahurn serkali. 

Perngurkurran literrasi sains yang terrakhir dilakurkan pada 

tahurn 2022. Hasil perngurkurran literrasi sains bangsa 

Indonersia yang dilakurkan serlama kurrurn waktur 

terrserbu rt mernu rnjurkkan bahwa kermampuran literrasi 

sains bangsa Indonersia masih rerndah (Lu rbis, 2023). 

Turnturtan abad 21 mernjadikan sisterm 

perndidikan harurs sersurai derngan perrurbahan zaman. 

Rerlervansi isur perndidikan yang dikonfirmasi olerh UrN 

(PBB) saat diderklarasikan, antara tahurn 2005 dan 

2014 merngernai derkader perndidikan u rnturk 

perngermbangan kertahanan. Sikap terrhadap 

tantangan barur dari post-indurstrial socierty adalah 

konserku rernsi langsurng dari perrkermbangan saintifik 

dan terknologi, lerdakan  pe rnge rtahu ran dan globalisasi 

(Arohman & Priyandoko dalam Widayati, 2023). 
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Durku rngan dari berrbagai pihak diperrlu rkan 

u rnturk me rncapai kerterrcapaian yang sersurai derngan 

erra perrkermbangan abad 21. Literrasi sains mernjadi 

sangat pernting urnturk dimiliki perserrta didik serbagai 

berkal u rnturk mernghadapi tantangan perrke rmbangan 

abad 21. Hal terrserbu rt serjalan derngan perndapat 

Treracy & Kosinski-Collins dalam Widayati, 2023, 

mernyatakan literrasi sains sercara langsurng 

berrkorerlasi derngan mermbangurn gernerrasi barur yang 

mermiliki permikiran serrta sikap ilmiah yang kurat 

dapat sercara erferktif merngkomurnikasikan ilmur dan 

hasil pernerlitian kerpada masyarakat urmurm. 

Berberrapa perndapat merngernai lite rrasi sain, 

maka dapat disimpurlkan bahwa kermampuran 

literrasi sais merru rpakan su ratur kermampuran yang 

dimiliki olerh perserrta didik dalam mernggurnakan 

perngertahuran dan pe rmahaman sains urnturk 

merngatasi perrmasalahan yang terrjadi dalam 

kerhidurpan serhari-hari. 

 

b. Dimensi Literasi Sains 

PISA 2000 dan 2004 mernertapkan tiga dimernsi 

bersar literrasi sains dalam perngurkurrannya, yakni 



28 
 

 
 

komperternsi/prosers sains, kontern/perngertahuran sains 

dan konterks/aplikasi sains. Dalam perrkermbangan 

nya, PISA pada tahurn 2015 mernertapkan literrasi  sains 

terrdiri atas ermpat dimernsi (asperk) bersar yang saling 

berrhurbu rngan yaitur komperternsi (prosers sains), 

perngertahuran ataur kontern sains, konterks sains, dan 

sikap (Rini ert al., 2021). 

Berrikurt pernjerlasan lerbih lanjurt merngernai 

kere rmpat asperk kermampuran literrasi sains: 

1. Aspek Pengetahuan/Konten 

Asperk merngacur pada konserp-konserp ku rnci 

yang diperrlurkan urnturk mermahami fernomerna 

alam dan perru rbahan yang te rrjadi di alam serbagai 

akibat dari aktivitas manursia (Nofiana 

Murfida,2017:79). Asperk kontern merlipurti 

pe rngertahuran kontern, perngertahuran proserdu rral 

dan pe rngertahuran erpistermik (OErCD, 2018) : 

a) Perngertahuran kontern  

Perngertahuran yang berrisi materri 

(konserp-konserp, hurku rm, dan terori) di bidang 

Biologi, Fisika, Kimia, serrta ilmur kerbu rmian 

dan Antariksa. Materri-materri terrserbu rt dipilih 

yang rerlervan derngan kerhidurpan serhari-hari.
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b) Perngertahuran proserdu rral 

Perngertahuran yang berrkaitan derngan 

tahapan ataur proserdurr ilmiah. Terrmasurk di 

dalamnya: merngiderntifikasi dan mernderfinisikan 

variaberl, merlakurkan obserrvasi, merlakurkan 

perngurkurran derngan berrbagai perralatan, 

merrerplikasi pernyerlidikan, merngolah dan 

mernyajikan data, serrta merrurmurskan termuran ataur 

simpurlan. 

c) Perngertahuran erpistermik  

Perngertahuran yang berrkaitan derngan 

asal ursurl bagaimana su ratur perngertahuran 

dihasilkan. 

 

2. Aspek konteks 

Asperk konte rks ilmiah merngacur pada 

siturasi dalam kerhidurpan serhari-hari yang 

mernjadi dasar pernerrapan prosers dan 

pe rmahaman konserp-konserp ilmiah. Dalam 

konte rks ini, PISA mermbagi bidang pernerrapan 

ilmur pernge rtahuran alam mernjadi tiga kerlompok: 

ke rhidurpan dan kerse rhatan, bu rmi dan lingkurngan, 

dan terknologi. Siturasi nyata yang merwakili 

konterks pernerrapan IPA dalam PISA tidak sercara 
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khursurs dikermbangkan dari materri yang 

diperlajari di serkolah, te rtapi diangkat dari 

ke rhidurpan serhari-hari (Nofiana Murfida,2017: 

82). Asperk konterks merncakurp be rberrapa be rnturk 

dalam aplikasi perrsonal, sosial dan global 

(OE rCD,2018). 
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Taberl 2.1 Indikator Asperk Konterks 
 Personal (diri 

sendiri dan 
keluarga) 

 
Sosial 

(komunitas) 

Global 
(kehidupan di 

seluruh 
dunia) 

 
 
Kesehatan 

dan penyakit 

 
Permerliharaan 

ke rserhatan, 
ke rcerlakaan nurtrisi 

Perngerndalian 
pernyakit, 

pernurlaran, 
pilihan 

makanan, 
ke rserhatan 

masyarakat 

 
E rpidermic, 

pernyerbaran 
pernyakit 
mernurlar 

 
 
 

 
Kualitas 

lingkungan 

 
 

Tindakan ramah 
lingkurngan, 
pernggurnaan, 

permburangan bahan 
dan perrangkat 

 
 

Distribursi 
popurlasi,permb 
urangan limbah, 

dampak 
lingkurngan 

ce rpat 

Keranerkaraga man 
hayati, 

ke rberrlanjurta n 
e rkologis, 

perngerndalian 
polursi, produrksi 
dan kerhilangan 

tanah/bioma ssa 
iklim 

 
 
 
 
 
 

Bahaya 

 
 
 

Pe rnilaian risiko dari 
pilihan gaya hidurp 

Pe rrurbahan 
ce rpat (misalnya 

ge rmpa burmi, 
curaca burrurk), 

perrurbahan 
lambat dan 

progrersif 
(misalnya errosi 

pantai, 
serdimerntasi), 

Pe rnilaian risiko 

 
 
 
 

Pe rrurbahan iklim, 
Dampak 

komurnikasi 
moderrn 

 
Batas ilmu 

pengetahuan    
dan teknologi 

Asperk ilmiah hobi, 
te rknologi pribadi, 

mursik dan 
ke rgiatan olahraga 

Bahan barur, 
perrangkat dan 

prosers, 
modifikasi 

ge rnertik, 
te rknologi 

kerserhatan dan 
transportasi 

Kerpurnahan 
spersiers, 

e rksplorasi rurang, 
asal dan strurkturr 

alam serme rsta 
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3. Aspek Kompetensi 

Asperk komperternsi literrasi sains yaitur 

pe rnjerlasan ilmiah terntang fernomerna ilmiah, 

pe rrerncanaan dan e rvalurasi pernerlitian ilmiah serrta 

interrprertasi ilmiah atas data dan bu rkti  dari 

ke rtiga jernis informasi terrserbu rt jurga diberdakan 

pada tingkat rerndah, serdang, dan tinggi. Asperk 

komperternsi mernu rrurt OErCD (2018) yaitur: 

a) Mernje rlaskan fernomerna ilmiah 

Komperternsi mernjerlaskan fernomerna sercara 

ilmiah mernurnturt siswa urnturk merngingat 

perngertahuran kontern yang sersurai dalam siturasi 

terrterntur dan mernggu rnakannya u rnturk 

mernafsirkan dan mermberrikan pernje rlasan 

terntang fernomerna yang mernarik. Komperternsi 

ini merlipurti kermampuran u rnturk 

mernggambarkan atau r mernafsirkan fernomerna 

dan mermprerdiksi kermurngkinan perrurbahan. 

Serlain itu r, murngkin merlibatkan merngernali 

ataur merngiderntifikasi derskripsi, pe rnjerlasan, 

dan pre rdiksi yang terpat. 
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b) Mernge rvalurasi dan merrancang pernye rlidikan 

ilmiah 

Komperternsi merngervalurasi dan merrancang 

inkuriri ilmiah diperrlurkan urnturk merngervalurasi 

laporan termuran ilmiah dan pernyerlidikan sercara 

kritis. Komperternsi ini mermburturhkan 

perngertahuran terntang fiturr kurnci dari 

pernyerlidikan ilmiah, serperrti hal-hal apa yang 

serharursnya diurkurr, variaberl apa yang harurs 

diurbah ataur dikerndalikan, dan tindakan apa yang 

harurs diambil serhingga data yang akurrat dan 

terpat dapat dikurmpurlkan. 

c) Mernafsir data dan burkti se rcara ilmiah  

Serserorang yang dapat mernginterrprertasikan 

data dan burkti sercara ilmiah harurs mampur 

mernyampaikannya makna serpotong burkti ilmiah 

dan implikasinya kerpada khalayak terrterntur 

dikata-kata merrerka serndiri, mernggurnakan 

diagram ataur rerprerserntasi lain yang sersurai. 

Komperternsi ini mermburturhkan pernggurnaan alat 

matermatika urnturk mernganalisis ataur merringkas 

data, dan kermampuran urnturk mernggurnakan 

mertoder standar urnturk merngurbah data ker 

rerprerserntasi yang berrberda. 
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4. Aspek sikap 

Sikap-sikap sains berrperran pernting dalam 

ke rpurtu rsan siswa u rnturk merngermbangkan 

pe rngertahuran sains lerbih lanjurt, mernge rjar karir 

dalam sains dan mernggu rnakan konserp serrta 

mertoder dalam kerhidurpan merrerka. Pandangan 

PISA terrhadap kermampuran literrasi sains tidak 

hanya kercakapan tertapi jurga sikap merrerka 

te rrhadap sains. Indikator sikap merlipurti minat 

te rrhadap sains, aprersiasi terrhadap pe rnderkatan 

ilmiah terrhadap isur, dan kersadaran lingkurngan 

(OE rCD, 2018). 

a. Minat dalam sains 

1) Mernu rnjurkkan rasa ingin tahu r dalam sains 

dan masalah serrta urpaya yang terrkait 

derngan sains. 

2) Mernurnjurkkan kermauran urnturk mermperrolerh 

perngertahuran dan kerterrampilan ilmiah 

tambahan, mernggurnakan berrbagai surmberr 

daya dan mertoder. 

3) Kermauran urnturk merncari informasi dan 

mermiliki minat yang berrkerlanjurtan dalam 

sains, terrmasurk perrtimbangan karir yang 

terrkait sains. 
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b. Durku rngan urnturk pernyerlidikan sains 

1) Merngakuri pe rntingnya pe rrtimbangan 

berrbagai perrsperktif dan argurmern ilmiah 

2) Merndu rku rng pe rnggurnaan informasi faktural 

dan pernjerlasan rasional 

3) Mernyatakan perrlurnya prosers yang logis dan 

hati-hati dalam mernggambar kersimpurlan. 

c. Tanggurng jawab terrhadap surmberr daya dan 

lingkurngan 

1) Mernurnjurkkan rasa tanggurng jawab pribadi 

u rnturk mermerlihara lingkurngan yang 

berrkerlanjurtan 

2) Mernu rnjurkkan kersadaran konserku rernsi 

lingkurngan dari tindakan individur 

3) Mernu rnjurkkan kerserdiaan u rnturk me rngambil 

tindakan u rnturk mernjaga surmberr daya alam 

(OE rCD, 2018). 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Literasi 

Sains 

Faktor yang mermperngaru rhi literrasi sains, 

yaitur faktor interrnal dan faktor erksterrnal. Faktor 

interrnal dapat berru rpa motivasi, minat, kerterkurnan, 

kercerrdasan, dan lain serbagainya. Faktor erksterrnal 
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antara lain serperrti: ku rrikurlurm, gurrur, mertoder 

permberlajaran, bahan ajar yang digurnakan, dan 

serbagainya (Fibonacci,2020). 

Faktor-faktor lain yang ju rga mermperngarurhi 

literrasi sains siswa, yaitu r: prosers permberlajaran, 

sikap sains perserrta didik, dan minat baca. Prosers 

permberlajaran mermiliki hu rburngan positif terrhadap 

literrasi sains siswa. Apabila prosers permberlajaran di 

serkolah berrjalan derngan baik, maka sermakin baik 

tingkat literrasi sains. Sikap sains mermiliki hurbu rngan 

positif derngan literrasi sains. Sermakin banyak 

perserrta didik yang mernerrapkan sikap sains, maka 

sermakin baik tingkat literrasi sains yang dimilikinya. 

Minat baca jurga mermiliki hurbu rngan positif terrhadap 

literrasi sains. Artinya sermakin serring serserorang 

mermbaca maka akan merningkatkan perngertahuran 

yang dimilikinya, dan merningkat purla tingkat 

literrasi sains perserrta didik (Pu rtriana, 2021). 

PISA 2015 mernyerbu rtkan berberrapa hal yang 

perrlur diperrhatikan dalam pernilaian literrasi, serperrti 

karakterristik latar berlakang perserrta didik, kerlurarga 

dan perndidikan yang serlama ini didapatkan olerh 

perserrta didik. Serlain itur, terrdapat purla faktor prosers 

perngajaran dan permberlajaran di serkolah terrkait 
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sisterm ataur lainnya. Terrmasurk ju rga lingkurngan 

berlajar ataurpu rn lingku rngan serkolah yang 

merndu rkurng permberlajaran sains, serperrti 

laboratoriurm, kurrikurlu rm serkolah, dan nilai yang 

dikaitkan derngan sains. 

Berrdasarkan permaparan merngernai faktor 

yang mermperngarurhi literrasi sains, maka dapat 

dikatakan bahwa terrdapat faktor interrnal dan 

erksterrnal. Faktor interrnal merlipurti: minat baca, 

sikap sains perserrta didik, motivasi, ke rcerrdasan, 

kerte rkurnan, latar berlakang kerlurarga, perndidikan, dan 

serbagainya. Faktor erksterrnal merlipurti: prosers 

permberlajaran, kurriku rlurm, bahan ajar, gurru r, 

lingkurngan permberlajaran, dan lain serbagainya. 

 

3. Pembelajaran Biologi 

Biologi berrasal dari bahasa yurnani, yaitur dari  

kata “bios” yang berrarti kerhidurpan dan “logos” yang 

berrarti ilmur. Jadi biologi adalah cabang ilmur 

perngertahuran yang mermpe rlajari prihal kerhidurpan serrta 

prosers kerhidurpan. Mernu rrurt Dwidjoserpurtro dalam 

Kursniawati (2021), biologi serbagai ilmur perngertahu ran 

merru rpakan suratur disiplin terrserndiri yang 

pernderkatannya mernggurnakan suratur mertoder, yaitur 
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mertoder ilmiah. Urnturk itur, pada pe rlaksanaan 

permberlajaran biologi siswa diarahkan u rnturk 

merlakurakan kergiatan e rksperrimern dan obse rrvasi. 

Biologi pada dasarnya mermiliki karakterristik kerilmu ran 

yang spersifik dan berrbe rda derngan lainnya serhingga 

dalam mermperlajari biologi tidak hanya merngajarkan 

materri ataur hafalan biologi saja kerpada siswa, namurn 

siswa harurs diajak mermpe rlajari biologi mernu rturt cara 

berrpikirnya. 

Pe rmberlajaran biologi sertidaknya merlipurti ermpat 

hal, yaitur: produrk, prose rs, sikap dan terknologi. Mernu rru rt 

Saptono ert al. (2013), permberlajaran biologi mermiliki 

perranan yang sangat pernting dalam merlatih 

permahaman, kermampuran pernalaran (re rasoning), 

aplikasi konserp, berrpikir analitik, serrta mermbe rri 

wawasan kerpada siswa te rntang fernomerna ke rhidurpan. 

Olerh kare rna itur, hasil permbe rlajaran biologi burkan hanya 

perngertahuran, merlainkan ju rga sikap ilmiah dan berrnalar 

ilmiah yang dikermbangkan sersurai derngan karakterristik 

materrinya. Derngan permbe rlajaran biologi diharapkan 

mermberrikan kersermpatan kerpada siswa urnturk 

merngermbangkan kerberrbagai asperk permbe rlajaran 

(kognitif, aferktif, dan psikomotor). 
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4. Kurikulum Merdeka 

Pe rndidikan abad 21 merngharurskan siswa dapat 

merngurasai berrbagai kerterrampilan u rnturk me rwu rjurdkan 

surmberr daya manursia (SDM) yang u rnggurl dan dapat 

berrsaing di durnia ke rrja. Kerserimbangan antara 

perngertahuran dan kerte rrampilan serrta mampur 

berrkolaborasi derngan te rknologi adalah kurnci agar 

mernjadi manursia yang siap mernghadapai erra rervolu rsi 

yang mernu rjur erra socierty 5.0. Kurrikurlurm di serkolah 

mermiliki perran pernting dalam permbernturkkan SDM 

yang sersurai derngan kerbu rturhan di masyarakat 

(Widayati, 2023). Su rryaman, (2020) mernye rburtkan 

bahwa ku rrikurlu rm merrde rka merrurpakan ku rrikurlu rm 

yang berrsifat otonom dan flerksiberl dalam mernciptakan 

burdaya berlajar yang inovatif, tidak merngerkang, dan 

sersurai derngan kerbu rtu rhan minat perserrta didik. 

Kurrikurlu rm merrderka adalah kurrikurlu rm yang 

mermberrikan kerberbasan kerpada siswa u rntu rk berlajar 

dan mernge rksplorasi kermampurannya sercara berbas. 

Kurrikurlu rm merrderka merne rkankan literrasi dari berrbagai 

perrsperktif, terru rtama lite rrasi terrkait informasi dan 

terknologi. Kerbijakan merrde rka berlajar ini, dilaksanakan 

u rnturk perrcerpatan perncapaian tu rjuran nasional 

perndidikan, yaitur merningkatnya ku ralitas surmberr daya 
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manursia Indonersia yang mermpurnyai keru rnggurlan dan 

daya saing derngan nergara-nergara lainnya. Kuralitas 

surmberr daya manursia yang u rnggurl dan berrdaya saing 

diwurjurdkan kerpada perserrta didik yang berrkarakterr 

murlia dan mermiliki pernalaran tingkat tinggi, khu rsursnya 

dalam literrasi dan nu rmerrasi. 

Dalam orierntasinya, Kurrikurlurm Merrde rka Berlajar 

berrfokurs pada permberlajaran intrakurrikurlerr kerpada 

perserrta didik yang lerbih merngoptimalkan kontern 

dalam mermahami konserp, mernguratkan komperternsi, 

perngermbangan karakterr dan permberrian flerksibilitas. 

Perserrta didik mermiliki hak u rnturk mermilih materri yang 

diminati dan gu rrur berbas mernyersuraikan merdia berlajar 

yang cocok derngan kerbu rtu rhan dan minat perse rrta didik. 

Kurrikurlu rm merrderka be rlajar diharapkan dapat 

mermberrikan kuralitas be rlajar kerpada perserrta didik yang 

ternang dan santai, serrta terrberbas dari terkanan u rnturk 

mernu rnjurkkan bakatnya se rcara naturral (Sa’diyah ert al., 

2023). 

Terrsursurnnya Ku rrikurlurm Merrderka diharapkan 

dapat mernguratkan tidak hanya pada asperk 

perngertahuran saja, tertapi ju rga pada asperk kerte rrampilan 

perserrta didik. Hal ini kermurdian diaplikasikan derngan 

mermperrbanyak praktik  be rrbasis projerk. Merlaluri projerk 
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yang disersuraikan derngan terma pada Ku rrikurlurm 

Merrde rka berlajar yang be rrturjuran u rnturk mernguratkan 

perncapaian profil Perlajar Pancasila, serhingga tidak 

terrikat pada kontern mata perlajaran terrte rntur saja. 

Karakterr Pancasila, artinya ada sine rrgi antara kergiatan 

permberlajaran rurtin serhari-hari di kerlas derngan 

kergiatan nonru rtin (projerk) interrdisiplinerr yang 

berrorierntasi pada permbernturkan dan pe rngu ratan 

karakterr berrdasarkan kerrangka Profil Perlajar Pancasila 

(Kermerndikbu rd, 2020). 

Kermerndikbu rd jurga merlu rncurrkan serbu rah   

program merrderka be rlajar yang diserbu rt Program 

Serkolah Pernggerrak. Pada program terrserbu rt, gurru r- gu rrur 

merngikurti serlerksi CGP (Calon Gu rrur Pernggerrak), dimana 

gurrur yang terlah lolos tahap serlerksi terrserburt akan 

diberrikan berrbagai perlatihan urnturk merreralisasikan 

program Serkolah Pe rnggerrak. Hal terrserbu rt 

merncerrminkan gurru r serbagai permerran urtama dalam 

merwu rjurdkan tu rjuran Serkolah Pernggerrak dalam 

mernciptakan gernerrasi pe rlajar yang berrke rpribadian 

serbagai perlajar Pancasila yang mermberrikan hal-hal 

positif kerpada perserrta didik Ainia dalam Sa’diyah ert al., 

(2023). 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Kurniawan (2017) 

dengan judul “Pengaruh Adversity Quotient Terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi 

di SMAN 09 Pontianak”. Penelitian ini menggunakan  

metode deskriptif kuantitatif dengan jenis 

korelasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif adversity quotient terhadap 

motivasi belajar siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran 

ekonomi di SMAN 09 Pontianak. Besarnya pengaruh 

adversity quotient terhadap motivasi belajar siswa 

sebesar 23,7% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Perrberdaan pernerlitian ini de rngan pernerlitian yang akan 

dilakurkan adalah pada pernerlitian ini sampel yang 

digunakan adalah siswa IPS kelas XI sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan adalah pada siswa IPA 

kelas X. Pada penelitian ini variabel yang digunakan 

adalah variabel X dan Y sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan adalah variabel X saja. Persamaan 

penelitian ini adalah sama-sam menggunakan X1 

Adversity Quotient dan menggunakan metode 

penelitian deskriptif kuantitatif. 
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2. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Fadlika et al., (2020) 

dengan judul “Profil Kemampuan Literasi Sains 

Berdasarkan Gender di Kelas X”. Penelitian ini 

menggunakan metode  deskriptif kuantitatif. Populasi 

penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA yang 

berjumlah 6 kelas. Sampel diambil dengan teknik 

purposive sampling yang berjumlah 4 kelas. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara umum 

kemampuan literasi sains siswa tergolong kategori 

“sedang”. Dimana kemampuan mengidentifikasi 

permasalahan ilmiah siswa yang menjawab soal 

dengan benar adalah siswa laki-laki sebesar 76,92% 

“tinggi”. Sedangkan untuk kemampuan menjelaskan 

fenomena ilmiah siswa yang menjawab soal dengan 

benar paling tinggi adalah perempuan yaitu sebesar 

68,15% “sedang” dan kemampuan menggunakan 

bukti-bukti ilmiah siswa yang menjawab soal dengan 

benar paling tinggi juga perempuan yaitu 59,52% 

“rendah”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilakukan adalah pada penelitian ini 

kemampuan literasi sains di analisis berdasarkan 

gender sedangkan pada penelitian yang akan 

dilakukan menganalisis kemampuan literasi sains 

secara umum. Persamaan dalam penelitian ini yaitu 
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sama-sama menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif, sampel penelitian adalah kelas X dan 

pengambilan sampel dilakukan secara purposive 

sampling. 

3. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Kusnanda et al., (2022) 

dengan judul “Efek Mediasi Motivasi Belajar Pada 

Pengaruh Adversity Quotient Terhadap Hasil Belajar 

Siswa”. Penelitian ini menggunakan  metode 

eksplanatori dengan pendekatan metode survey. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA 

Negeri di kota Bandung dengan jumlah sampel 

sebanyak 610 orang. Sampel diambil dengan teknik 

random sampling. Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Adversity Quotient (X), hasil 

belajar (Y) dan motivasi belajar (M) sebagai variabel 

mediasi. Hasil penelitian menunjukkan: (i) Tingkat 

Adversity Quotient dan motivasi belajar berada pada 

kategori cukup; (ii) Adversity Quotient berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar; (iii) 

Adversity Quotient berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap motivasi belajar; (iv) Motivasi belajar 

memediasi secara parsial pengaruh Adversity Quotient 

terhadap hasil belajar. Perrberdaan pernerlitian ini 

derngan pernerlitian yang akan dilakurkan adalah pada 
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pernerlitian ini menggunakan tiga variabel sedangkan 

pada penelitian yang akan dilakukan menggunakan 

dua variabel. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode eksplanatori sedangkan pada 

penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Selain itu sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa IPS kelas XI SMA sedangkan 

pada penelitian yang akan dilakukan adalah pada 

siswa IPA kelas X. persamaan dalam penelitian ini yaitu 

sama-sama menggunakan variabel bebas Adversity 

Quotient. 

4. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Ernita & Fitriani (2022) 

dengan judul “Relevansi Konsep Merdeka Belajar 

dengan Kecerdasan Multiple Intelegences, Spiritual 

Quatient dan Adversity Quatient”. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan jenis 

penelitian Studi kepustakaan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa konsep merdeka belajar 

memberikan peluang dalam penataan ulang sistem 

pendidikan nasional. Penataan ulang sistem 

pendidikan ini dilakukan dalam rangka menyambut 

perubahan-perubahan bangsa sebagai dampak dari 

perkembangan zaman. Kebijakan merdeka belajar 

yang digagas oleh Menteri Pendidikan dan 
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Kebudayaan memiliki relevansi terhadap 

pengembangan kecerdasan multiple intelegences, 

Spiritual quotient, Adversity Quotient”. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah dalam penelitian ini metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif sedangkan pada penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Persamaannya yaitu sama-sama 

menggunakan variabel Adversity Quotient. 

5. Pernerlitian yang dilakurkan olerh Widayati (2023) 

derngan jurdurl “Analisis Kermampuran Literrasi Sains 

Siswa pada Materri Biologi Kurrikurlu rm Merrderka di Kerlas 

X SMA N 3 Batu rsangkar”. Je rnis pernilitian ini adalah 

pernerlitian surrvery derngan mertoder derskriptif kurantitatif. 

Popurlasi pernerlitian ini adalah kerlas X SMA N 3 

Batursangkar. Terknik pe rnernturan sampling adalah 

purrposiver sampling. Didapati rerspondern serbanyak 68 

siswa. Hasil pernerlitian mernu rnjurkkan kermampu ran 

literrasi sains siswa SMAN 3 Batursangkar terlah naik dura 

tingkat dalam katergori “tinggi” (71). Faktor yang 

mermperngarurhi kermampu ran literrasi sains siswa, 

diurrurtkan dari yang terrtinggi yaitur kerlu rarga 

(durku rngan orang tura) > gurru r dan serkolah > faktor 

interrnal siswa > pe rndidikan orang tura > bahasa > 
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u rmurr> jernis kerlamin. Dapat di ambil ke rsimpurlan 

bahwa kurrikurlu rm merrde rka merningkatkan literrasi 

sains siswa dalam mata pe rlajaran biologi di SMA N 3 

Batursangkar. Perrberdaan pernerlitian ini derngan 

pernerlitian yang akan dilaku rkan adalah pada pernerlitian 

ini hanya mernggurnakan variaberl X1 saja serdangkan 

pada pe rnerlitian yang akan dilakurkan mernggurnakan X1 

dan X2. Perrsamaan dalam pernerlitian ini yaitu r sama-

sama mernggurnakan jernis pernerlitian surrve ri derngan 

mertoder derskriptif kurantitatif. Serlain itur terknik yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini derngan pernerlitian yang 

akan dilakurkan sama-sama mernggurnakan te rknik  

purrposive sampling. 
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C. Kerangka Berpikir 

Gambar 3.1 Kerrangka Berrpikir 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jernis pernerlitian ini adalah pernerlitian surrvery, yaitu r 

pernerlitian yang datanya didapatkan dari termpat terrterntu r 

sercara alamiah (burkan bu ratan pernerliti) tertapi pernerliti 

merlakurkan perrlakuran dalam perngurmpurlan data misalnya 

derngan mernyerbarkan ku rersionerr, ters, wawancara dan lain 

serbagainya dimana perngurmpurlan data dilakurkan derngan 

lermbar ters dan lermbar angkert (Arifin, 2020:3). Mertoder 

pernerlitian yang digurnakan dalam pernerlitian ini adalah 

derskriptif kurantitatif. Pernerlitian derskriptif serndiri 

dilakurkan u rnturk merngertahuri nilai masing-masing 

variaberl, baik satu r variaberl ataur lerbih tanpa mermburat 

perrbandingan ataur pernghurburng derngan variaberl lain 

(Khoiri, 2018:6). 

Pernerlitian derkskriptif ku rantitatif mernerkankan 

analisis pada data-data nu rmerrikal yang diolah derngan 

analisis yang digurnakan berrurpa analisis perrserntaser dan 

analisis kercernderrurngan kermurdian mernjabarkan hasil dari 

analisis terrserburt. Dalam pernerlitian ini perne rliti tidak 

mermberrikan perrlakuran khursurs terrhadap samperl yang 

digurnakan serhingga tidak mernggurnakan kerlas kontrol 

ataur kerlas erksperrimern (Hardani., 2020). 
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Pernerlitian ini berru rsaha mernggambarkan siturasi 

merngernai adverrsity qurotiernt dan kermampuran literrasi 

sains siswa dalam mernggurnakan ku rrikurlu rm merrderka. 

Data ku rantitatif nantinya diperrolerh dari analisis skor dari 

jawaban rerspondern terrhadap angkert merngernai adverrsity 

qurotiernt dan skor jawaban ters terrturlis merngernai 

kermampuran literrasi sains siswa. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Pernerlitian ini dilakurkan di SMA Kersatrian 1 

Kota Sermarang. 

2. Waktu 

Pernerlitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Meri 

sampai 10 Jurni 2024 di sermersterr gernap tahurn ajaran 

2023/2024. 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi Penelitian 

Popurlasi pernerlitian adalah gernerralisasi yang 

dapat berrurpa objerk ataur su rbjerk sersurai derngan 

ku ralitas dan karakterristik terrterntu r yang ditertapkan 

perne rliti urntu rk dapat diperlajari dan kermurdian ditarik 

kersimpurlannya (Surgiyono, 2015:117). Popurlasi 

dalam pernerlitian ini yaitur serlurru rh siswa kerlas X IPA 



51 
 

 
 

SMA Kersatrian 1 Sermarang. Berriku rt ini taberl popu rlasi 

siswa : 

 

Taberl 3.1 popurlasi pernerlitian 

No Kelas Populasi 
1 X IPA 1 34 
2 X IPA 2 32 
3 X IPA 3 32 
4 X IPA 4 34 
5 X IPA 5 32 
6 X IPA 6 31 

Jumlah 195 siswa 

 

2. Samperl Pernerlitian 

Samperl adalah bagian dari jurmlah dan 

karakterristik dari popurlasi. Jika popurlasi bersar dan 

perne rliti tidak murngkin mermperlajari sermura yang ada 

pada popurlasi, maka pernerliti dapat mernggurnakan 

samperl yang diambil dari popurlasi. Dan samperl yang 

diambil dari popurlasi haru rs rerprerserntatif (merwakili) 

(Surgiyono, 2015:118).  

Terknik perngambilan samperl yang digurnakan 

dalam pernerlitian ini yaitu r non-probability sampling 

derngan mertoder purrposive r sampling  dimana dalam 

perngambilan samperl ini mermiliki perrtimbangan 

kerpada rerspondern. Perrtimbangan permilihan samperl 

ini berrdasarkan rerkomerndasi dari gurrur maperl biologi. 

Arikurnto (Hanif, 2024) merngermurkakan pe rngambilan 
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samperl apabila surbjerknya ku rrang dari 100 maka di 

ambil sermura. Serhingga jurmlah samperl dalam 

perne rlitian ini yaitur serbanyak 68 siswa dari kerlas IPA 

X1 dan X4.   

 

D. Definisi Operasional Variabel 

Derfinisi operrasional variaberl pernerlitian mernu rrurt 

Surgiyono (2015) adalah su ratur nilai ataur atriburt dari objerk 

ataur kergiatan yang mermiliki variasi terrterntu r yang terlah 

ditertapkan olerh pernerliti u rnturk diperlajari dan kermurdian 

ditarik kersimpurlannya. Derfinisi operrasional dikermu rkakan 

derngan turjuran u rntu rk mermberri batasan arti variaberl 

pernerlitian u rnturk mermperrjerlas makna yang dimaksu rdkan 

dan mermbatasi rurang lingku rp, serhingga tidak akan terrjadi 

salah pe rngerrtian dalam mernginterrprertasikan data dan 

hasil yang terlah diperrolerh. Batasan operrasional variaberl 

pernerlitian ini adalah: 

1. Adversity Quotient 

Adverrsity qurotiernt adalah kercerrdasan yang 

dimiliki serserorang dalam mernghadapi kersurlitan, 

hambatan mernjadi perlu rang kerberrhasilan merncapai 

tu rjuran. Mernu rrurt (Stoltz, 2005) adverrsity qurotiernt 

serbagai kermampuran terrdiri dari ermpat dimernsi yaitu r  

a) Control 
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b) Origin ownerrship 

c) Rerach 

d) Erndurrancer 

 

2. Kemampuan Literasi Sains 

Literrasi sains dapat diartikan serbagai 

kermampuran serserorang dalam mernggurnakan 

perngertahuran sains, merngiderntifikasi perrtanyaan dan 

mernarik kersimpurlan be rrdasarkan burkti-burkti dalam 

rangka mermahami serrta mermburat kerpu rtu rsan 

berrkernaan derngan alam berserrta perru rbahan yang 

dilakurkan terrhadap alam merlalu ri aktivitas manursia. 

PISA 2018 merngkatergorikan literrasi sains atas ermpat 

asperk yang saling terrkait, yaitur : 

1. Asperk perngertahuran 

a) Perngertahuran kontern 

b) Perngertahuran proserdrurral 

c) Perngertahuran erpistermik 

2. Asperk Konterks 

a) Kerhidurpan dan kerserhatan 

b) Burmi dan lingkurngan 

c) Terknologi 

3. Asperk komperternsi 

a) Mernje rlaskan fernomerna ilmiah 
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b)  Merngervalurasi dan merrancang pernye rlidikan  

ilmiah 

c) Mernafsirkan data dan burkri sercara ilmiah 

 

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Terknik perngurmpurlan data merrurpakan cara 

yang dilakurkan u rntu rk mermperrolerh data dan 

informasi merngernai variaberl pernerlitian yang akan 

diterliti, derngan cara sistermatis yang mermurngkinkan 

u rnturk mernjawab perrtanyaan pernerlitian yang 

dinyatakan, merngurji hipotersisi dan merngervalu rasi 

hasil. Terknik perngurmpurlan data pada pernerlitian ini 

mernggurnakan instrurmern yang berru rpa angkert 

(ku rersionerr) dan ters terrtu rlis. 

a. Angkert/ku rersionerr 

Angkert/ku rersionerr adalah serjurmlah 

pe rrtanyaan yang berrhu rburngan errat derngan 

masalah pernerlitian yang akan dipercahkan, disursurn 

dan diserbarkan ker re rspondern u rnturk me rmperrolerh 

informasi di lapangan. Angkert yang digurnakan 

adalah angkert terrtu rturp, yaitur angke rt yang 

jawabannya surdah diserdiakan derngan berberrapa 

alterrnatif jawaban yang cocok bagi rerspondern olerh 
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pe rnerliti (Surkardi dalam  Ramadhani, 2021). 

Angkert ini digurnakan u rnturk mermperrolerh 

data terntang adverrsity qurotiernt siswa pada 

pe rmberlajaran biologi. Skala perngurku rran yang 

digurnakan dalam angkert/ku risionerr ini 

mernggurnakan skala Likerrt. Skala Likerrt digurnakan 

u rnturk merngurku rr sikap, perndapat, dan perrserpsi 

serserorang ataur serkerlompok orang terntang 

fernomerna sosial (Surgiyono, 2015). Derngan skala 

Likerrt, maka variaberl yang akan diurku rr dijabarkan 

mernjadi indikator variabe rl. Kermurdian indikator 

te rrserbu rt dijadikan serbagai titik tolak urnturk 

mernyu rsurn iterm-iterm instrurmernt yang dapat 

be rrurpa perrtanyaan ataur perrnyataan. Skala Likerrt 

dalam instrurmern pe rnerlitian ini derngan bernturk 

pe rrtanyaan dan mermiliki pernskoran serbagai 

be rrikurt: 

 Angkert   terrse rbu rt    mernggu rnakan    skala likerrt. 

Tabe rl 3.2 Skala Likerrt 
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Alternatif    Jawaban 

Skor Butir 
Pernyataan 

Positif Negatif 

Sangat Se rtu rju r (SS) 4 1 

Se rtu rju r (S) 3 2 

Tidak Se rtu rju r (TS) 2 3 

Sangat Tidak Se rtu rju r (STS) 1 4 

(Surmberr: Surgiyono, 2016:135) 

b. Ters 

Ters adalah serrangkaian perrtanyaan, latihan 

ataur alat lain yang digurnakan u rnturk merngurku rr 

pe rngertahuran, interlergernsi, kermampuran ataur bakat 

yang dimiliki olerh individur atau r kerlompok 

(Arikurnto 2012). Pada pernerlitian ini digurnakan ters 

te rrturlis. Ters terrturlis adalah ters yang dilakurkan 

sercara terrturlis baik perrtanyaan maurpurn 

jawabannya. Soal ters yang digurnakan dalam 

pe rnerlitian ini adalah be rnturk ters u rraian dan pilihan 

ganda, yang berrisi perrtanyaan-perrtanyaan 

be rrkaitan derngan materri yang terlah diperlajari. 

Dimana soal kermampu ran literrasi sains ini 

diperrolerh dari pernerlitian terrdahurlur yang 

dilakurkan olerh Vina Widayati pada tahurn 2023. 
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c. Dokurmerntasi 

Dokurmerntasi merru rpakan mertode r yang 

digurnakan u rnturk merncari data merngernai hal-hal 

ataur variaberl berru rpa catatan, transkip, burku r, surrat 

kabar, majalah, prasasti, notu rlern rapat, lernggerr, 

agernda dan serbagainya (Arikurnto, 2013). Dalam 

pe rnerlitian ini, terknik dokurmerntasi digurnakan 

u rnturk mermperrolerh data terntang jurmlah siswa 

pada kerlas yang akan dilaksanakan perne rlitian. 

 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Insturmern merrurpakan alat urkurr yang digurnakan 

dalam merngurmpurlkan data pernerlitian sersurai derngan 

terknik perngurmpurlan data yang dipilih. Urnturk 

merngurkurr adverrsity qurotiernt siswa pada materri 

biologi digurnakan instrurmern non-ters. Instrurmern non-

ters yang digurnakan adalah angkert/kurisionerr. Angkert 

terrserburt nantinya akan diisi olerh siswa sersurai derngan 

keradaan dan kondisi yang dialami siswa. Serdangkan 

urnturk merngurkurr literrasi sains siswa pada 

permberlajaran biologi digurnakan instrurmern ters terrturlis 

yang berrurpa soal pilihan ganda dan ersay. Berrikurt 

merrurpakan taberl kisi-kisi dari sertiap variaberl :
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a.  Kisi-kisi adverrsity qurotiernt 

Instrurmern dalam pernerlitian ini 

merngadaptasi dari pernerlitian terrdahurlu r yang 

pe rrnah dilakurkan olerh Hairaturssani Hasanah 

dalam skripsi Urnive rrsitas Islam Nergerri Syarif 

Hidayaturllah Jakarta derngan jurdurl “Hurbu rngan 

antara Adverrsity Qurotiernt derngan Prerstasi Berlajar 

Siswa SMUrN 102 Jakarta Timurr” tahurn 2010. 

Serterlah divalidasi olerh para ahli, instrurmern 

te rrserbu rt mermiliki 32 iterm perrnyataan valid. 

Adapurn kisi-kisi dari instru rmern adverrsity qurotiernt 

yaitur terrdapat di lampiran 1. 

b. Kisi-kisi soal literrasi sains 

Instrurmern te rs kermampu ran literrasi sains 

merru rpakan soal ters kermampuran literrasi sains dari 

PISA 2018 yang diperrolerh dari skripsi Vina 

Widayati yang dilakurkan pada tahurn 2023 derngan 

jurdurl “Analisis Kermampuran Literrasi Sains Siswa 

pada Materri Biologi Kurriku rlurm Merrderka di Kerlas X 

SMAN 3 Batursangkar”. Lermbar ters ke rmampuran 

literrasi sains ini berrtu rjuran urnturk merndapatkan 

data sercara kurantitatif. Lermbar terst ini akan 

digurnakan u rnturk merngurku rr tiga asperk literrasi 

sains yaitur asperk konte rks, asperk konte rn atau r 



59 
 

 
 

pe rngertahuran dan asperk komperternsi. Adapurn kisi-

kisi soal ters kermampuran literrasi sains terrdapat 

pada lampiran 2. 

 

F. Validitas Instrumen 

Instrurmern pernerlitian dikatakan valid apabila 

instrurmern bisa digurnakan u rntu rk merngurku rr apa yang 

herndak diu rkurr. Bu rtir instrurmern yang valid akan 

digurnakan serbagai data serdangkan yang tidak valid akan 

diburang ataur tidak dipakai (Surgiyono, 2015). 

Validitas instrurmern dalam pernerlitian ini baik angkert 

maurpurn ters hanya dilakurkan validitas logis. Validitas logis 

adalah validitas instrurmern be rrdasarkan pernalaran. 

Perngurjian validitas logis dapat dipe rrole rh derngan cara 

mernilai kersersuraian burtir-burtir soal dan perrnyataan 

derngan kisi-kisi. Validitas logis dalam instru rmern angkert 

dan soal ini dilakurkan ole rh pernilai ahli yaitur Ibur Nisa 

Rasyida, M.Pd. Perngurjian validitas logis dilakurkan de rngan 

mernggurnakan le rmbar validasi. Serterlah perngurjian validitas 

logis dari pernilai ahli serlersai, soal terlah dinilai, di rervisi dan 

dinyatakan layak digurnakan, maka angkert dan soal bisa 

digurnakan u rnturk pernerlitian dan dibagikan kerpada samperl 

pernerlitian.  
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G. Teknik Analisis Data 

Mernu rru rt Surgiyono (2015) terknik analisis data 

merru rpakan bagian yang pernting dalam pernerlitian. Analisis 

data pada pernerlitian ini adalah terknik analisis derskriptif 

ku rantitatif. Mertoder pernerlitian ini mernggurnakan mertoder 

ku rantitatif karerna data pe rnerlitian berru rpa angka-angka 

angkert terrtu rturp dan dianalisis mernggurnakan statistik. 

Terknik analisis data statistik derskriptif adalah statistik 

yang digurnakan u rntu rk mernganalisis data derngan cara 

mernderskripsikan ataur mernggambarkan data yang terlah 

terrkurmpurl serbagaimana adanya tanpa berrmaksurd 

mermburat kersimpurlan yang berrlakur u rnturk u rmurm ataur 

gernerralisasi. Adapurn langkah-langkah analisisnya serbagai 

berrikurt: 

1. Teknik Analisis Angket Adversity Quotient 

a. Tahap Perrsiapan 

Tahap ini dilakurkan Serterlah instrurmern 

pernerlitian te rrkurmpurl derngan merlakurkan 

permilihan ataur pe rnyortiran data serhingga data 

yang terrpakai saja yang terrtinggal. Hal-hal yang 

dilakurkan adalah: (1) perngercerkan nama dan 

iderntitas perngisi instrurmern, yaitur angkert surrveri 

adverrsity qurotiernt olerh siswa dari SMA Kersatrian 

1 Sermarang, yakni kerlas X serbanyak 3 kerlas; (2) 
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merngercerk kerlerngkapan data, yaitur mermerriksa 

instrurmern yang terlah diisi olerh siswa.  

b. Tahap Taburlasi 

Tahap ini merrurpakan tahap merngerlompokkan 

data dalam taberl agar murdah dilakurkan analisis 

data. Kergiatan ini merncakurp skoring, yaitur tahap 

permberrian skor pada hasil angkert. 

Urntu rk data hasil angkert dihiturng derngan 

ru rmurs berrikurt ini: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 =
𝑛

𝑁
 𝑥 100% 

Kerterrangan: 

n= skor yang diperrolerh 

N= skor maksimurm 

 

Bersarnya prerserntaser yang diperrolerh 

kermurdian dibandingkan derngan interrval skor. 

Pernernturan interrval skor dilakurkan serbagai dasar 

merngklasifikan hasil perrhiturngan pernerrapan 

(Azwar, 2010) derngan patokan serbagai berrikurt: 

1) Mernerntu rkan skor terrtinggi dan terrerndah 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 

=
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
 𝑥 100% 
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=
4

4
 𝑥 100% 

= 100% 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

=
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
 𝑥 100% 

=
1

4
 𝑥 100% 

= 25% 

2) Mernerntu rkan re rntang prerserntaser 

Rerntang skor = skor terrtinggi – skor terrerndah 

= 100% - 25% 

= 75% 

3) Mernerntu rkan interrval nilai 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖

=
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑙𝑎𝑠𝑖𝑓𝑖𝑘𝑎𝑠𝑖
 𝑥 100% 

=
100% − 25%

4
 𝑥 100% 

= 19% 
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Taberl 3.3 Klasifikasi skor angkert  

Rentang Interval (%) Klasifikasi/
kategori 

80 < % skor ≤ 100 80% - 100% Tinggi 
40 < % skor ≤ 79 40% - 79% Sedang 
0 < % skor ≤ 40 0% - 40% Rerndah 

(Stoltz,2005) 

 

c. Tahap Pernerrapan Data 

Analisis data dilakurkan berrdasarkan hasil 

angkert yang terlah diperrolerh. Kertika surdah 

dikertahuri hasil angkert dalam berntu rk perrserntaser, 

data dapat dikonverrsi mernjadi diagram batang 

surpaya mermurdahkan u rntu rk merngambil 

kersimpurlan. 

 

2. Teknik Analisis Tes Tertulis Kemampuan Literasi 

Sains 

Adapurn dalam terknik analisis ters kermampuran 

literrasi sains diperrlurkan skor urntu rk merngurku rr 

kermampuran literrasi sains siswa. Perngolahan data 

pada awalnya dimurlai derngan mernghiturng skor 

kermampuran literrasi sains perserrta didik yang 

merngacur pada ru rbrik pernilaian serbagai berrikurt: 
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Taberl 3.4 perdoman rurbrik pe rnskoran pe rnilaian te rs 

No Tipe Soal Skor Keterangan 
1 Pilihan ganda 

serde rrhana 
1 Furll cre rdit (be rnar) 
0 No cre rdit (salah) 

E rsay 1 Furll cre rdit (be rnar) 
0 No cre rdit (salah) 

22   2 Pilihan ganda 
komple rks 

2 Furll cre rdit (be rnar se rmu ra) 
1 Partial cre rdit (bernar se rbagian) 
0 No cre rdit (salah) 

33   3 Soal maje rmu rk 2 Furll cre rdit (be rnar se rmu ra) 
1 Partial cre rdit (bernar se rbagian) 
0 No cre rdit (salah) 

 

Serterlah diperrole rh skor kermampuran literrasi 

sains siswa maka dilakurkan perrhiturngan distribursi 

frerku rernsi kermampuran literrasi sains siswa. 

Terknik analisis data skor merntah yang 

diperrolerh siswa diurbah terrlerbih dahurlur me rnjadi skor 

berrstandar 100 derngan rurmurs : 

NP = R/SM X100 

Kerte rrangan : 

NP : Nilai yang diberri 

R : Skor yang diperrolerh 

SM : Skor maksimal 

 

Serterlah mernjurmlahkan skor yang dihasilkan 

sampai pada suratu r nilai, buratlah total jawaban 

derngan jurmlah rerspondern yang mernjawab. Kermurdian 
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hiturng jurmlah skor ideral u rntu rk skor terrtinggi dan 

terrerndah.  

Distribursi frerkurernsi dihiturng derngan mernggurnakan 

rurmurs: 

R = H – L + 1 

Kerte rrangan: 

R : Total ranger 

H : Nilai terrtinggi 

L : Nilai terrerndah 

Serlanjurtnya dicari interrval derngan 

mernggurnakan ru rmurs serbagai berrikurt: 

I = R / K 

Kerte rrangan: 

I : Nilai interrval 

R : Ranger 

K : Ju rmlah kerlas yang dikerherndaki 

 

Tabe rl 3.5 Klasifikasi Ke rmampu ran Lite rrasi sains 

No Skor Kategori 
1 80-100 Sangat tinggi 
2 66-79 Tinggi 
3 56-65 Se rdang 
4 40-55 Rerndah 
5 30-39 Sangat re rndah 

(Arikunto,2015) 



 
 

66 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Perne rlitian “Analisis Adverrsity Qurotiernt dan 

Kemampuan Literrasi Sains Siswa SMA pada Permberlajaran 

Biologi dalam Pernerrapan Kurrikurlu rm Merrderka” dilaku rkan 

serlama kurrang lerbih 26 hari, yang dimu rlai tanggal 15 Meri 

– 10 Jurni 2024. Pernerlitian ini dilakurkan di SMA Kersatrian 

1 Sermarang. 

Perne rlitian ini mernggurnakan te rknik non-probability 

sampling derngan mertoder purrposiver sampling. Su rbjerk 

dalam pernerlitian ini adalah siswa IPA kerlas X-1 dan X-4 

derngan jurmlah rerspondern se rbanyak 68 siswa. Pernerlitian 

ini dilakurkan derngan me rmbagikan angkert dan soal ke rpada 

siswa urntu rk mernganalisis tingkat adverrsity qurotiernt dan 

kemampuan literrasi sains siswa. Berrikurt hasil jawaban 

siswa merngernai adverrsity qurotiernt dan literrasi sains.   

1. Adversity quotient 

Tabe rl 4.1 Distribu rsi Pe rrse rntaser Adverrsity Qurotiernt Siswa 

Interval Kriteria Frekuensi Persentase 

80 < % skor ≤ 100 Tinggi 18 26,47 % 

40 < % skor ≤ 79 Sedang 50 73,53 % 

0 < % skor ≤ 40 Rerndah 0 0% 

Jumlah 68 100% 
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Taberl 4.1 mernu rnjurkkan bahwa dari 68 siswa 

terrdapat 18 siswa (26,47 %) mermiliki tingkat adverrsity 

qurotiernt tinggi dan 50 siswa (73,53 %)  mermiliki tingkat 

adverrsity qurotiernt sedang. Maka dapat dikertahuri bahwa 

adverrsity qurotiernt siswa dalam mernjawab angket 

adverrsity qu rotiernt yaitur kate rgori “sedang” derngan rata-

rata perrserntaser serbersar 75,79% (Lampiran 8). 

Pernerlitian adverrsity qurotie rnt siswa SMA Kersatrian 1 

Sermarang, diurku rr derngan mernggurnakan 4 indikator 

yaitur indikator control, indikator origin & ownership, 

indikator reach, dan dimensi endurance derngan hasil 

pada Gambar 4.1 serbagai be rrikurt : 

Diagram perrserntaser adverrsity qurotiernt dapat 

dilihat pada gambar 4.1 be rrikurt ini.  

 

Gambar 4.1 Diagram Pe rrse rntaser Adverrsity Qurotie rnt Siswa 

 

 

75.69%

79.35%

76.75%

72.98%

68.00%
70.00%
72.00%
74.00%
76.00%
78.00%
80.00%

Adversity Quotient
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Berrdasarkan gambar 4.1 mernurnjurkkan bahwa 

tingkat adverrsity qurotiernt siswa dominan sedang derngan 

rata-rata perrserntaser serbersar 76,19%. Hal ini dapat dilihat 

dari berberrapa indikator serperrti Control derngan perrserntaser 

serbersar 75,69%, Origin-ownerrship derngan perrserntaser 

serbersar 79,35%, Rerach derngan perrserntaser serbersar 76,75% 

dan Erndurrancer derngan perrserntaser serbersar 72,98%. Hasil 

kurersionerr adverrsity qurotiernt siswa SMA Kersatrian 1 

Sermarang dapat dilihat merlaluri perrhiturngan analisis 

perrserntaser tiap indikator serbagai berrikurt. 

a. Indikator Control (Kerndali) 

Hasil analisis perrserntaser indikator control 

be rrdasarkan data hasil perngurmpurlan angkert dapat 

dilihat pada Gambar 4.2. 

 

 
Gambar 4.2. Pe rrse rntase r Indikator Control 

 

69.67%

78.13%
81.07%

73.90%

60.00%

65.00%

70.00%

75.00%

80.00%

85.00%

Indikator Control

Dapat Mengendalikan Diri Berpikiran Terbuka

Teguh Pendirian Tidak Mudah Menyerah
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Berrdasarkan Gambar 4.2 pada indikator 

Control siswa mermperrolerh hasil pada surb-

indikator “dapat merngerndalikan diri” serbersar 

69,67% derngan katergori “sedang”, surb-indikator 

“berrpikiran terrbu rka” se rbersar 78,13% derngan 

katergori “sedang”, surb-indikator “tergurh pe rndirian” 

serbersar 81,07% derngan kate rgori “tinggi” dan pada 

surb-indikator “tidak murdah mernyerrah” serbersar 

73,90% de rngan katergori “sedang”. Dapat 

disimpurlkan bahwa siswa pada su rb-indikator 

“tergurh perndirian” me rmperrolerh pe rrserntaser 

te rrtinggi serdangkan pada surb-indikator “dapat 

merngerndalikan diri” mermperrolerh perrserntase r 

te rrerndah.  

b. Indikator Origin-Ownerrship (asal ursurl-perngakuran) 

Hasil analisis pe rrserntaser indikator Origin-

Owne rrship berrdasarkan data hasil perngu rmpurlan 

angkert dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3. Pe rrse rntase r Indikator Origin-Ownerrship 

 

Berrdasarkan Gambar 4.3 pada indikator 

Origin-Ownerrship siswa mermperrolerh hasil pada 

surb-indikator “mermandang masalah dari sisi 

positif” diperrolerh pe rrserntaser serbersar 81,99% 

de rngan katergori “tinggi”, pada su rb-indikator 

“merngamati masalah serberlurm mermperrbaikinya” 

diperrolerh perrserntaser serbersar 71,69% derngan 

katergori “sedang” dan pada surb-indikator “berrpikir 

positif” diperrolerh pe rrserntaser serbersar 84,38% 

de rngan katergori “tinggi”. Dapat disimpurlkan bahwa 

siswa pada surb-indikator “berrpikir positif” 

mermperrolerh perrserntaser “terrtinggi” serdangkan 

pada surb-indikator “merngamati masalah se rberlurm 

81.99%

71.69%

84.38%

65.00%

70.00%

75.00%

80.00%

85.00%

90.00%

Indikator Origin and Ownership

Memandang Masalah dari Sisi Positif

Mengamati Masalah sebelum Memperbaikinya

Berpikir Positif
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mermperrbaikinya” mermperrolerh perrserntase r 

“terrerndah.  

c. Indikator Rerach (Jangkauran) 

Hasil analisis perrserntase r indikator rerach 

be rrdasarkan data hasil perngurmpurlan angkert dapat 

dilihat pada Gambar 4.4. 

 

Gambar 4.4. Pe rrse rntase r Indikator Rerach 

 

Berrdasarkan Gambar 4.4 pada indikator rerach 

siswa mermperrole rh hasil pada surb-indikator 

“mernerrima rersiko yang ada” diperrolerh pe rrserntaser 

serbersar 77,39% derngan kate rgori “sedang”, pada 

surb-indikator “berru rsaha me rnjadi yang te rrbaik” 

diperrolerh perrserntaser serbersar 77,76% derngan 

katergori “sedang”, pada su rb-indikator “merngambil 

ke rpurtu rsan yang tidak merru rgikan orang lain” 

77.39% 77.76%
68.01%

83.82%

0.00%

50.00%

100.00%

Indikator Reach

Menerima Resiko yang Ada

Berusaha Menjadi yang Terbaik

Mengambil Keputusan yang tidak Merugikan Orang Lain

Senang Berinteraksi dengan Orang Lain
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diperrolerh perrserntaser serbersar 68,01% derngan 

katergori “sedang” dan pada surb-indikator “sernang 

be rrinterraksi derngan orang lain” dipe rrole rh 

pe rrserntaser serbersar 83,82% derngan katergori 

“tinggi”. Dapat disimpu rlkan bahwa siswa pada surb-

indikator “sernang be rrinterraksi derngan orang lain” 

mermperrolerh perrserntaser “terrtinggi” serdangkan 

pada surb-indikator “merngambil kerpu rtu rsan yang 

tidak merrurgikan orang lain” me rmperrolerh 

pe rrserntaser “terrerndah”.  

d. Indikator Erndurrancer (daya tahan) 

Hasil analisis perrserntaser indikator erndurrancer 

be rrdasarkan data hasil perngurmpurlan angkert dapat 

dilihat pada Gambar 4.5. 

 

Gambar 4.5. Pe rrse rntase r Indikator Erndurrancer 

80.51%

72.43% 71.69% 72.98%
67.28%

60.00%
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Mengatasi Masalah dengan Baik
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Berrdasarkan Gambar 4.5 pada indikator 

erndurrancer siswa mermpe rrolerh hasil pada surb-

indikator “berrursaha mermperrbaiki diri mernjadi 

lerbih baik” diperrolerh perrserntaser serbersar 80,51% 

de rngan katergori “tinggi”, pada surb-indikator “tidak 

mernyerrah derngan ke rsu rlitan yang dihadapi” 

diperrolerh perrserntaser serbersar 72,43% derngan 

katergori “sedang”, pada surb-indikator “yakin ada 

jalan kerlurar disertiap masalah” diperrolerh 

pe rrserntaser serbersar 71,69% derngan katergori 

“sedang”, pada su rb-indikator “tidak murdah 

merngerlu rh” diperrolerh pe rrserntaser serbersar 72,98% 

de rngan katergori “sedang”  dan pada surb-indikator 

“merngatasi masalah yang dihadapi de rngan baik” 

diperrolerh perrserntaser serbersar 67,28% derngan 

katergori “sedang”. Dapat disimpurlkan bahwa siswa 

pada surb-indikator “berru rsaha mermperrbaiki diri 

mernjadi lerbih baik” mermperrolerh perrserntase r 

“terrtinggi” serdangkan pada surb-indikator 

“merngatasi masalah yang dihadapi de rngan baik” 

mermperrolerh perrserntaser “terrerndah”.  
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2. Kemampuan Literasi Sains 

Kermampuran literrasi sains siswa SMA Kersatrian 1 

Sermarang dilakurkan derngan ters kermampuran literrasi 

sains derngan mernggurnakan soal PISA 2018. Distribu rsi 

hasil ters kermampuran literrasi sains siswa dapat dilihat 

pada Taberl 4.2 dan pada lampiran 9 serbagai berrikurt.  

 
Tabe rl 4.2 Distribu rsi Pe rrse rntaser Lite rrasi Sains Siswa 

Interval Kriteria Frekuensi Persentase 

80 ≤ % skor ≤  100 Sangat 
Tinggi 

16 23,53% 

66 ≤ % skor ≤  79 Tinggi 24 35,29% 

56 ≤ % skor ≤  65 Se rdang 6 8,82% 

40 ≤ % skor ≤  55 Rerndah 21 30,88% 

30 ≤ % skor ≤  39 Sangat 
Rerndah 

1 1,47% 

Jumlah 68 100% 

 

Taberl 4.2 mernu rnjurkkan bahwa dari 68 siswa 

terrdapat 16 siswa (23,53%) mermiliki kermampu ran 

literrasi sains “sangat tinggi”, 24 siswa (35,29%) 

mermiliki kermampuran lite rrasi sains “tinggi”, 6 siswa 

(8,82%) mermiliki kermampu ran literrasi sains “serdang”, 

21 siswa (30,88%) mermiliki kermampuran literrasi sains 

“rendah” dan 1 siswa (1,47%) mermiliki kermampu ran 

literrasi sains “sangat rerndah”.  Maka dapat dikertahuri 

bahwa ke rmampuran lite rrasi sains siswa dalam 
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mernjawab soal PISA 2018 yaitu r katergori “tinggi” 

derngan rata-rata perrserntaser serbersar 66,54% 

(Lampiran 9). Pernerlitian te rs kermampuran literrasi sains 

siswa SMA Kersatrian 1 Sermarang diurku rr derngan 

mernggurnakan 3 asperk literrasi sains yaitur asperk kontern, 

asperk komperternsi dan asperk konterks derngan hasil 

pada Gambar 4.6 serbagai be rrikurt :  

 

Gambar 4.6 Pe rrse rntase r Lite rrasi Sains Siswa Pe rrindikator 

 

Berrdasarkan Gambar 4.6 siswa merndapat hasil : 

asperk perngertahuran pada indikator kontern derngan 

katergori “tinggi” (66,52%), asperk komperternsi derngan 

katergori “tinggi” (66,56%) dan asperk konte rks derngan 

katergori “tinggi” (66,50%). Data diatas dapat diambil 

kersimpurlan bahwa pada siswa perrserntaser terrtinggi 

terrdapat pada asperk komperternsi serdangkan 

perrserntaser terrerndah terrdapat pada asperk konterks. 
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Berrikurt rincian masing-masing asperk : 

a. Asperk Kontern  

 
Gambar 4.7 lite rrasi sains aspe rk pe rnge rtahu ran/konte rn 

 

Berrdasarkan Gambar 4.7 (Lampiran 9) pada 

asperk perngertahuran siswa mermperrolerh hasil pada 

perngertahuran proserdurral de rngan katergori “tinggi” 

(68,14%), perngertahuran kontern derngan katergori 

“tinggi” (66,87%) dan pada perngertahuran e rpistermik 

pada katergori “sedang” (64,54%). Dapat 

disimpurlkan bahwa siswa pada perngertahuran 

proserdurral mermperrolerh perrserntaser terrtinggi 

serdangkan pada pe rngertahuran e rpistermik 

mermperrolerh perrserntaser terrerndah.  
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b. Asperk Komperternsi 

 

Gambar 4.8 Lite rrasi Sains Aspe rk Kompe rte rnsi 

 

Berrdasarkan Gambar 4.8 (Lampiran 9) pada 

asperk komperternsi siswa mermperrolerh hasil : 

mernjerlaskan fernomerna ilmiah derngan katergori 

“sedang” (65,64%). Interrprertasi data dan fernomerna 

ilmiah derngan katergori “sedang” (65,05%) dan pada 

ervalurasi fernomerna ilmiah derngan katergori “tinggi” 

(69%). Dapat diambil kersimpurlan bahwa siswa 

mermperrolerh perrserntaser terrtinggi pada asperk 

komperternsi yaitur pada indikator ervalurasi fernomerna 

ilmiah serdangkan perrserntaser terrerndah pada 

indikator interrprertasi data dan fernomerna ilmiah. 
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c. Asperk Konterks 

 

Gambar 4.9 lite rrasi sains aspe rk konte rks 

 

Berrdasarkan Gambar 4.9 (Lampiran 9) pada 

asperk konterks siswa mermperrolerh hasil: 

ernve rrionmerntal qurality  derngan katergori “tinggi” 

(67,46%). Naturral rersou rrcer derngan katergori “tinggi” 

(72,39%). Heralth and dise raser derngan katergori 

“tinggi” (69,12%) dan pada indikator hazard derngan 

katergori “sedang” (57,03%). Dapat diambil 

kersimpurlan bahwa siswa mermperrolerh perrserntaser 

terrtinggi dalam asperk konterks yaitur pada indikator 

Naturral rersourrcer serdangkan perrserntaser terrerndah 

pada indikator hazard.  
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B. Pembahasan  

Kurrikurlu rm merrderka merru rpakan serbu rah kurrikurlu rm 

yang mernerrapkan permbe rlajaran intrakurlikurlerr yang 

berragam agar perserrta didik mampur urnturk merndalami 

konserp dan mernguratkan komperternsi. Serlain itur, 

ku rrikurlurm merrderka ini jurga be rrsifat flerksiberl, fokurs pada 

perngermbangan karakterr dan soft skill, berradaptasi de rngan 

kerbu rturhan du rnia dan siste rm pernilaiannya yang be rrsifat 

merndu rkurng perrbaikan dan ke rmajuran hasil permberlajaran. 

Gu rrur jurga be rbas mermilih be rrbagai perrangkat ajar yang 

akan digurnakan, serhinga pe rmberlajaran dapat disersu raikan 

derngan kerbu rtu rhan dan minat be rlajar siswa (Ursman ert al., 

2023). 

Kurrikurlu rm merrderka di SMA Ke rsatrian 1 Se rmarang 

surdah murlai diterrapkan pada tahurn ajaran 2022/2023 

sampai serkarang. Pernerrapan ku rrikurlu rm merrde rka serndiri 

merngerde rpankan literrasi dan nu rmerrasi serrta soft skill 

siswa. Berrdasarkan hasil pe rnerlitian yang terlah dilaku rkan 

merngernai adverrsity qurotiernt dan literrasi sains siswa SMA 

Kersatrian 1 Sermarang dalam permbe rlajaran biologi 

ku rrikurlurm merrderka, me rnu rnjurkkan bahwa adverrsity 

qurotiernt dan literrasi sains berrada dalam katergori tinggi. 

Hal terrserburt dapat dijerlaskan serbagai berrikurt: 
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1. Adversity Quotient 

Adverrsity Qurotiernt siswa SMA Kersatrian 1 

Sermarang sercara urmurm be rrdasarkan hasil pernerlitian 

pada katergori “sedang” de rngan perrserntaser serbersar 

75,79%. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Risma (2016) yang menyatakan bahwa siswa 

sudah mampu bertahan, berpikir dan bersikap dengan 

cukup baik dalam menghadapi segala macam 

permasalahan yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Hal ini tentunya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik internal maupun eksternal.   

Adverrsity Qurotiernt yang sedang ini dikenal 

dengan sebutan campers (berkemah) yang mana 

golongan ini akan merasa puas sehingga tidak mau 

mengembangkan diri.  Campers ini telah melangkah 

dan menanggapi tantangan, akan tetapi setelah 

mencapai tahap tertentu ia akan berhenti meskipun 

masih ada kesempatan untuk lebih berkembang lagi. 

Kelompok ini juga tidak tinggi kapasitasnya untuk 

perubahan, karena terdorong oleh ketakutan dan 

hanya mencari keamanan dan kenyamanan 

(Stoltz,2005).  

Adverrsity Qurotiernt  siswa ini dapat dilihat pada 

masing-masing dimernsi yang merlipurti control, origin-
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ownerrship, rerach dan erndurrancer, berrikurt ini: 

a. Control (Kerndali) 

Dimernsi control diperrolerh pe rrserntaser 

serbersar 75,69% dimana masurk dalam katergori 

sedang. Hal terrserbu rt mernu rnjurkkan bahwa siswa 

surdah mermiliki ke rmampuran u rnturk 

merngerndalikan sertiap kersu rlitan yang dihadapi dan 

surdah mampur merncari jalan ke rlu rar yang te rpat 

ke rtika merrerka merngalami ke rsurlitan dalam berlajar. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Kurniawan (2017) yang menyatakan bahwa ketika 

indikator control tinggi berarti siswa sudah memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan setiap kesulitan 

yang dihadapinya dan sudah mampu untuk mencari 

jalan keluar yang tepat apabila mereka mengalami 

kesulitan dalam belajar. 

Indikator “dapat merngerndalikan diri” 

diperrolerh perrserntaser serbersar 69,67% terrgolong 

pada katergori sedang. Hal te rrserburt me rnurnjurkkan 

bahwa siswa cernderru rng su rdah mampur u rnturk tertap 

te rnang dan fokurs berlajar kertika merre rka diminta 

u rnturk be rrbicara diderpan kerlas. Merskipurn 

indikator ini terrgolong tinggi, serbanyak 30,33% 

siswa masih kurrang perrcaya diri kertika merrerka 
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merndapatkan kritikan dari te rmannya dan kertika 

merrerka be rrbicara diderpan kerlas ataur diderpan 

te rman-termannya.  

Indikator “berrpikiran terrbu rka” diperrolerh 

pe rrserntaser serbersar 78,12% yang terrgolong pada 

katergori sedang. Berrdasarkan hasil terrserbu rt 

mernu rnjurkkan bahwa siswa dapat me rnghadapi 

serbu rah kersurlitan derngan be rrpikir yang le rbih 

te rrburka. Akan tertapi masih te rrdapat 21,88% siswa 

yang be rlurm bisa be rrpikiran terrbu rka dalam 

mernghadapi suratur pe rrmasalahan. 

Indikator “tergurh perndirian” diperrolerh 

pe rrserntaser serbersar 81% de rngan katergori tinggi. 

Hal te rrserburt me rnu rnjurkkan bahwa mayoritas siswa 

mermiliki sikap tergurh perndirian dalam 

mernghadapi suratu r perrmasalahan dimana dia 

be rrtanggurng jawab pada apa yang me rnjadi 

tanggurng jawab dan ke rwajibannya. Merskipurn 

te rrgolong tinggi, serbanyak 19% siswa mermiliki 

sikap tergurh perndirian yang masih kurrang dimana 

merrerka be rlurm bisa berrtanggurng jawab pada apa 

yang mernjadi tanggurng jawab dan ke rwajibannya 

serbagai serorang siswa.  
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Indikator “tidak murdah mernyerrah” 

diperrolerh perrserntaser serbersar 73,89% yang 

mernu rnjurkkan kate rgori sedang. Hal terrserburt 

mernu rnjurkkan bahwa siswa mermiliki sikap tidak 

murdah mernyerrah baik kertika merrerka mernghadapi 

suratur perrmasalahan mau rpurn se rmangat dalam 

be rlajar merskipurn me rrerka tidak mernyu rkai mata 

pe rlajaran terrserbu rt. Siswa harurs bangkit dari 

ke rterrpurru rkan, fokurs pada tu rjuran u rnturk me rncapai 

hasil yang lerbih baik. Merskipurn terrgolong tinggi, 

ada 26,11% siswa yang masih me rmiliki sikap 

murdah mernyerrah dalam mernghadapi suratu r 

pe rrmasalahan.  

b. Origin and Ownerrship (Asal Ursurl dan Pe rngakuran) 

Dimernsi origin and Ownerrship diperrolerh 

pe rrserntaser serbersar 79,35% yang masurk dalam 

katergori sedang. Hal te rrserbu rt mernurnju rkkan 

bahwa siswa surdah mermiliki ke rmampuran u rnturk 

merngakuri dan tanggurng jawab atas kersu rlitan yang 

dihadapi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Kusnanda et al., (2022) yang menyatakan bahwa 

siswa sudah memiliki kemampuan untuk menyadari 

siapa dan apa yang menjadi penyebab siswa 

mengalami kesulitan sehingga siswa cenderung tidak 
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akan mengulangi kesalahan lagi karena sudah 

mengetahui asal usul kesulitan itu mengapa bisa 

terjadi. Selain itu siswa juga sudah mengetahui bahwa 

kesulitan tidak hanya mempengaruhi pembelajaran 

di sekolah tetapi juga dapat memengaruhi kehidupan 

diluar pembelajaran. 

Indikator “mermandang masalah dari sisi 

positif” diperrolerh pe rrerntaser serbersar 81,98% yang 

mernu rnjurkkan katergori tinggi. Berrdasarkan hasil 

te rrserbu rt, sercara urmurm siswa surdah mampur urnturk 

mermandang masalah dari sisi positif yang be rrarti 

merrerka mermiliki kermampuran u rnturk me rlihat 

masalah serbagai pe rlu rang berlajar dan 

pe rrturmburhan, bu rkan serbagai hambatan. Derngan 

de rmikian siswa terrserbu rt dapat mernghadapi 

masalah derngan cara yang lerbih positif dan 

be rrpikir bahwa sertiap masalah ada solu rsi dan 

akhir yang baik. Siswa ju rga dapat merngurbah cara 

pandang merrerka te rrhadap masalah, serperrti 

de rngan berrsyurkurr atas apa yang merrerka miliki dan 

tidak mernyerrah kertika me rnghadapi cobaan. 

Derngan cara serperrti ini, siswa mernjadi lerbih kurat 

dan le rbih baik dalam mernghadapi masalah u rnturk 

merncapai turjuran yang lerbih baik. Merskipurn 
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indikator ini curku rp tinggi, akan tertapi masih 

te rrdapat 18% siswa yang be rlu rm mampu r 

mermandang masalah dari sisi positif, se rhingga hal 

te rrserbu rt dapat mernghambat siswa urnturk 

merncapai turjuran yang diinginkan. 

Indikator “merngamati masalah serberlurm 

be rrursaha mermperrbaikinya” diperrolerh pe rrserntaser 

serbersar 71,7% derngan katergori sedang. Hal 

te rrserbu rt mernu rnjurkkan bahwa siswa me rmiliki 

ke rmampuran urnturk merngiderntifikasi akar masalah 

dan mermahami masalah yang dihadapi 

mernggurnakan kermampu ran be rrpikir kritis, 

mermperrtimbangkan be rrbagai solursi yang 

murngkin dan mermilih solursi terrbaik yang 

didurkurng olerh data dan informasi yang valid. 

Merskipurn perrserntase r indikator ini curku rp tinggi, 

masih te rrdapat 28,3% siswa yang be rlurm mermiliki 

ataur mampur merngamati masalah serberlu rm merrerka 

mermperrbaikinya.  

Idikator “berrpikir positif” dipe rrole rh 

pe rrserntaser serbersar “84,34% derngan katergori 

sangat tinggi. hal terrserbu rt mernurnju rkkan bahwa 

te rlah mampur berrpikir positif dalam me rnghadapi 

ke rsurlitan dan tantangan serhingga siswa dapat 
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merncapai hasil yang lerbih baik dalam berlajar dan 

hidurp. Dalam konterks perndidikan hal ini sangat 

pe rnting urnturk merningkatkan ke rmampuran siswa 

dalam mermercahkan masalah dan merningkatkan 

motivasi be rlajar siswa. Akan te rtapi masih te rrdapat 

15,65% siswa yang be rlurm mampur berrpikir positif.  

c. Rerach (Jangkauran) 

Dimernsi rerach diperrolerh perrserntaser serbersar 

76,75% derngan katergori sedang. Hal terrserbu rt 

mernu rnjurkkan bahwa siswa mermiliki kermampuran 

u rnturk me rnghadapi dan me rngatasi kersurlitan 

de rngan baik serhingga merrerka dapat terru rs berlajar 

dan merningkatkan motivasi berlajar siswa urnturk 

merncapai hasil yang maksimal. Sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kusnanda et al (2022) 

yang menyatakan bahwa siswa sudah memiliki 

kemampuan untuk mengetahui atau memahami 

bahwa kesulitan yang siswa alami dapat 

memengaruhi kehidupan sehingga siswa 

cenderung dapat membatasi permasalahan 

kehidupan pribadi di luar pembelajaran agar tidak 

mengganggu kegiatan belajar mereka di kelas. 

 

Indikator “mernerrima re rsiko yang ada” 
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diperrolerh perrserntaser 77,39% yang masurk pada 

katergori sedang. Hal te rrserbu rt mernurnju rkkan 

bahwa siswa terlah mampur mernghadapi dan 

mernanggurng konserku rernsi dari ke rpurtu rsan ataur 

tindakan yang merrerka ambil. Siswa tidak hanya 

merngindari rersiko tertapi jurga siap mernghadapi 

akibat yang murngkin te rrjadi dari kerpu rtu rsan 

merrerka. Derngan dermikian, siswa yang mampu r 

mernerrima re rsiko ini, mermiliki kermampuran u rnturk 

merngambil kerpu rtursan yang lerbih baik dan 

be rrtanggurng jawab atas hasilnya. Pada indikator 

ini masih terrdapat 22,61% siswa yang berlurm 

mampur mernerrima rersiko yang ada derngan baik.  

Indikator “berrursaha urnturk mernjadi yang 

te rrbaik” diperrolerh perrserntaser serbersar 77,36% 

yang masurk pada katergori sedang. Hal terrse rburt 

mernu rnjurkkan bahwa merrerka mermiliki kercakapan 

dan poternsi yang dapat digurnakan urnturk 

merngerrjakan sersuratu r yang diwurjurdkan merlaluri 

tindakannya. Siswa perrcaya bahwa merrerka 

mermiliki kermampuran yang dapat digurnakan 

u rnturk me rncapai turjuran dan mernjadi yang terrbaik 

dalam bidangnya. Pada indikator ini masih ada 

22,64% siswa yang berlu rm bisa berrursaha urnturk 
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mernjadi yang terrbaik dan siswa masih ragur bahwa 

merrerka serbernarnya mermiliki kermampuran yang 

bisa di andalkan dari diri siswa u rnturk me rncapai 

hasil yang maksimal. 

Indikator “merngambil kerpu rtursan yang tidak 

merru rgikan orang lain” diperrolerh pe rrserntaser 

serbersar “68% derngan katergori sedang. Hal 

te rrserbu rt mernu rnjurkkan bahwa siswa me rmiliki 

ke rmampuran urnturk merngambil kerpurtu rsan yang 

tidak merngakibatkan ke rrurgian ataur dampak 

ne rgatif pada diri serndiri dan orang lain. Dalam 

prosers perngambilan kerpu rtursan, siswa harurs 

mermperrtimbangkan be rrbagai alterrnatif dan 

mermilih yang paling sersu rai derngan turjuran dan 

kriterria yang terlah ditertapkan se rrta 

mermperrhatikan dampaknya u rnturk diri serndiri dan 

orang lain. Pada indikator ini masih ada 31,9% 

siswa yang berlu rm mampu r merngambil kerpu rtu rsan 

yang tidak merru rgikan orang lain. 

Indikator “sernang be rrinterraksi derngan 

orang lain” diperrolerh perrserntaser serbersar 83,82% 

yang mernu rnjurkkan kate rgori tinggi. Hal ini 

mernu rnjurkkan bahwa siswa terlah mermiliki 

ke rmampuran dan kerbiasaan urnturk be rrinterraksi 
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de rngan erferktif dan konstru rktif dalam mernghadapi 

ke rsurlitan. Siswa jurga dapat be rrkomurnikasi derngan 

orang lain, merminta bantu ran dan be rke rrja sama 

dalam hal positif u rnturk me rnye rlersaikan 

pe rrmasalahan gurna me rncapai hasil yang lerbih 

baik. Pada indikator ini masih te rrdapat 16,18% 

siswa yang berlu rm bisa be rrinterraksi derngan baik 

ke rpada termannya tanpa mermberda-berdakan.  

d. Erndurrancer (Daya Tahan) 

Dimernsi erndurrancer dipe rrolerh perrserntaser 

serbersar 72,98% yang terrmasurk dalam katergori 

sedang. Hal terrserbu rt sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kurniawan (2017) 

mernu rnjurkkan bahwa sercara urmurm siswa surdah 

mampur u rnturk mernganggap bahwa kersurlitan 

serbagai sersuratur yang be rrsifat sermerntara serrta 

mermiliki ernerrgi, optimismer dan mampur u rnturk 

be rrtindak dalam  bahwa ke rsurlitan be rlajar yang 

dialaminya hanya be rrsifat sermerntara dan akan 

te rrurs berru rsaha urnturk merngatasi kersurlitan 

te rrserbu rt u rnturk merncapai hasil yang le rbih 

maksimal.  

Indikator “serlalur berru rsaha mermperrbaiki diri 

mernjadi yang lerbih baik” diperrolerh pe rrserntaser 
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serbersar 80,51% derngan kate rgori tinggi. Hal 

te rrserbu rt mernu rnjurkkan bahwa siswa me rmiliki 

ke ringinan urnturk mermpe rrbaiki kerlermahan dan 

ke rkurrangan diri serndiri serrta merningkatkan 

ke rmampuran dan kuralitas dirinya derngan turjuran 

u rnturk merncapai hasil berlajar yang lerbih baik. Pada 

indikator ini masih te rrdapat 19,49% siswa yang 

be rlurm bisa urnturk “be rrursaha mermperrbaiki diri 

mernjadi yang lerbih baik”.  

Indikator “tidak mernyerrah derngan kersurlitan 

yang dihadapi dalam me rncapai turjuran” diperrolerh 

pe rrserntaser serbersar 72,43% derngan katergori 

sedang. Hal terrserbu rt mernu rnjurkan bahwa berberrapa 

siswa diantaranya surdah mermiliki sikap “tidak 

murdah mernyerrah de rngan kersurlitan yang dihadapi 

u rnturk me rncapai turjuran”. Se rlain itur, siswa jurga 

mermiliki sermangat pantang mernyerrah dan terkad 

yang ku rat u rnturk te rru rs be rrjurang merskipurn 

mernghadapi kergagal dan ke rsurlitan. Pada indikator 

ini masih terrdapat 27,57% siswa yang masih 

murdah mernyerrah derngan kersurlitan yang siswa 

hadapi dalam merncapai hasil berlajar yang baik.  

Indikator “yakin akan ada jalan ke rlurar 

disertiap masalah” diperrole rh perrserntaser serbersar 
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71,69% derngan katergori sedang. Hal terrserbu rt 

mernu rnjurkkan bahwa, be rberrapa siswa surdah 

mampur mernerrapkan indikator ini. Siswa yang 

“yakin akan ada jalan ke rlurar disertiap masalah” 

mermiliki keryakinan bahwa tidak ada satu rpurn 

masalah yang tidak mermiliki solursi. Siswa perrcaya 

bahwa sertiap masalah me rmiliki jalan kerlu rar yang 

dapat ditermurkan de rngan be rrpikir positif, merncari 

ke rmurngkinan solursi dan be rrdoa derngan keryakinan 

pe rnurh. Derngan dermikian, siswa tidak perrnah 

mermbiarkan masalah me rnghalangi cita-citanya 

dan te rrurs be rru rsaha merncari solursi yang erferktif. 

Pada indikator ini, se rbanyak 28,31% siswa berlurm 

mermiliki keryakinan bahwa sertiap masalah akan 

ada jalan ke rlurarnya, yang mana hal terrserbu rt dapat 

mermperngarurhi hasil berlajar siswa. 

Indikator “tidak murdah merngerlu rh” 

diperrolerh perrserntaser serbersar 72,97% derngan 

katergori sedang. Hal te rrserbu rt mernurnju rkkan 

bahwa siswa tidak me rngerlurh kertika mernghadapi 

ke rsurlitan ataur tantangan, siswa mermiliki motivasi 

yang tinggi dan kermampuran mernghadapi masalah 

de rngan baik, serhingga merrerka tidak murdah 

merngerlu rh ataur berrpurtu rs asa urnturk merncapai hasil 



92 
 

 
 

be rlajar yang optimal. Pada indikator ini masih 

te rrdapat 27% siswa yang masih mu rdah merngerlu rh 

dalam mernghadapi suratur perrmasalahan. Serhingga 

hal terrserbu rt ternturnya akan sangat berrperngarurh 

te rrhadap hasil berlajar siswa.  

Indikator “merngatasi masalah yang dihadapi 

de rngan baik” diperrole rh perrserntaser serbersar 

67,28% derngan katergori sedang. Hal terrserbu rt 

mernu rnjurkkan bahwa  siswa mampu r merngatasi 

masalah derngan fokurs pada masalah itur serndiri. 

Hal terrserbu rt dapat me rmbantur siswa urnturk 

mernermurkan solursi yang terpat dan merngatasi 

masalah derngan cara yang lerbih e rferktif serperrti 

merlibatkan diri serndiri dalam berrbagai aktivitas 

dan merngambil kerpu rtu rsan yang terpat. Akan tertapi 

pada indikator ini, masih ada berberrapa siswa yang 

be rlurm “mampur merngatasi masalah yang dihadapi 

de rngan baik”  derngan perrserntaser serbersar 32,72%.  

 

Berrdasarkan hasil pernerlitian mernu rnjurkkan 

bahwa adverrsity qurotiernt siswa SMA Kersatrian 1 

Sermarang sercara urmurm pada katergori “sedang” 

derngan perrserntaser serbe rsar 73,53%. Derngan adanya 

hal terrserbu rt untuk merndurku rng terrcapainya turjuran 
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permberlajaran dalam kurrikurlu rm merrderka, adverrsity 

qurotiernt (AQ) perrlur dikermbangkan dan ditanamkan 

pada diri siswa dalam pe rmberlajaran merrderka be rlajar 

agar siswa mernjadi perme rcah masalah yang baik. AQ 

sendiri dapat mermbantu r individur mermperrkurat 

kermampuran, perkerrja kerras, keru rlertan, tanggurng jawab 

dan kerterku rnan dalam me rnghadapi tantangan hidu rp 

serhari-hari derngan tertap be rrpergang pada prinsip-

prinsip dan impian (Afri dalam Errnita & Fitriani, 

2022).  

Sermakin tinggi AQ, se rmakin bersar 

kermurngkinan serserorang u rnturk be rrsikap optimis dan 

inovatif dalam merngatasi ke rsurlitan serrta be rrtanggurng 

jawab urnturk mernyerlersaikan masalah. Dimana me rrerka 

tidak murdah merngerlu rh dan tidak murdah berrpurturs asa 

walaur kondisi serbu rrurk apapurn. Se rbaliknya sermakin 

rerndah tingkat AQ serserorang, maka sermakin murdah 

serserorang urnturk me rnye rrah, mernghindari tantangan 

dan merngalami strerss serrta merngerlu rh serpanjang hari 

kertika mernghadapi perrsoalan dan surlit urntu rk merlihat 

sercara positif dibalik se rmura perrmasalahan yang 

dihadapinya.
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2. Kemampuan Literasi Sains 

Kemampuan literrasi sains siswa SMA Kersatrian 1 

Sermarang sercara urmurm be rrdasarkan hasil pernerlitian 

pada kate rgori “tinggi” de rngan perrserntaser serbersar 

35,29%. Akan tetapi persentase kemampuan literasi 

sains siswa pada kategori “sedang” juga tinggi 

“30,88%”. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Wardi et al., (2023) yang menyatakan bahwa 

rendahnya kemampuan literasi sains siswa ini 

disebabkan oleh belum terbiasanya siswa dalam 

mengerjakan soal-soal literasi sains karena soal-soal 

pada kegiatan pembelajaran yang diberikan guru 

seperti ulangan harian, PTS dan PAS merupakan soal 

yang hanya menuntut ingatan terhadap teori saja. 

Selain itu minat baca siswa kurang.  

Sugiyanto (2017) menyatakan bahwa kurangnya 

kemampuan literasi sains siswa dikarenakan belum 

mampunya siswa dalam menerapkan konsep untuk 

memecahkan suatu masalah, dimana cenderung 

hanya menghafal konsep tanpa mengetahui 

penerapan dari konsep tersebut.  Sehingga hal 

tersebut menyebabkan siswa kesulitan dalam 

mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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Analisis literrasi sains siswa dapat dilihat pada 

masing-masing asperk yang merlipurti asperk 

perngertahuran, asperk kompe rternsi dan asperk konterks, 

berrikurt ini: 

a. Asperk Perngertahuran/Konte rn 

Asperk perngertahuran me rngurku rr terrkait 

konserp-konserp yang diperrlurkan u rnturk mermahami 

fernomernar-fernomerna ilmiah dan sermura be rnturk 

pe rrurbahan yang dilakurkan terrhadap alam merlaluri 

aktifitas manursia. Asperk ini mermiliki turjuran u rnturk 

mernggambarkan serjaurh mana perserrta didik dapat 

mernerrapkan perngertahuran yang te rlah dimiliki ke r 

dalam konterks kerhidurpan yang rerlervan. Hasil yang 

diperrolerh dalam perne rlitian ini sercara kerserlurru rhan 

serbersar 66,52% derngan kate rgori “tinggi”.  

Masing-masing asperk pe rngertahuran, 

diperrolerh perrserntaser terrtinggi pada indikator 

pe rngertahuran proserdurral (68,14%) serdangkan 

pe rrserntaser terrerndah pada pe rngertahuran e rpistermik 

(64,54%). Hal terrserbu rt sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Widayati (2023) 

mernu rnjurkkan bahwa siswa terlah mampu r 

mernggurnakan ke rterrampilannya dalam 

mernyerlersaikan masalah dan merngaplikasikan 
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pe rngertahuran sains dalam ke rhidurpan serhari-hari. 

Siswa jurga terlah mampu r mermahami proserdu rr 

u rmurm dan praktis yang berrkaitan derngan 

pe rnyerlidikan ilmiah dan dapat merngintergrasikan 

pe rngertahuran terrserbu rt dalam berrbagai siturasi. 

Pe rngertahuran proserdurral ini jurga berrkaitan derngan 

ke rmampuran siswa dalam berrpikir ilmiah dan 

kritis serrta mermiliki rasa ingin tahu r dan 

ke rmampuran aplikatif yang tinggi.  

Perrserntaser terrerndah terrdapat pada 

indikator perngertahuran e rpistermik karerna perserrta 

didik masih kersurlitan dalam mernafsirkan data dan 

bu rkti dimana perngertahu ran ini mermburturhkan 

ke rmampuran be rrpikir dalam mermahami sersuratu r, 

mermberrikan alasan dan ke rsimpurlan terrhadap 

suratur hal. Hal ini se rsurai de rngan perne rlitian yang 

dilakurkan olerh Khaerunnisa (2017) yang 

mernyatakan bahwa pe rserrta didik mermiliki 

ke rcakapan dalam merngahafal, tertapi masih kurrang 

te rrampil dalam mernggurnakan perngertahuran yang 

dimiliki.  

b. Asperk Komperternsi 

Asperk komperternsi me rngurku rr prosers 

merntal perserrta didik urnturk ikurt andil dalam 
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mernjawab suratu r pe rrtanyaan ataur mermercahkan 

masalah yang berrisi pernjerlasan ataurpu rn 

pe rmburktian urnturk me rngertahuri kerbernaran yang 

dihasilkan olerh sains. Asperk komperternsi ini terrdiri 

dari mernjerlaskan fernomerna ilmiah, interrprertasi 

data dan fernomerna ilmiah dan ervalurasi fernomerna 

ilmiah. Hasil perne rlitian mernu rnjurkkan bahwa 

pe rrserntaser literrasi sains siswa  pada aspe rk 

komperternsi sercara kerserlu rrurhan adalah 66,56% 

de rngan katergori “tinggi”.  

Masing-masing indikator, asperk 

komperternsi siswa katergori terrtinggi dalam 

mernjawab soal terrdapat pada indikator ervalu rasi 

fernomerna ilmiah yaitur serbersar 69%. Komperternsi 

ervalurasi fernomerna ilmiah ini merru rpakan 

komperternsi yang mernu rntu rt siswa urnturk mampu r 

mernerntu rkan ru rmursan masalah derngan terpat, 

mermberdakan suratur perrmasalahan yang dapat dan 

tidak dapat diterliti sercara ilmiah, dapat 

mernerntu rkan dan merngervalurasi pernggurnaan su ratur 

proserdurr pernerlitian data (Niater & Djurlia, 2022).  

Hasil pernerlitian katergori terrerndah siswa 

dalam mernjawab soal terrdapat pada indikator 

interrprertasi data dan fernomerna ilmiah derngan 
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pe rrserntaser serbersar 65,05%. Hal ini mernurnju rkkan 

bahwa kermampuran siswa dalam merlaku rkan urpaya 

pernyerlersaian masalah dan merncari surmberr 

informasi lain dari fernomerna yang disajikan masih 

ku rrang. Berrdasarkan pernerlitian yang dilakurkan 

olerh (Fadlika et al., 2020) mernyatakan bahwa 

perrserntaser komperte rnsi kermampuran literrasi sains 

yang paling rerndah pada pernerlitian ini yaitur pada 

indikator mernggurnakan bu rkti-burkti ilmiah, hal 

te rrserbu rt mernu rnjurkkan bahwa kermampuran siswa 

dalam mernyerlersaikan masalah masih kurrang.  

c. Asperk Konterks 

Asperk konterks diperrolerh perrserntaser 

66,50% derngan katergori “tinggi”. Pada asperk ini, 

pe rrserntaser terrtinggi pada indikator naturral 

rersourrcer derngan perrserntaser serbersar 72,39% pada 

katergori terrtinggi perrtama. Diurru rtan ke r dura ada  

ernvironmerntal qurality derngan perrserntaser serbersar 

67,46% pada katergori tinggi.  Diurru rtan kertiga ada 

he ralth and diseraser derngan perrserntase r serbersar 

69,12% pada katergori tinggi. Serdangkan 

pe rrserntaser terrerndah pada aspe rk ini pada indikator 

hazard derngan perrserntaser serbersar 57% pada 

katergori tinggi.  
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Hasil pernerlitian mernurnju rkkan bahwa pada 

asperk konterks perrserntaser terrtinggi pada indikator 

Naturral rersourrcer dan heralth and diseraser derngan 

pe rrserntaser (72,39%). Serdangkan katergori 

te rrerndah pada asperk ini adalah indikator hazard 

de rngan perrserntaser 57%. Tingginya asperk konterks 

pada indikator kerserhatan dan surmberr daya alam 

dikarernakan dalam kurrikurlurm merrderka, materri 

biologi kerlas X berrfokurs pada perngermbangan 

kermampuran perserrta didik urnturk mernciptakan solursi 

atas perrmasalahan-perrmasalahan berrdasarkan isur 

lokal, nasional ataur global. 

Kerterrkaitan antara surmberr daya alam dan 

kerserhatan pernyakit dapat dilihat dalam bagaimana 

perrurbahan lingku rngan dapat mermperrngarurhi 

ke rserhatan manursia dan bagaimana perserrta didik 

dapat mernciptakan solu rsi atas perrasalahan-

pe rrmasalahan yang terrkait. Hal te rrserbu rt terrdapat 

pada materri perru rbahan lingkurngan, faktor 

pe rnyerbab perru rbahan lingkurngan dan solursi atas 

pe rrmasalahan perrurbahan lingkurngan (Widayati, 

2023).    
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Berrdasarkan hasil pernerlitian mernu rnjurkkan 

bahwa literrasi sains siswa SMA Kersatrian 1 Sermarang 

sercara urmurm pada katergori “tinggi” derngan 

perrserntaser serbersar 35,29%. Derngan tingginya literrasi 

sains siswa, hal terrserbu rt dapat merndu rku rng 

terrcapainya turjuran permberlajaran dalam kurrikurlu rm 

merrderka. Dimana kurriku rlurm merrderka mernu rntu rt 

siswa urntu rk lerbih aktif dan kreratif dalam berlajar. 

Kurrikurlu rm ini jurga mernitik berratkan pada 

perngermbangan karakterr dan komperte rnsi profil 

perlajar pancasila merlaluri kergiatan projerk yang rerlervan 

dan interraktif. Derngan dermikian siswa dapat sercara 

aktif merngerksplorasi isur-isur aktu ral dan 

merngermbangkan kermampuran murltidisiplin yang 

diperrlurkan di masa derpan (Mu rliardi, 2023). Serhingga 

derngan tingginya literrasi sains siswa, permberlajaran 

biologi ini dapat berrjalan sersurai kurrikurlu rm merrderka.  

Kurrikurlu rm merrderka ini, permerrintah mernu rntu rt 

siswa mermiliki kermampuran u rntu rk rersponsif terrhadap 

isur-isur global dan berrpe rran aktif dalam mermberrikan 

pernyerlersaian masalah. Kermampuran terrserbu rt antara 

lain merngamati, mermperrtanyakan dan mermprerdiksi, 

merre rncanakan dan merlaku rkan pernerlitian, mermprosers 

dan mernganalisis data dan informasi, merngervalurasi 
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dan merrerflerksi, serrta merngkomurnikasikan dalam 

berntu rk projerk serderrhana ataur simurlasi visural 

mernggurnakan aplikasi terknologi yang terrserdia terrkait 

derngan ernerrgi alterrnatif, permanasan global, 

perncermaran lingku rngan, nano te rknologi, 

bioterknologi, kimia dalam ke rhidu rpan serhari-hari, 

permanfaatan limbah dan bahan alam, pande rmi akibat 

inferksi viru rs (BSKAP, 2022). Hal terrserburt 

mernu rnju rkkan bawa, lite rrasi sains dapat me rmbantur 

dalam merningkatkan kermampuran siswa u rntu rk 

mernggu rnakan informasi ilmiah, me rngernali 

perrtanyaan, dan me rnarik kersimpurlan berrdasarkan 

fakta. Serhingga nantinya lite rrasi sains dapat mernjadi 

bagian intergral dari ku rrikurlurm merrderka urntu rk 

merningkatkan ku ralitas perndidikan.   

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Pe rnerlitian ini mermiliki berberrapa kerndala yang 

dijadikan catatan urntu rk pernerlitian berriku rtnya. 

Kerterrbatasan yang terrkait derngan pernerlitian ini yaitu r: 

1. Pernerlitian ini hanya dilaku rkan di satur serkolahan yaitur 

di SMA Kersatrian 1 Sermarang pada siswa kerlas X IPA 1 

dan X IPA 4 tahu rn ajaran 2023/2024 serhingga hasil 

pernerlitian ini hanya berrlaku r pada surbje rk yang diterliti.  
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2. Instrurmern  angkert yang digurnakan tidak terrikat derngan 

materri biologi sercara spersifik,  jadi pernerlitian ini hanya 

mernerliti pada permberlajaran biologi sercara urmurm.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berrdasarkan hasil analisis pernerlitian yang terlah 

dilakurkan maka dapat disimpurlkan se rbagai berrikurt: 

1. Adverrsity qurotiernt siswa SMA Kersatrian 1 Sermarang 

pada permberlajaran biologi dalam pernerrapan 

ku rrikurlurm merrderka berrada pada katergori sedang 

derngan rata-rata perrserntaser serbersar 75,79%. Nilai 

perrserntaser dari masing-masing indikator yaitur 

indikator control (kontrol) diperrolerh pe rrserntaser 

serbersar 75,69% (sedang), indikator origin and 

ownerrship (asal ursurl dan pe rngakuran)  diperrolerh 

perrserntaser serbersar 79,35% (sedang), indikator rerach 

(jangkauran) diperrolerh pe rrserntaser serbersar 76,75% 

(sedang) dan indikator erndurrancer (daya tahan) 

diperrolerh perrserntaser serbersar 72,98% (sedang). 

2. Kemampuan literrasi sains siswa SMA Ke rsatrian 1 

Sermarang pada pe rmbe rlajaran biologi dalam 

perne rrapan kurrikurlurm merrderka be rrada pada katergori 

tinggi derngan rata-rata pe rrserntaser serbersar 66,54%. 

Nilai perrserntaser dari masing-masing asperk yaitur 

asperk konterks diperrolerh pe rrserntaser serbersar 66,50% 

(tinggi), asperk komperternsi diperrolerh pe rrserntaser 
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serbersar 66,56% (tinggi) dan pada aspe rk kontern 

diperrolerh perrserntaser serbersar 66,52% (tinggi). 

B. Saran 

Berrdasarkan pernerlitian yang terlah dilakurkan, maka 

pernerliti mernyampaikan saran serbagai berrikurt: 

1. Bagi Siswa 

Siswa perrlur merningkatkan adverrsity qurotiernt dan 

kemampuan literrasi sains merrerka merlaluri berrbagai 

cara, serperrti berrpikir kre ratif, berrlatih dan 

berrpartisipasi dalam kergiatan e rkstrakurlikurlerr. 

2. Bagi Gurru r 

Gu rrur perrlu r mermperrhatikan  adverrsity qu rotiernt 

dan kemampuan literrasi sains  siswa agar dapat 

mermbantur merrerka dalam mernghadapi kersurlitan dan  

merncapai hasil berlajar yang lerbih optimal. 
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 Lampiran 1  Kisi-Kisi Instrumen Adversity Quotient 

KISI-KISI INSTRUMEN ADVERSITY QUOTIENT 

Indikator 
(Stoltz, 2000) 

 
Sub-Indikator 

No Soal 
Jumlah Favorable 

(Positif) 
Unfavorable  
(Negatif) 

Control (kendali) 
tingkat kendali 
yang dirasakan 
terhadap 
peristiwa yang 
menimbulkan 
kesulitan. 

Dapat mengendalikan 
diri 

1 2 2 

Berpikiran terbuka 8 21 2 
Teguh pendirian 15 22 2 
Tidak mudah 
menyerah 

20 23 2 

Origin (asal usul) 
dan Ownership 
(pengakuan 

Memandang masalah 
dari sisi positif 

9 10 2 

Mengamati masalah 
sebelum berusaha  
memperbaikinya 

24 13 2 

Berpikir positif 11 25 2 

Reach 
(jangkauan) 
sejauh mana 
kesulitan 
dianggap dapat 
menjangkau ke 
bagian-bagian 
lain dari 
kehidupan 

Menerima resiko yang 
ada 

5 26 2 

Berusaha untuk 
menjadi yang terbaik 

27 7 2 

Mengambil keputusan 
yang tidak merugikan 
orang lain 

28 12 2 

Senang berinteraksi 
dengan orang lain 

18 29 2 

Endurance (daya 
tahan) 

Selalu berusaha 
memperbaiki diri 
menjadi yang lebih 
baik 

3 16 2 

Tidak menyerah 
dengan kesulitan yang 
dihadapi dalam 
mencapai tujuan 

19 30 2 

Yakin akan adanya 6 31 2 
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jalan keluar disetiap 
masalah 
Tidak mudah 
mengeluh 

32 17 2 

Mengatasi masalah 
yang dihadapi dengan 
baik 

14 4   2 

Jumlah 16 16 32 
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Lampiran 2  Instrumen Adversity Quotient 

 

KUESIONER ADVERSITY QUOTIENT 

A. Identitas Responden 

Nama   :     (L/P) 

No. Absen   : 

Kelas   : 

B. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Di bawah ini terdapat 32 pernyataan, bacalah setiap pernyataan 

secara seksama! 

2. Setiap pernyataan mungkin pernah anda alami, tetapi jika 

pernyataan tersebut belum pernah anda alami anggaplah 

pernyataan tersebut sedang anda alami.  

3. Pengisian kuosioner ini tidak mempengaruhi nilai pada mata 

pelajaran apapun. 

4. Nyatakan pendapat anda pada setiap pernyataan berikut dengan 

memberi tanda ceklis () pada salah satu pilihan yang tersedia 

pada lembar kuosioner dengan ketentuan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

5. Tidak ada jawaban yang salah. Anda bebas memilih jawaban yang 

tersedia sesuai dengan keadaan diri anda yang sebenarnya. 

6. Selamat mengerjakan. 
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No Pernyataan SS S TS STS 
1 Saya mampu mengendalikan diri ketika ada 

salah satu teman yang mengejek saya 
    

2 Saya gugup bila berbicara di depan kelas dan 
di hadapan banyak orang 

    

3 Saya rajin belajar biologi untuk 
memperbaiki nilai biologi saya yang 
rendah 

    

4 Saya sulit memaafkan orang yang telah 
mengecewakan saya 

    

5 Saya bisa menerima segala resiko yang 
menimpa saya 

    

6 Saya mampu bertahan dalam keadaan sulit     
7 Saya tidak mempunyai kemampuan yang bisa 

diandalkan 
    

8 Saya lebih mengedepankan pikiran yang 
rasional (masuk akal) ketika berselisih 
dengan teman 

    

9 Pelajaran biologi yang sulit bukan suatu 
hambatan yang berarti bagi saya untuk 
mengikutinya 

    

10 Saya membolos karena tidak suka pada 
guru biologi 

    

11 Kegagalan saya dalam mewakili sekolah 
menjadikan saya belajar biologi lebih giat 
lagi 

    

12 Saya tidak dapat mengambil keputusan 
yang tepat bila sedang ada masalah 

    

13 Saya butuh waktu lama untuk bisa 
memaafkan orang yang telah menyakiti 
saya 

    

14 Saya tetap bahagia meskipun tidak ada 
teman yang memperdulikan saya 

    

15 Saya tetap pergi ke sekolah meskipun 
teman-teman mengajak membolos 

    

16 Saya malas pergi ke sekolah karena ada 
mata pelajaran biologi yang tidak menarik 

    

17 Saya mengeluh dengan tugas-tugas berat     
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yang diberikan oleh guru biologi kepada 
saya 

18 Meskipun wajah saya kurang menarik, 
namun saya bisa berteman dengan siapa 
saja 

    

19 Meskipun saya lelah, saya tetap 
mengerjakan PR biologi setelah pulang 
sekolah 

    

20 Meskipun soal ujian biologi sulit, saya 
berusaha untuk tidak mencontek 

    

21 Saya kecewa ketika guru biologi 
mengacuhkan ide saya 

    

22 Saya tidak pergi ke sekolah karena teman-
teman mengajak saya membolos 

    

23 Saya frustasi ketika nama saya tidak 
terpilih untuk mendapatkan beasiswa 
meskipun nilai-nilai saya unggul dari 
teman-teman 

    

24 Saya akan menyesal jika tidak 
menyelesaikan konflik yang terjadi antara 
saya dengan sahabat saya 

    

25 Guru biologi harus bertanggung jawab 
atas nilai buruk yang saya peroleh 

    

26 Saya tidak peduli dengan tugas saya 
dirumah karena saya lelah pulang dari 
sekolah 

    

27 Saya berusaha menjadi pribadi yang bisa 
disukai oleh orang-orang di sekitar saya 

    

28 Saya tidak marah ketika ide saya tidak 
diterima dalam diskusi kelompok 

    

29 Saya hanya memiliki beberapa teman 
dekat di sekolah, karena saya pilah-pilih 
dalam berteman  

    

30 Saya membutuhkan orang lain untuk 
membantu saya dalam menyelesaikan 
tugas biologi 

    

31 Saya terus memikirkan peristiwa yang 
tidak menyenangkan sehingga saya sulit 
tidur 
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32 Saya bisa menerima segala kekurangan 
yang ada dalam diri saya dan tetap 
realistis 

    

 

Sumber :  
1. Hasanah, Hairatussani. 2010. Hubungan antara Adversity Quotient 

dengan Prestasi Belajar Siswa SMUN 102 Jakarta Timur. Skripsi:UIN 

Syarif Hidayatullah.  

2. Isnayni, Mila Yatimatul. 2023. Pengaruh Task Commitment dan 

Adversity Quotient terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI MIPA 

di SMAN 5 Jember. Skripsi: UIN Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.      

3. Dimodifikasi oleh peneliti dengan menambahkan pernyataan dalam 

angket tersebut yang mana dalam penelitian sebelumnya  kosong. 

Penambahan pernyataan tersebut terdapat pada nomor  22,28,29. 
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Lampiran 3 Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Literasi sains 

Kisi-Kisi Instrumen Kemampuan Literasi Sains 

No 
Alur Tujuan 

Pembelajaran 
Materi Indikator Soal 

Indikator Literasi Sains 
(PISA,2018) 

Level 
Kogniti

f 

No. 
Soal 

Konteks Kompetensi Konten 
1. Menganalisis 

penyebab dan 
dampak 
berkurangnya 
keanekaragama
n hayati serta 
menilai 
efektivitas upaya 
pelestariannya 

 
 
 
 
 
 
 
 

Keanekaragama
n Hayati 

Menganalisis 
tujuan utama 
berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

 
 
 
 
 
 
 

Enverion 
mental 
quality 

(kualitas 
lingkungan) 

Menjelaskan 
fenomena 

ilmiah 

Konten C4 1 

2. Menganalisis 
penyebab dan 
dampak 
berkurangnya 
keanekaragama
n hayati serta 
menilai 
efektivitas upaya 
pelestariannya 

Menganalisis 
tujuan utama 
berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

Evaluasi 
fenomena 

ilmiah 

Epistemik C4 2 

3. Menganalisis 
penyebab dan 
dampak 

Menganalisis 
tujuan utama 
berdasarkan 

Menjelaskan 
fenomena 

ilmiah 

Konten C4 3 
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berkurangnya 
keanekaragama
n hayati serta 
menilai 
efektivitas upaya 
pelestariannya 

artikel yang 
disajikan 

4. Menganalisis 
penyebab dan 
dampak 
berkurangnya 
keanekaragama
n hayati serta 
menilai 
efektivitas upaya 
pelestariannya 

Menganalisis 
tujuan utama 
berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

Interprestasi 
data dan 

fenomena 
ilmiah 

Konten C4 4 

5. Menganalisis 
penyebab dan 
dampak 
berkurangnya 
keanekaragama
n hayati serta 
menilai 
efektivitas upaya 
pelestariannya 

Menganalisis 
upaya 

pelestarian 
sesuai dengan 

artikel yang 
disajikan 

Evaluasi 
fenomena 

ilmiah 

Prosedural C4 5 

6. Menganalisis 
penyebab dan 
dampak 

Menganalisis 
pentingnya 

upaya 

Menjelaskan 
fenomena 

ilmiah 

Konten C4 6 
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berkurangnya 
keanekaragama
n hayati serta 
menilai 
efektivitas upaya 
pelestariannya 

pelestarian 
makhluk hidup 

berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

7. Menganalisis 
penyebab dan 
dampak 
berkurangnya 
keanekaragama
n hayati serta 
menilai 
efektivitas upaya 
pelestariannya 

Menganalisis 
berkurangnya 

keanekaragama
n hayati 

berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

Interprestasi 
data dan 

fenomena 
ilmiah 

Epistemik C4 7 

8.  
- 

 
- 

Menganalisis 
teks percakapan 
yang disajikan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menjelaskan 
fenomena 

ilmiah 

Konten C4 8 

9.  
 
- 

 
 
- 

Mendeteksi 
fakta tersirat 

dalam 
percakapan yang 

disajikan 

Evaluasi 
fenomena 

ilmiah 

Epistemik C4 9 

10  
 
- 

 
 
- 

Membuktikan 
fakta-fakta yang 

sesuai dalam 
percakapan yang 

Interprestasi 
data dan 

fenomena 
ilmiah 

Konten C4 10 
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disajikan Natural 
resource 
(sumber 

daya alam) 

11  
 
- 

 
 
- 

Memilih fakta 
yang tepat 
sesuai teks 

percakapan yang 
disajikan 

Evaluasi 
fenomena 

ilmiah 

Prosedural C4 11 

12  
- 

 
- 

Menganalisis 
fakta yang tepat 

sesuai teks 
percakapan yang 

disajikan 

Menjelaskan 
fenomena 

ilmiah 

Prosedural C4 12 

13  
- 

 
- 

Memilih fakta 
yang tepat 
sesuai teks 

percakapan yang 
disajikan 

Evaluasi 
fenomena 

ilmiah 

Konten C4 13 

14  
- 

 
- 

Menganalisis 
fakta yang tepat 

sesuai teks 
percakapan yang 

disajikan 

Interprestasi 
data dan 

fenomena 
ilmiah 

Prosedural C4 14 

15 Memahami isu 
global terkait 
perkembangan 
inovasi 
teknologi biologi 

 
 
 
 

Inovasi 
Teknologi 

Menganalisis isu 
global terkait 
produk susu 

olahan 
berdasarkan 
artikel yang 

 
 
 
 

Health and 
disease 

Menjelaskan 
fenomena 

ilmiah 

Konten C4 15 
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Biologi secara 
konvensional 

disajikan (kesehatan 
dan 

penyakit) 
16 Memahami isu 

global terkait 
perkembangan 
inovasi 
teknologi biologi 

Menganalisis isu 
global terkait 
produk susu 

olahan 
berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

Evaluasi 
fenomena 

ilmiah 

Epistemik C4 16 

17 Memahami isu 
global terkait 
perkembangan 
inovasi 
teknologi biologi 

Menganalisis isu 
global dalam 
artikel yang 

disajikan 

Interprestasi 
data dan 

fenomena 
ilmiah 

Epistemik C4 17 

18 Memahami isu 
global terkait 
perkembangan 
inovasi 
teknologi biologi 

Menganalisis isu 
global dalam 
artikel yang 

disajikan 

Evaluasi 
fenomena 

ilmiah 

Prosedural C4 18 

19 Memahami isu 
global terkait 
perkembangan 
inovasi 
teknologi biologi 

Mendeteksi 
fakta dan opini 

mengenai 
produk susu 

olahan 
berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

Menjelaskan 
fenomena 

ilmiah 

Prosedural C4 19 

20 Memahami isu Menyimpulkan Evaluasi Konten C5 20 
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global terkait 
perkembangan 
inovasi 
teknologi biologi 

kedua artikel 
yang disajikan 

mengenai 
produk susu 

olahan 

fenomena 
ilmiah 

21 Memahami isu 
global terkait 
perkembangan 
inovasi 
teknologi biologi 

Memberi 
argumentasi 

mengenai 
produk susu 

olahan 
berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

Interprestasi 
data dan 

fenomena 
ilmiah 

Prosedural C5 21 

22 Menganalisis 
jenis perubahan, 
penyebab dan 
dampak 
perubahan 
lingkungan serta 
merumuskan 
solusi 
penyelesaiannya 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Menganalisis 
fakta yang 

disajikan dalam 
artikel 

 
 
 
 
 
 
 
 

Hazards 
(bahaya) 

Menjelaskan 
fenomena 

ilmiah 

Konten C4 22 

23 Menganalisis 
jenis perubahan, 
penyebab dan 
dampak 
perubahan 

Menganalisis 
penyebab/ 
perubahan 
lingkungan 

berdasarkan 

Menjelaskan 
fenomena 

ilmiah 

Konten C4 23 
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lingkungan serta 
merumuskan 
solusi 
penyelesaiannya 

 
 
 
 
 

Perubahan 
Lingkungan 

artikel yang 
disajikan 

24 Menganalisis 
jenis perubahan, 
penyebab dan 
dampak 
perubahan 
lingkungan serta 
merumuskan 
solusi 
penyelesaiannya 

Menganalisis 
penyebab/ 
perubahan 
lingkungan 

berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

Evaluasi 
fenomena 

ilmiah 

Epistemik C4 24 

25 Menganalisis 
jenis perubahan, 
penyebab dan 
dampak 
perubahan 
lingkungan serta 
merumuskan 
solusi 
penyelesaiannya 

Menganalisis 
penyebab/ 
perubahan 
lingkungan 

berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

Menjelaskan 
fenomena 

ilmiah 

Konten C4 25 

26 Menganalisis 
jenis perubahan, 
penyebab dan 
dampak 
perubahan 

Menganalisis 
penyebab 
terjadinya 
perubahan 
lingkungan 

Interprestasi 
data dan 

fenomena 
ilmiah 

Epistemik C4 26 
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lingkungan serta 
merumuskan 
solusi 
penyelesaiannya 

berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

27 Menganalisis 
jenis perubahan, 
penyebab dan 
dampak 
perubahan 
lingkungan serta 
merumuskan 
solusi 
penyelesaiannya 

Memecahkan 
suatu 

permasalahan 
yang berkaitan 

dengan 
perubahan 
lingkungan 

berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

Interprestasi 
data dan 

fenomena 
ilmiah 

Konten C4 27 

28 Menganalisis 
jenis perubahan, 
penyebab dan 
dampak 
perubahan 
lingkungan serta 
merumuskan 
solusi 
penyelesaiannya 

Memberi 
argumentasi 

penyebab 
terjadinya 
perubahan 
lingkungan 

berdasarkan 
artikel yang 

disajikan 

Evaluasi 
fenomena 

ilmiah 

Konten C5 28 
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Lampiran 4 Instrumen Kemampuan Literasi sains 

 

SOAL TES KEMAMPUAN LITERASI SAINS 

A. Identitas Responden 

Nama   :     (L/P) 

No. Absen   : 

Kelas   : 

B. Petunjuk Pengisian Soal 

1. Di bawah ini terdapat 28 pertanyaan, bacalah setiap 

pertanyaan dengan cermat! 

2. Kerjakan sendiri, tidak perlu melihat atau bertanya jawaban 

kepada teman anda 

3. Pengisian soal ini tidak mempengaruhi nilai pada mata 

pelajaran apapun. 

4. Selamat mengerjakan. 
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A. KEPULAUAN GALAPAGOS 

Bacalah teks dibawah ini dengan seksama! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terletak 1000 kilometer sebelah barat pantai Amerika Selatan 
terletak Kepulauan Galapagos - salah satu tempat paling menarik di 
dunia. 

Saat ini terdapat 95 spesies satwa asli yang hanya ada di berbagai 
pulau nusantara. Banyak orang melakukan perjalanan ke Kepulauan 
Galapagos untuk mengamati hewan istimewa ini di habitat aslinya. Pulau-
pulau tersebut sering disebut sebagai “laboratorium hidup” karena 
menawarkan potensi penelitian yang besar bagi para ilmuwan.      Berada di 
dekat khatulistiwa, pulau-pulau tersebut menerima sinar matahari yang 
cukup, sementara arus laut yang kuat memberikan angin sejuk. Banyak 
tumbuhan dan hewan tumbuh subur di lingkungan ini. Turis dan ilmuwan 
sama-sama terpesona oleh hewan yang tampaknya sama penasarannya 
dengan manusia seperti halnya kita tentang mereka. Hewan Galapagos 
berevolusi selama berabad-abad tanpa campur tangan manusia atau 
predasi dan akibatnya, ketika didekati oleh manusia, mereka tidak 
menunjukkan rasa takut seperti kebanyakan hewan di seluruh dunia. 
Mereka sering berkeliaran ke pengunjung! Perilaku ini menciptakan 
peluang foto yang luar biasa, tetapi membuat hewan sangat rentan. 

Selama bertahun-tahun, ekosistem di sekitar Kepulauan Galapagos 
telah terancam karena aktivitas manusia di pulau-pulau tersebut. 
Kerusakan ekosistem memiliki konsekuensi negatif pada populasi 
banyak hewan Galapagos. Untungnya, dengan kerja keras para peneliti 
yang berkomitmen, ekosistem perlahan pulih. 

 

                          

KEKAYAAN ALAM 
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SATWA 
 

Nama : kura kura galapagos 
 Status : Rentan/ terancam 
Kura-kura raksasa dapat hidup hingga lebih dari 100 
tahun dan beratnya lebih dari 230 kilogram. Mereka 
memakan berbagai tanaman dan dapat bertahan hidup 
sepanjang tahun tanpa makanan atau air. 

Nama : Iguana laut  
Status : Rentan/ terancam 
Makanan iguana laut sebagian besar terdiri dari 
ganggang yang ditemukan di laut. Mereka 
menghabiskan begitu banyak waktu di laut sehingga air 
asin menumpuk di tubuh, mengeluarkannya dengan 
bersin dari lubang hidung mereka. 

Nama : Kormoran tak bersayap  
Status : Rentan/ terancam 
Kormoran tidak bersayap tidak bisa terbang, mereka 
adalah perenang yang hebat, dapat menyelam untuk 
mencari makanan lebih dari 3 menit di bawah air dan 
hingga 100 meter dari pantai. Ada kurang dari 2000 
dari mereka yang tersisa di Kepulauan Galapagos, satu-
satunya rumah mereka. 
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a. Program Konservasi Kura-kura 

Pada tahun 1965, populasi kura-kura raksasa telah sangat menurun dan 
beberapa spesies kura-kura punah. Manusia yang mengunjungi dan menetap di 
pulau-pulau tersebut telah memperkenalkan spesies invasif seperti tikus yang 
memangsa telur kura-kura dan kura-kura muda. Menjadi mustahil bagi kura-kura 
untuk mencapai kedewasaan di alam liar. Sebagai tanggapan, para konservasionis 
meluncurkan program pengembangbiakan untuk menyelamatkan kura-kura 
lainnya dari kepunahan. Mereka mulai dengan menangkap kura- kura dewasa dan 
membawanya  ke  fasilitas di mana mereka  bisa bertelur dengan aman jauh dari 
tikus dan pemangsa lainnya. Setelah kura-kura muda cukup besar untuk 
mempertahankan diri, mereka dilepaskan kembali ke pulau asal mereka. Angka- 
angka dicat pada cangkangnya sehingga mereka dapat dipantau seiring 
bertambahnya usia di lingkungan alami mereka. Jenis konservasi ini sangat 
penting untuk mempertahankan dan meningkatkan populasi kura-kura saat ini, 
tetapi sampai kura-kura raksasa dapat bereproduksi tanpa bantuan manusia, 
mereka dianggap punah di alam liar. 

 

b. Pinzón – Kisah Sukses 
Para konservasionis menyadari bahwa pendekatan kedua diperlukan untuk 

sepenuhnya memulihkan populasi pengembangbiakan kura-kura raksasa di 
Pulau Pinzón . Populasi besar tikus hitam invasif membuat kura-kura tidak 
mungkin mencapai kedewasaan di pulau itu. Satu-satunya jalan ke depan adalah 
membasmi tikus. Jika tidak, tidak ada kura-kura yang dapat menetas dengan 
aman dan bertahan hidup di tahun-tahun paling rentan di rumah asalnya. 

Program pemberantasan tikus skala besar diluncurkan pada tahun 2012 di 
pulau itu. Helikopter menjatuhkan lebih dari 20 ton racun. Racun itu dirancang 
untuk menarik tikus, tetapi tidak untuk spesies asli yang juga tinggal di sana. 
Segera setelah itu, Pulau Pinzón dinyatakan bebas tikus. Bukti tambahan 
keberhasilan program ini ditemukan pada bulan Desember 2014. Sebuah tim 
ilmuwan menemukan tukik kura-kura muda di pulau yang telah lahir di alam 
liar! Ini adalah temuan yang menggembirakan yang menunjukkan bahwa 
populasi kura-kura asli di Pulau Pinzón mungkin dapat mempertahankan dirinya 
sendiri secara alami setelah bertahun-tahun. 

KONSERVAS I 
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Jawablah pertanyaan berikut berdasarkan teks tersebut! 

1. Apa yang dimakan Iguana Laut? 

a. Berbagai tanaman. 

b. Telur kura-kura. 

c. Alga. 

d. Ikan kecil 

2. Di pulau mana para ilmuwan berhasil memulihkan populasi 

kura-kura raksasa yang berkembang biak? 

 

 

3. Menurut teks konservasi, apa tujuan utama para konservasionis 

memulai program pengembangbiakan kura-kura? 

a. Untuk menyelamatkan kura-kura dari kepunahan. 

b. Untuk memantau bagaimana kura- kura dewasa. 

c. Untuk melindungi telur kura-kura dari predator. 

d. Untuk melacak kura-kura untuk jangka waktu yang lama. 

4. Apa persamaan Kura-kura Galapagos, Iguana Laut, dan 

Kormoran yang Tak Terbang? 

a. Makanan mereka berasal dari laut. 

b. Mereka makan makanan yang sama. 

c. Mereka hidup lama. 

d. Populasi mereka terancam. 

5. Pada teks konservasi mengutip dua contoh program yang 

dilakukan untuk melindungi kura-kura raksasa. Apa perbedaan 

utama dalam pendekatan yang diambil antara kedua program 

konservasi ini? 
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6. Teks “Satwa” dan “Konservasi” menyajikan fakta dan detail 

tentang hewan dan upaya konservasi di Kepulauan Galapagos. 

Mengapa Lembaga Pelestarian Galapagos memusatkan perhatian 

pada informasi ini ? 

 

 

 

7. Manakah dari perubahan yang tercantum dalam tabel di bawah 

ini yang sesuai dengan teks bagi orang-orang yang ingin belajar 

tentang pulau dan Lembaga Konservasi Galapagos? centang Ya 

atau Tidak untuk setiap pernyataan dalam tabel di bawah ini. 

 

B. FORUM UNGGAS 

Kamu sedang mengunjungi sanak saudaramu yang baru 

saja pindah ke sebuah peternakan untuk memelihara ayam. 

Kamu bertanya pada bibimu, “Bagaimana bibi belajar cara 

memelihara ayam? Ia berkata, “Kami banyak berkonsultasi 

dengan orang yang juga memelihara ayam. Lagi pula, ada banyak 

sumber informasi di Internet. Misalnya, ada sebuah Forum 

Kesehatan Unggas yang bibi suka kunjungi. Forum tersebut 

sangat membantuku belakangan ini ketika salah satu dari 

Apakah pernyataan dibawah ini sesuai dengan teks 
tersebut? 

YA TIDAK 

Memaparkan testimoni dari wisatawan yang pernah 
berkunjung  ke Kepulauan Galapagos. 

  

Menyertakan lebih banyak sub-judul.   

Mengutip sumber resmi.   

Menyertakan deskripsi konservasionis Galapagos dan 
misinya. 
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ayamku terluka kakinya. Bibi akan tunjukkan 

IRMA_88:   

HALO SEMUANYA!! Apakah berisiko jika memberikan aspirin pada 

ayam? Ayam    betina saya berumur dua tahun dan sepertinya kakinya 

terluka. Saya tidak bisa     membawanya ke dokter hewan hingga Senin, 

lagi pula dokter hewan itu tidak menjawab telepon saya. Ayam itu 

tampak sangat kesakitan. Saya ingin memberikan sesuatu yang bisa 

membuatnya merasa lebih nyaman sampai saya dapat pergi ke dokter 

hewan. Terima kasih atas percakapannya. 

NeniB79:  

Saya tidak tahu apakah aspirin aman untuk ayam atau tidak. Saya selalu 

bertanya lebih dulu kepada dokter hewan sebelum memberi obat pada 

unggas saya. Saya tahu bahwa beberapa obat yang aman dikonsumsi 

oleh manusia, tetapi menjadi sangat berbahaya bila dikonsumsi oleh 

unggas. 

Monika:  

Saya pernah memberikan aspirin pada salah satu ayam saya ketika 

sakit.Tidak ada masalah yang terjadi. Keesokan harinya, saya pergi 

menemui dokter hewan, tetapi ayam itu sudah sembuh. Menurut saya, 

jika diberi obat terlalu banyak mungkin akan berbahaya. Jadi, jangan 

melebihi dosisnya! Saya berharap ayammu segera sembuh! 

Penawaran_burung :  

Hai! Jangan lupa untuk mengecek penawaran super murah dari kami 

untuk semua perlengkapan burung. Kami sedang memberikan obral 

diskon sekarang! 

Bambang :  

Hai! Adakah yang bisa memberitahu saya cara untuk mengetahui jika 

ayam sedang sakit? Terima kasih. 
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Farhan :  

Halo Irma, Saya seorang dokter hewan, spesialis unggas. Tidak apa-apa 

memberikan aspirin  pada ayam yang terluka jika unggas tersebut 

menunjukkan tanda-tanda sedang. 

 

8. Apa yang ingin diketahui oleh Irma_88? 

a. Apakah ia dapat memberikan aspirin pada ayam yang 

terluka. 

b. Seberapa sering ia dapat memberikan aspirin pada ayam 

yang terluka. 

c. Bagaimana cara menghubungi dokter hewan untuk 

menangani ayam yang terluka 

d. Apakah ia dapat menentukan tingkat kesakitan yang 

dirasakan oleh ayam yang terluka. 

9. Mengapa Irma_88 memutuskan untuk memposting 

pertanyaannya pada forum di internet? 

a. Karena ia tidak tahu bagaimana caranya menemukan dokter 

hewan. 

b. Karena ia merasa masalah ayam itu tidak serius. 

c. Karena ia ingin menolong ayamnya sesegera mungkin. 

d. Karena ia tidak sanggup pergi ke dokter hewan. 

10. Beberapa tulisan di forum itu sesuai dengan topik, tapi beberapa 

tulisan lainnya tidak. Centang pada pilihan Ya atau Tidak untuk 

menunjukkan apakah tulisan berikut relevan dengan masalah 

Irma_8, 
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Apakah tulisan berikut relevan dengan 
masalah Irma_88? 

YA TIDAK 

Tulisan NeniB79   

Tulisan Monika   

Tulisan Penawaran_Burung   

Tulisan Bambang   

Tulisan Farhan   

 

11. Siapakah yang memiliki pengalaman yang baik dalam pemberian 

aspirin pada ayam yang terluka? 

a. Irma_88 

b. NeniB79 

c. Monika 

d. Bambang 

12. Mengapa Penawaran_Burung merespon tulisan Irma_88? 

a. Untuk mempromosikan sebuah usaha. 

b. Untuk menjawab pertanyaan Irma_88. 

c. Untuk menambahkan saran Monika. 

d. Untuk menunjukkan keahliannya dalam bidang unggas. 

13. Siapakah yang memberikan jawaban yang paling dapat dipercaya 

untuk pertanyaan Irma_88? 

a. NeniB79 

b. Monika 

c. Penawaran_Burung 

d. Farhan 

Berikan alasan untuk jawabanmu! 
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14. Mengapa Farhan tidak dapat memberikan takaran aspirin yang 

pasti kepada Irma_88 untuk ayamnya? 

 

 

 

 

C. SUSU SAPI 
Di beberapa tempat, seperti Amerika Serikat, orang biasa 

minum susu sapi. Bayangkan ada tiga pelajar: Anna, Christopher 

dan Sam yang sedang berada di sebuah kafe di Amerika Serikat. 

Pemilik kafe baru-baru ini memasang pengumuman di jendela 

yang berbunyi: “Setelah tanggal 5 April kami tidak lagi 

menyediakan susu sapi. Sebagai gantinya, kami akan 

menawarkan susu kedelai.” Anna, Christopher dan Sam 

penasaran mengapa kafe ini berhenti menyediakan susu sapi, 

sehingga Anna melakukan pencarian di Internet melalui ponsel 

cerdasnya tentang “susu sapi”. Mereka kemudian membaca hasil 

pencarian pertama dan mendiskusikannya. 
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Nilai gizi susu : manfaat yang terhitung jumlahnya 
Produk olahan farm to market dairy mengandung nutrisi utama, seperti 

kalsium, protein, vitamin D, vitamin B12, riboflavin, dan potasium. Vitamin dan 
mineral ini membuat produk olahan susu menjadi bagian   penting dari pola 
makan sehat. Mengonsumsi produk susu olahan farm to market dairy setiap 
hari merupakan cara yang luar biasa untuk memastikan Anda mendapatkan 
vitamin dan mineral yang dibutuhkan oleh tubuh. 

Mengonsumsi susu olahan farm to market dairy akan mengontrol berat 
badan dan membantu menjaga berat badan yang ideal.  Susu meningkatkan 
kekuatan dan kepadatan tulang. Susu bahkan memperbaiki kesehatan jantung 
dan membantu mencegah kanker. Segelas susu mengandung vitamin, 
mineral, dan banyak manfaat kesehatan. 

Menurut dr. Bill Sears, professor klinis bagian anak di Universitas California 

di Irvine, susu memiliki banyak nutrisi penting. Asosiasi. Produk Susu 
Internasional atau International Dairy Foods Association (IDFA) mendukung 
gagasan ini. IDFA juga menyebutkan banyak profesional dan kelompok 
kesehatan berpandangan sama. 
 
"Susu mengandung satu paket lengkap sembilan nutrisi penting. Selain menjadi 
sumber kalsium dan vitamin D yang sempurna, susu juga merupakan sumber 
vitamin A, protein, dan potasium yang baik. Produk susu disarankan oleh para 
dokter. Peran susu dalam pola makan sehat telah ditanamkan oleh masyarakat 
sains dan sadar gizi sejak lama. Termasuk di dalam kelompok masyarakat ini 
adalah National Osteoporosis Foundation (Yayasan Osteoporosis Nasional), 
Surgeon General (Kelompok Ahli Bedah Umum), National Institutesof Health 
(Institut Kesehatan Nasional), American Medical Association’s Council of 
Scientific Affair (Dewan Asosiasi Medis Amerika untuk Urusan Ilmiah), dan 
banyak lagi organisasi kesehatan terkemuka lainnya." 

 
International Dairy Foods Association, 27 September 2007 

Peternakan Untuk Memasarkan Produk Susu 
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15. Berdasarkan IDFA, manakah di antara pernyataan berikut ini 

yang disetujui oleh para profesional dan organisasi kesehatan 

terkemuka? 

a. Mengonsumsi susu dan produk susu dapat menyebabkan 

kegemukan. 

b. Susu merupakan sumber yang baik bagi vitamin dan mineral 

yang penting. 

c. Susu mengandung lebih banyak vitamin daripada mineral. 

d. Meminum susu merupakan penyebab utama osteoporosis 

16. Apa tujuan utama bacaan ini? 

a. Untuk memberikan argumen bahwa produk susu dapat 

mempercepat penurunan berat badan. 

b. Untuk membandingkan produk susu olahan farm to market 

dairy dengan produk susu lainnya. 

c. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 

risiko yang berkaitan dengan penyakit jantung. 

d. Untuk mendukung penggunaan produk olahan farm to 

market dairy 
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Katakan ‘Tidak’ pada Susu Sapi! 
Oleh Reporter Kesehatan, Dr. R. Galih 

Susu sapi adalah bagian penting dalam kehidupan banyak orang Amerika Serikat. 
Bayi meminum susu sapi dari botol susu bayi. Anak-anak memakan sereal dalam 
rendaman susu sapi. Bahkan orang dewasa  menikmati segelas susu dingin dari waktu 
ke waktu. Ya, susu sapi adalah bagian sangat penting dalam pola makan manusia di 
banyak tempat di seluruh dunia. Namun, semakin banyak penelitian yang menyebutkan 
bahwa susu sapi mungkin tidak ‘memberikan kebaikan bagi tubuh’ seperti apa yang 

di iklankan oleh iklan Amerika populer.   
Departemen Pertanian Amerika Serikat, Dewan Produk Susu Amerika, Dairy 

Management, Inc., dan beberapa organisasi lainnya telah bekerja keras untuk 
menganjurkan minum susu selama bertahun-tahun. Mereka mendorong orang dewasa 
untuk minum tiga gelas susu setiap hari. Namun, beberapa kajian pada dasawarsa 
terakhir mempertanyakan peran susu dalam penguatan-tulang serta  pernyataan 
lainnya tentang manfaat kesehatan dari susu. Hasilnya mungkin akan mengejutkan 
Anda. 

Salah satu penelitian terbaru dan terpenting mengenai efek minum susu 
diterbitkan di British Medical Journal (Jurnal Kedokteran Inggris) edisi bulan Oktober 
2014. Temuan pada penelitian ini memiliki kesimpulan yang dahsyat tentang konsumsi 
susu. Dalam penelitian ini, lebih dari 100.000 orang di Swedia diteliti dalam periode   20-
30 tahun. Para peneliti menemukan bahwa perempuan yang mengonsumsi susu lebih 
rentan menderita keretakan tulang. Di samping itu, baik laki-laki maupun perempuan 
peminum susu lebih rentan menderita penyakit jantung dan kanker. Hasil yang 
mengejutkan  ini mirip dengan temuan dari kajian-kajian lainnya. 

Komite Dokter untuk Pengobatan yang Bertanggungjawab atau Physicians 
Committee for Responsible Medicine (PCRM) memberikan komentar atas beberapa 
masalah kesehatan terkait dengan konsumsi susu. PCRM mengklaim bahwa susu dan 
produk susu “sedikit atau sama sekali tidak memiliki manfaat bagi tulang.” PCRM lebih 
lanjut menerangkan beberapa masalah yang secara spesifik terkait dengan susu: 

“Protein susu, gula susu, lemak, dan lemak jenuh dalam produk susu menyebabkan 
resiko kesehatan bagi anak-anak dan mendorong perkembangan obesitas, diabetes, dan 
penyakit jantung.” 

Ini adalah pernyataan yang serius dan perlu kajian lebih lanjut untuk meneliti 
kebenaran temuan tersebut. Namun, terdapat lebih banyak bukti yang menunjukkan 
bahwa minum susu sapi kurang bermanfaat bagi tubuh dibandingkan dengan yang 
diyakini sebelumnya. Jika klaim ini menjadi fakta tak terbantahkan, mungkin sudah 
saatnya kita katakan saja ‘tidak’. 

ARTIKEL KESEHATAN TERKINI 
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17. Apakah pernyataan berikut mewakili tujuan Dr. R. Galih menulis 

artikel tersebut? centang pada pilihan Ya atau Tidak pada setiap 

pernyataan 

Pernyataan berikut yang merupakan tujuan 
penulisan artikel 

Ya Tidak 

Mempertanyakan manfaat produk susu bagi kesehatan 
secara umum 

  

Membahas berbagai temuan penelitian tentang susu sapi   

Menunjukkan bahwa susu dan produk susu lainnya 
belum pernah diteliti 

  

 

18. Dr. R. Galih menyajikan beberapa hasil penelitian yang mungkin 

'mengejutkan' para pembaca. Tuliskan salah satunya! 

 

 

 

 

19. Berdasarkan kedua bacaan mengenai susu tersebut, apakah 

pernyataan-pernyataan pada tabel berikut merupakan fakta atau 

opini? Centang pada pilihan Fakta atau Opini pada setiap 

pernyataan. 

Apakah pernyataan berikut merupakan fakta atau 
opini? 

Fakta Opini 

Penelitian terkini tentang manfaat susu untuk 
kesehatan sungguh Mengejutkan 

  

Penelitian yang ada menunjukkan bahwa minum susu 
berbahaya bagi Kesehatan 

  

Beberapa penelitian mempertanyakan peran susu 
dalam penguatan tulang. 

  

Minum susu dan produk susu lainnya adalah cara 
terbaik untuk menurunkan berat badan. 
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20. Penulis kedua bacaan tersebut tidak setuju mengenai peran susu 

sebagai minuman sehari- hari. Apa hal utama yang tidak disetujui 

oleh para penulis tersebut? 

a. Jumlah vitamin dan mineral yang ditemukan di dalam susu. 

b. Bentuk produk susu terbaik untuk dikonsumsi secara rutin. 

c. Dampak susu pada kesehatan dan peran susu sebagai 

minuman sehari-hari. 

d. Organisasi apa yang memiliki otoritas utama mengenai susu 

21. Anna, Christopher, dan Sam sedang membicarakan mengenai 
kedua bacaan tersebut. 

Christoper  :  Apapun yang dilakukan pemilik kafe itu, aku akan 

tetap minum susu      setiap hari. Susu itu sangat baik 

untuk kita. 

Anna  : Tidak untukku! Aku akan minum susu lebih  

sedikit mulai sekarang    jika itu tidak baik untuk kita. 

Sam       : Aku tidak tahu. Aku pikir kita perlu tahu lebih  

banyak  sebelum  membuat kesimpulan. 

Kamu lebih setuju dengan siapa? 

a. Christopher 

b. Anna 

c. Sam 

Jelaskan jawabanmu. Tunjukkan setidaknya satu informasi dari 

bacaan yang berbicara tentang itu. 
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D. RAPA NUI 

Bayangkan sebuah perpustakaan daerah akan 

mengadakan kuliah umum minggu depan. Kuliah akan 

disampaikan oleh seorang profesor dari sebuah universitas 

yang tidak jauh dari sana. Ia akan membahas penelitian 

lapangannya di sebuah pulau bernama Rapa Nui di Samudera 

Pasifik, yang berjarak lebih dari 3.200 km di sebelah barat Chili. 

Guru memintamu mencari informasi mengenai sejarah Rapa 

Nui, Sumber pertama yang kamu baca adalah tulisan di sebuah 

blog yang ditulis oleh profesor itu ketika ia tinggal di Rapa Nui. 
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Diposting pada 23 Mei, 11:22 

Saat aku memandang ke luar jendela pagi ini, aku melihat 
pemandangan yang mulai kucintai di sini di Rapa Nui, yang dikenal juga 
sebagai Pulau Paskah. Rerumputan dan semak-semak hijau, langit biru, 
dan gunung-gunung api tua yang sekarang punah menjadi   latar 
belakangnya. 

Aku agak sedih menyadari bahwa ini adalah 
minggu terakhirku di pulau ini. Aku telah 
menyelesaikan penelitian lapangan di sini dan akan 
segera pulang. Siang nanti, aku akan berjalan-jalan 
melalui perbukitan dan mengucapkan selamat 
tinggal pada moai yang kuteliti selama sembilan 
bulan ini. Ini adalah foto dari beberapa patung 
berukuran raksasa tersebut.  

Jika kamu mengikuti blogku tahun ini, maka 
kamu tahu bahwa orang-orang di Rapa Nui memahat 

moai ini ratusan tahun yang lalu. Moai yang mengagumkan ini dipahat di 
sebuah gua batu di bagian timur pulau. Beberapa patung ada yang 
beratnya mencapai ribuan kilogram, tetapi orang Rapa Nui dapat 
memindahkannya ke berbagai lokasi yang jauh darigua batu itu tanpa 
derek atau peralatan berat lainnya. 

Selama bertahun-tahun, para arkeolog tidak mengetahui bagaimana 
cara patung-patung besar ini dipindahkan. Hal ini menjadi misteri hingga 
tahun 1990-an, ketika tim arkeolog dan penduduk Rapa Nui 
menunjukkan bahwa moai dapat dipindahkan dan ditegakkan dengan 
menggunakan tali yang terbuat dari tanaman serta penggelinding kayu  
dan jalur yang dibuat dari pohon-pohon besar yang dahulu banyak 
tumbuh di pulau itu. Misteri moai pun terpecahkan. 

Namun, masih ada satu misteri lagi. Apa yang terjadi dengan tanaman 
dan pohon- pohon besar yang digunakan untuk memindahkan moai ini? 
Seperti yang telah aku katakan, saat melihat ke luar jendela, aku melihat 
rerumputan, semak-semak, dan satu atau dua pohon kecil, tapi tak 
satupun dapat digunakan untuk memindahkan patung-patung besar itu. 
Hal ini menjadi teka-teki yang menarik, yang akan aku bahas di postingan 
dan kuliah berikutnya. Sampai nanti, barangkali kamu ingin menyelidiki 

BLOG PROFESOR 
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misteri itu sendiri. Aku sarankan untuk memulainya dengan membaca 
buku berjudul Collapse: Runtuhnya Peradaban-peradaban Dunia karya 

Jared Diamond. 
 

22. Menurut blog tersebut, kapan profesor memulai penelitian 

lapangannya? 

a. Selama tahun 1990-an. 

b. Sembilan bulan yang lalu. 

c. Satu tahun yang lalu. 

d. Awal bulan Mei. 

23. Pada paragraf terakhir blog ini, profesor menulis: “...masih ada 

satu misteri lagi” Misteri apa yang ia maksudkan? 
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Runtuhnya Peradaban-peradaban Dunia 
Buku terbaru Jared Diamond, Collapse: Runtuhnya Peradaban-

peradaban Dunia, merupakan peringatan keras tentang konsekuensi dari 
perusakan lingkungan. Dalam buku ini, penulis menggambarkan beberapa 
peradaban yang runtuh karena keputusan yang mereka buat yang berdampak 
terhadap lingkungan. Salah satu contoh yang paling menggelisahkan adalah 
Rapa Nui. 

Menurut si penulis, Rapa Nui dihuni oleh bangsa Polinesia sekitar tahun 
700 Masehi. Mereka membangun suatu masyarakat yang sejahtera yang 
berjumlah sekitar 15.000 orang. Mereka memahat moai, patung-patung 
terkenal itu, dan   menggunakan sumber daya alam yang tersedia untuk 
memindahkan patung-patung besar ini ke berbagai lokasi di pulau tersebut. 
Ketika orang Eropa pertama mendarat di Rapa Nui pada tahun 1722, patung 
moai masih ada, tapi pohon- pohonnya sudah lenyap. Populasinya sudah 
menurun hingga tinggal beberapa ribu orang yang berjuang keras untuk 
bertahan hidup. Jared Diamond menulis bahwa orang-orang Rapa Nui 
membuka lahan untuk bercocok tanam dan lain-lain, dan mereka berburu 
hewan laut dan burung-burung yang hidup di pulau itu secara berlebihan. Ia 
berspekulasi bahwa berkurangnya sumber daya alam menyebabkan perang 
saudara dan runtuhnya masyarakat Rapa Nui. 

Pelajaran dari buku yang bagus tetapi mengerikan ini adalah bahwa di 
masa lalu, manusia memilih menghancurkan lingkungan mereka dengan 
menebang pohon dan berburu binatang sampai punah. Secara meyakinkan, 
penulis menunjukkan bahwa kita bisa memilih untuk tidak membuat 
kesalahan yang sama pada masa kini. Buku ini ditulis dengan baik dan layak 
dibaca oleh mereka yang peduli terhadap lingkungan. 

Di bawah ini merupakan daftar pernyataan dari Ulasan Buku "Collapse: 
Runtuhnya Peradaban-peradaban Dunia". 

 

ULASAN BUKU 
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24. Apakah pernyataan berikut ini merupakan fakta atau opini? 

Centang pada pilihan Fakta atau Opini pada setiap pernyataan! 

 

 

Apakah Pertanyaan Berikut Ini Merupakan Fakta 
Atau Opini? 

Fakta Opini 

Dalam buku ini, penulis menggambarkan beberapa 
peradaban yang runtuh karena pilihan yang 
dibuatnya dan akibatnya terhadap lingkungan 

  

Salah satu contoh yang paling menggelisahkan di 
buku tersebut adalah     Rapa Nui 

  

Mereka memahat moai, patung-patung terkenal itu, 
dan menggunakan sumber daya alam yang tersedia 
untuk memindahkan patung-patung besar ini ke 
berbagai lokasi di pulau tersebut 

  

Ketika orang Eropa pertama mendarat di Rapa Nui 
pada tahun 1722, patung moai masih ada, tapi 
pohon-pohonnya sudah lenyap. 

  

Buku ini ditulis dengan baik dan layak 
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Berita Sains: Apakah Tikus Polinesia Menghancurkan Pepohonan di Rapa Nui? 

Oleh : reporter sains, Michael Kimball 

Pada tahun 2005, Jared Diamond menerbitkan buku Collapse: 

Runtuhnya Peradaban-peradaban Dunia. Di dalam bukunya, ia 

menggambarkan pemukiman manusia di Rapa Nui (juga dikenal sebagai Pulau 

Paskah). 

Buku ini menimbulkan kontroversi sesaat setelah diterbitkan. Banyak 

ilmuwan mempertanyakan teori Jared Diamond tentang apa yang terjadi di 

Rapa Nui. Mereka setuju bahwa pepohonan tinggi telah menghilang ketika 

orang Eropa pertama tiba di Rapa Nui pada abad ke-18, tetapi mereka tidak 

sepakat dengan teori Jared Diamond tentang penyebab menghilangnya 

pepohonan itu. 

Saat ini, dua orang ilmuwan yang bernama Carl Lipo dan Terry Hunt 

telah melahirkan sebuah teori baru. Mereka meyakini bahwa tikus Polinesia 

telah memakan biji pepohonan tersebut sehingga menghalangi pepohonan 

baru untuk   tumbuh. Tikus ini, dipercayai keduanya, dibawa dengan tidak 

sengaja ataupun sengaja dengan perahu kano yang dipakai oleh para 

pendatang pertama yang biasa mendarat di Rapa Nui. 

Beberapa kajian menunjukkan bahwa populasi tikus dapat berlipat 

ganda  setiap 47 hari. Ini berarti ada begitu banyak tikus yang harus mendapat 

makanan. Untuk mendukung teori mereka, Lipo dan Hunt menyampaikan sisa 

biji palem yang menunjukkan bekas digerogoti tikus. Tentu saja mereka 

mengakui bahwa manusia juga berperan dalam kehancuran hutan Rapa Nui. 

Tapi mereka percaya bahwa tikus Polinesia merupakan tersangka utama 

dibandingkan faktor lainnya. 

 

 

BERITA SAINS 
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25. Apa yang dikatakan oleh para ilmuwan dalam artikel tersebut 

dan disetujui oleh Jared Diamond? 

a. Manusia telah tinggal di Rapa Nui sejak ratusan tahun yang 

lalu. 

b. Pohon-pohon besar telah menghilang dari Rapa Nui. 

c. Tikus-tikus Polynesia memakan benih pohon-pohon besar di 

Rapa Nui. 

d. Orang-orang Eropa tiba di Rapa Nui di pada abad ke-18. 

26. Bukti apa yang disampaikan oleh Carl Lipo dan Terry Hunt untuk 

mendukung teori penyebab pohon-pohon besar di Rapa Nui 

menghilang? 

a. Tikus-tikus tiba di pulau itu dengan perahu kano para 

pendatang 

b. Tikus-tikus tersebut sengaja dibawa oleh para pendatang 

pertama 

c. Populasi tikus dapat berlipat ganda setiap 47 hari 

d. Sisa-sisa biji palem menunjukkan tanda bekas digerogoti 

tikus 

27. Tentukanlah sebab dan akibat yang sama dari teori-teori 

tersebut ke tempat yang sesuai pada tabel yang tersedia 

a. Moai dipahat dalam gua batu yang sama 

b. Tikus polinesia memakan biji pepohonan dan akibatnya 

tidak ada pohon baru yang tumbuh 

c. Para pendatang menggunakan perahu kano yang membawa 

tikus Polinesia ke Rapa Nui  

d. Pohon pohon besar menghilang dari Rapa Nui 

e. Penduduk Rapa Nui membutuhkan sumber daya alam untuk 

memindahkan moa 

f. Manusia menebang pohon untuk membuka lahan pertanian 

dan lain lain
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Sebab Akibat Teori pendukung 

  Jared Diamond 

 Carl Lipo dan Terry 

Hunt 

 

28. Setelah membaca ketiga sumber tersebut (blog, ulasan buku, dan 

berita sains), menurutmu apa yang menyebabkan hilangnya 

pohon-pohon besar di Rapa Nui? Berikan informasi spesifik dari 

sumber-sumber tersebut untuk mendukung jawabanmu ! 

 
 
 
 
Sumber :  

1. Instrumen tes kemampuan literasi sains ini berasal dari soal PISA 

2018 (https://www.oecd.org/pisa/test/) yang telah di terjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia dan telah digunakan dalam penelitian 

terdahulu.  

2. Widayati, Vina. 2023. Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa pada 

Materi Biologi Kurikulum Merdeka di Kelas X SMAN 3 Batusangkar. 

Skripsi:Universitas Islam Mahmud Yunus Batusangkar. 

3. Diadaptasi oleh peneliti dengan memetakan soal PISA 2018 tersebut 

sesuai dengan materi pelajaran biologi kelas X kurikulum merdeka

https://www.oecd.org/pisa/test/
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Lampiran 5 Rubrik Penskoran Instrumen Kemampuan Literasi sains 

Rubrik Penskoran Soal Tes Kemampuan Literasi Sains 

No Soal Kunci Jawaban 
Kriteria 

Penskoran 
Skor 

1 Apa yang dimakan Iguana Laut? 

a. Berbagai tanaman. 
b. Telur kura-kura. 
c. Alga. 
d. Ikan kecil 

a. Alga Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

2 Di pulau mana para ilmuwan berhasil memulihkan populasi 
kura-kura raksasa yang berkembang biak? 

Jawaban yang benar adalah 
Pulau Finch atau Finch. 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

3 Menurut teks konservasi, apa tujuan utama para konservasionis 
memulai program pengembangbiakan kura-kura? 

a. Untuk menyelamatkan kura-kura dari kepunahan. 
b. Untuk memantau bagaimana kura- kura dewasa. 
c. Untuk melindungi telur kura-kura dari predator. 
d. Untuk melacak kura-kura untuk jangka waktu yang lama. 

Jawaban yang benar adalah 
(A) Menyelamatkan kura-
kura dari kepunahan. 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

4 Apa persamaan Kura-kura Galapagos, Iguana Laut, dan 
Kormoran yang Tak Terbang? 

Mereka hidup. Jawaban yang 
benar adalah (D) Populasi 

Full credit 
(benar) 

1 
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a. Makanan mereka berasal dari laut. 
b. Mereka makan makanan yang sama. 
c. Mereka hidup lama. 
d. Populasi mereka terancam. 

mereka terancam No credit 
(salah) 

0 

5 Pada teks konservasi mengutip dua contoh program yang 
dilakukan untuk melindungi kura-kura raksasa. Apa perbedaan 
utama dalam pendekatan yang diambil antara kedua program 
konservasi ini? 

 

Full credit diberikan untuk 
tanggapan yang menunjukkan 
bahwa satu program berfokus 
pada pembiakan spesies asli 
sementara program lainnya 
berfokus pada 
pemberantasan spesies 
invasif. 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

6 Teks “Satwa” dan “Konservasi” menyajikan fakta dan detail 
tentang hewan dan upaya konservasi di Kepulauan Galapagos. 
Mengapa Lembaga Pelestarian Galapagos memusatkan 
perhatian pada informasi ini ? 

 

Full credit Kode 1: Tanggapan 
menunjukkan bahwa 
masyarakat menggunakan 
fakta dan rincian untuk 
mendorong masyarakat 
mendukung program 
penyelamatan satwa dan 
pulau-pulau tersebut. 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

7 Manakah dari perubahan yang tercantum dalam tabel di bawah 
ini yang sesuai dengan teks bagi orang-orang yang ingin belajar 
tentang pulau dan Lembaga Konservasi Galapagos? centang Ya 
atau Tidak untuk setiap pernyataan dalam tabel di bawah ini. 

• Pernyataan pertama 
menjelaskan cara untuk 
mempromosikan 
pariwisata ke pulau-pulau 
tersebut, namun tidak 

Full credit 
(benar 
semua) 

2 

Partial 
credit 

1 



149 
 

 
 

 

Apakah pernyataan dibawah ini sesuai 
dengan teks tersebut? 

YA TIDAK 

Memaparkan testimoni dari wisatawan 
yang pernah berkunjung ke Kepulauan 
Galapagos. 

  

Menyertakan lebih banyak sub-judul.   

Mengutip sumber resmi.   

Menyertakan deskripsi konservasionis 
Galapagos dan misinya. 

  

 

 

membahas aspek 
kredibilitas sehubungan 
dengan mempelajari lebih 
lanjut tentang pulau-pulau 
tersebut dan lembaga 
konservasi. Jawaban yang 
benar adalah Tidak. 

• Pernyataan kedua 
menjelaskan cara 
bagaimana konten dapat 
diatur untuk meningkatkan 
keterbacaan situs web, 
tetapi tidak membahas 
kredibilitas. Jawaban yang 
benar adalah Tidak. 

• Pernyataan ketiga adalah 
cara yang jelas untuk 
membuat situs web atau 
teks menjadi lebih kredibel. 
Jawaban yang benar adalah 
Ya. 

• Pernyataan keempat dapat 
meningkatkan kualitas dan 
kredibilitas situs web 
karena deskripsi yang jelas 
tentang masyarakat dan 
misinya dapat 

(benar 
sebagian) 

No credit 
(salah) 

0 
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memungkinkan pembaca 
untuk 
mengontekstualisasikan 
konten dalam halaman 
dengan lebih baik. Pembaca 
akan mengetahui bahwa 
tujuan masyarakat berakar 
pada ilmu pengetahuan dan 
bertujuan untuk 
melestarikan ekosistem 
pulau-pulau tersebut. 
Tanpa pengetahuan ini, 
pembaca kurang 
menyadari siapa 
penulisnya dan apakah ada 
bias yang melekat pada 
informasi yang disajikan. 
Jawaban yang benar adalah 
Ya. 

Jawaban yang benar adalah 
Tidak, Tidak, Ya, Ya 

8 Apa yang ingin diketahui oleh Irma_88? Untuk kredit penuh siswa 
memilih (A) "Jika dia dapat 

Full credit 
(benar) 

1 
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a. Apakah ia dapat memberikan aspirin pada ayam yang 
terluka. 

b. Seberapa sering ia dapat memberikan aspirin pada ayam 
yang terluka. 

c. Bagaimana cara menghubungi dokter hewan untuk 
menangani ayam yang terluka 

d. Apakah ia dapat menentukan tingkat kesakitan yang 
dirasakan oleh ayam yang terluka. 

memberikan aspirin 
kepada ayam saya". 

No credit 
(salah) 

0 

9 Mengapa Irma_88 memutuskan untuk memposting 
pertanyaannya pada forum di internet? 

a. Karena ia tidak tahu bagaimana caranya menemukan dokter 
hewan. 

b. Karena ia merasa masalah ayam itu tidak serius. 
c. Karena ia ingin menolong ayamnya sesegera mungkin. 
d. Karena ia tidak sanggup pergi ke dokter hewan. 

Untuk kredit penuh siswa 
memilih (C) “Karena dia 
ingin membantu ayamnya 
secepat mungkin”. 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

10 Beberapa tulisan di forum itu sesuai dengan topik, tapi beberapa 
tulisan lainnya tidak. Centang pada pilihan Ya atau Tidak untuk 
menunjukkan apakah tulisan berikut relevan dengan masalah 
Irma_8, 

 

Untuk kredit penuh, siswa 
diminta menjawab 5 baris 
dengan benar: Ya, Ya, Tidak, 
Tidak, Ya. 

Full credit 
(benar 
semua) 

2 

Partial 
credit 
(benar 
sebagian) 

1 
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Apakah tulisan berikut 
relevan dengan masalah 
Irma_88? 

YA TIDAK 

Tulisan NeniB79   

Tulisan Monika   

Tulisan 
Penawaran_Burung 

  

Tulisan Bambang   

Tulisan Farhan   
 

No credit 
(salah) 

0 

11 Siapakah yang memiliki pengalaman yang baik dalam 
pemberian aspirin pada ayam yang terluka? 

a. Irma_88 
b. NeniB79 
c. Monika 
d. Bambang 

Untuk kredit penuh 
jawabannya adalah (C) 
Monie 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

12 Mengapa Penawaran_Burung merespon tulisan Irma_88? 

a. Untuk mempromosikan sebuah usaha. 
b. Untuk menjawab pertanyaan Irma_88. 
c. Untuk menambahkan saran Monika. 
d. Untuk menunjukkan keahliannya dalam bidang unggas. 

Untuk kredit penuh 
jawabannya adalah: 

(A) Untuk 
mempromosikan 
bisnis. 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

13 Siapakah yang memberikan jawaban yang paling dapat Full credit jika siswa dapat 
memilih opsi apa pun kecuali 

Full credit 
(benar) 

1 
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dipercaya untuk pertanyaan Irma_88? 

a. NeniB79 
b. Monika 
c. Penawaran_Burung 
d. Farhan 

Berikan alasan untuk jawabanmu! 

 

Penawaran_Burung dan 
menerima kredit asalkan 
siswa memberikan salah satu 
elemen yang benar yang 
dijelaskan di bawah ini yang 
mendukung mengapa pilihan 
tersebut dapat diandalkan. 

1. Memilih atau merespons 
NeniB79 secara eksplisit 
atau implisit dan 
menyatakan bahwa 
jawaban NeniB79 
menyiratkan bahwa 
Irma_88 harus 
memeriksakannya ke 
dokter hewan sebelum 
memberikan obat apa pun 
kepada ayamnya. 
• [NellieB79] Nellie bilang 

dia bertanya pada dokter 
hewannya dulu. 

• [Tidak ada pilihan] 
NellieB79 tidak memberi 
tahu Irma_88 apa yang 
harus dilakukan, tapi dia 
bilang dia 

No credit 
(salah) 

0 
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memeriksakannya ke 
dokter hewan sebelum 
memberikan obat. 

 

2. Memilih atau merespons 
Monika secara eksplisit 
atau implisit dan 
menyatakan bahwa Monika 
memberikan aspirin 
kepada ayam miliknya, dan 
ayam tersebut sembuh. 
• [Monika] Monika 

memberikan aspirin pada 
ayamnya, dan kondisi 
ayam itu menjadi lebih 
baik. 

• [Monika] Monika 
mempunyai ayam yang 
sembuh ketika dia 
memberinya aspirin. 

3. Memilih atau merespons 
Farhan secara eksplisit 
atau implisit dan 
menyatakan bahwa Farhan 
adalah dokter 
hewan/spesialis burung 
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atau memiliki pengetahuan 
tentang perawatan burung. 
• [Farhan] Dia seorang 

dokter hewan 
• [Farhan] Farhan spesialis 

burung. 
• [Farhan] Farhan 

mengetahui pedoman 
dosis untuk ayam. 

• [Tidak ada pilihan] 
Farhan berbicara 
mengenai buku tentang 
pengobatan burung. 

14 Mengapa Farhan tidak dapat memberikan takaran aspirin yang 
pasti kepada Irma_88 untuk ayamnya 

Dalam soal ini, siswa harus 
mengintegrasikan informasi 
dari seluruh tulisan Irma_88 
dan Farhan. Siswa harus 
memahami apa yang telah 
diberikan Farhan dalam 
postingannya (informasi dosis 
- 5mg aspirin per kg berat 
badan) dan memahami apa 
yang belum dia berikan 
(jumlah spirin yang tepat yang 
harus digunakan Irma _88 
untuk ayamnya). 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 
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Siswa kemudian harus 
memahami alasannya. Hal ini 
karena Irma _88 belum 
memberitahu berat badan 
ayamnya, yang perlu 
diketahui Farhan untuk 
memberikan jumlah aspirin 
yang tepat.  

Kredit Penuh 

Kode 1: Menyatakan bahwa 
berat atau ukuran ayam tidak 
diberikan/tidak diketahui.  

• Irma _88 tidak 
menyertakan berat 
ayamnya dalam 
postingannya. 

• Farhan tidak tahu berapa 
berat ayamnya. 

• Berat ayam tidak diketahui. 
• Ukuran ayam tidak 

diketahui.  

15 Berdasarkan IDFA, manakah di antara pernyataan berikut ini 
yang disetujui oleh para profesional dan organisasi kesehatan 

Jawaban yang benar adalah 
(B) Susu merupakan 

Full credit 
(benar) 

1 
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terkemuka? 

a. Mengonsumsi susu dan produk susu dapat menyebabkan 
kegemukan. 

b. Susu merupakan sumber yang baik bagi vitamin dan mineral 
yang penting. 

c. Susu mengandung lebih banyak vitamin daripada mineral. 
d. Meminum susu merupakan penyebab utama osteoporosis 

sumber vitamin dan 
mineral penting yang baik 

No credit 
(salah) 

0 

16 Apa tujuan utama bacaan ini? 

a. Untuk memberikan argumen bahwa produk susu dapat 
mempercepat penurunan berat badan. 

b. Untuk membandingkan produk susu olahan farm to market 
dairy dengan produk susu lainnya. 

c. Untuk memberikan informasi kepada masyarakat mengenai 
risiko yang berkaitan dengan penyakit jantung. 

d. Untuk mendukung penggunaan produk olahan farm to 
market dairy 

Jawaban yang benar adalah 
(D) Untuk mendukung 
pemanfaatan produk Farm 
to Market Dairy. 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 
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17 Apakah pernyataan berikut mewakili tujuan Dr. R. Galih menulis 
artikel tersebut? centang pada pilihan Ya atau Tidak pada setiap 
pernyataan 

 

Pernyataan berikut yang 
merupakan tujuan penulisan 
artikel 

Ya Tidak 

Mempertanyakan manfaat produk susu 
bagi kesehatan secara umum. 

  

Membahas berbagai temuan penelitian 
tentang susu sapi. 

  

Menunjukkan bahwa susu dan produk 
susu lainnya belum pernah diteliti 

  

 

Pada soal ini, siswa harus 
melengkapi tabel dengan 
memilih "Ya" atau "Tidak" 
untuk setiap baris. 
Pertanyaannya meminta 
siswa untuk mengidentifikasi 
apakah setiap baris dari tabel 
tersebut dapat mewakili 
tujuan Dr. Galih untuk menulis 
artikel tersebut. Siswa terlebih 
dahulu harus memahami 
makna keseluruhan dari 
artikel tersebut, kemudian 
merefleksikan isi artikel dan 
cara penyajiannya. Kemudian, 
siswa harus mengevaluasi 
apakah setiap pernyataan 
dalam tabel secara akurat 
mewakili tujuan penulisan 
artikel.  

Untuk mendapatkan Full 
credit  

siswa diminta untuk 
menjawab ketiga baris dengan 
benar.  

Full credit 
(benar 
semua) 

2 

Partial 
credit 
(benar 
sebagian) 

1 

No credit 
(salah) 

0 
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Jawaban yang benar adalah: 
Ya, Ya, Tidak. 

18 Dr. R. Galih menyajikan beberapa hasil penelitian yang mungkin 
'mengejutkan' para pembaca. Tuliskan salah satunya! 

 

Full credit diberikan jika 
kutipan atau parafrase dari 
salah satu hasil penelitian 
berikut ini tercantum dalam 
teks: 

1. Wanita peminum susu lebih 
banyak mengalami patah 
tulang. 

2. Baik pria maupun wanita 
peminum susu lebih 
mungkin menderita 
penyakit jantung dan 
kanker. 
- Wanita yang minum susu 

lebih banyak mengalami 
patah tulang. 

- Orang yang minum susu 
lebih banyak menderita 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 
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penyakit jantung dan 
kanker. 

19 Berdasarkan kedua bacaan mengenai susu tersebut, apakah 
pernyataan-pernyataan pada tabel berikut merupakan fakta 
atau opini? Centang pada pilihan Fakta atau Opini pada setiap 
pernyataan 

 

Apakah pernyataan berikut 
merupakan fakta atau opini? 

Fakta Opini 

Penelitian terkini tentang manfaat 
susu untuk kesehatan sungguh 

Mengejutkan 

  

Penelitian yang ada menunjukkan 
bahwa minum susu berbahaya bagi 

Kesehatan 

  

Beberapa penelitian mempertanyakan 
peran susu dalam penguatan 

tulang. 

  

Minum susu dan produk susu 
lainnya adalah cara terbaik untuk 

menurunkan berat badan. 

  

 

Dalam soal ini, siswa harus 
mengintegrasikan informasi 
dari teks bacaan dan 
menyimpulkan apakah 
pernyataan dalam tabel 
mewakili fakta yang disajikan 
di teks bacaan atau mewakili 
opini yang disajikan dalam 
teks bacaan. Untuk soal ini, 
nilai diberikan jika: 

• Full credit jika siswa 
menjawab benar keempat 
pertanyaan 

• Partial credit diberikan jika 
siswa mendapatkan 3 dari 4 
jawaban yang benar. 

• No credit diberikan jika benar 
kurang dari 3 

 

Jawaban yang benar adalah: 
Opini, Fakta, Fakta, Opini. 

 

 

Full credit 
(benar 
semua) 

2 

Partial 
credit 
(benar 
sebagian) 

1 

No credit 
(salah) 

0 
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20 Penulis kedua bacaan tersebut tidak setuju mengenai peran 
susu sebagai minuman sehari- hari. Apa hal utama yang tidak 
disetujui oleh para penulis tersebut? 

a. Jumlah vitamin dan mineral yang ditemukan di dalam susu. 
b. Bentuk produk susu terbaik untuk dikonsumsi secara rutin. 
c. Dampak susu pada kesehatan dan peran susu sebagai 

minuman sehari-hari. 
d. Organisasi apa yang memiliki otoritas utama mengenai 

susu. 

Jawaban yang benar adalah 
(C) Dampak susu pada 
kesehatan dan peran susu 
sebagai minuman sehari-hari 

 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

21 Anna, Christopher, dan Sam sedang membicarakan mengenai 
kedua bacaan tersebut 

Dalam butir soal ini, siswa 
membaca tiga sikap yang 

Full credit 
(benar) 

1 
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Christoper  :  Apapun yang dilakukan pemilik kafe itu, aku  

akan tetap minum susu      setiap hari. Susu itu sangat 

baik untuk kita. 

Anna  : Tidak untukku! Aku akan minum susu lebih 

sedikit mulai sekarang    jika itu tidak baik untuk kita. 

Sam            : Aku tidak tahu. Aku pikir kita perlu tahu lebih  

banyak  sebelum  membuat   kesimpulan. 

Kamu lebih setuju dengan siapa? 

a. Christopher 
b. Anna 
c. Sam 

Jelaskan jawabanmu. Tunjukkan setidaknya satu informasi dari 
bacaan yang berbicara tentang itu. 

 

tersedia di soal: satu sikap 
yang mendukung untuk terus 
minum susu, satu sikap yang 
mendukung minum lebih 
sedikit susu, dan satu lagi yang 
mengatakan bahwa masih 
banyak hal yang perlu 
diketahui sebelum suatu 
kesimpulan dapat dicapai.  

 

Full credit Kode 1: Memilih 
salah satu nama dan 
memberikan penjelasan yang 
sesuai seperti dijelaskan di 
bawah ini. Jika nama tidak 
dipilih, tanggapan dengan 
jelas menyatakan pilihan 
untuk Christopher, Anna, atau 
Sam dan memberikan 
penjelasan atas pilihan 
tersebut dengan mengacu 
pada salah satu teks. 

Memilih “Christopher” : 

“Nilai Gizi Susu: Manfaat yang 
Tak Terhitung!” ATAU 
menyebutkan teks kedua 

No credit 
(salah) 

0 
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“Katakan saja 'Tidak' pada 
Susu Sapi!” tidak 
seimbang/objektif. 

• Susu mengandung nutrisi 
(kunci)/banyak 
vitamin/mineral/secara 
khusus menyebutkan satu 
atau lebih vitamin atau 
mineral (misalnya 
potasium) yang penting 
untuk kesehatan. 

• Susu meningkatkan 
penurunan berat 
badan/membantu 
menjaga berat badan yang 
sehat. 

• Susu meningkatkan 
kesehatan jantung. 

• Susu mencegah kanker. 
• Halaman web Farm to 

Market menggunakan 
dukungan dari dokter. 

• Halaman web Farm to 
Market mengutip 
International Dairy Foods 
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Association/memberikan 
dukungan dari IDFA. 

• Kalimat “Katakan ‘Tidak’ 
pada Susu Sapi!” 
artikel/teks kedua tidak 
seimbang/tidak objektif 
atau memberi contoh 
tidak seimbang atau 
objektif. 
- [Christopher] Kata 

dokter, buah ini 
mengandung banyak 
nutrisi penting. 
[Penjelasan 1/5] 

- [Christopher] Susu 
mengandung mineral 
yang kita butuhkan 
untuk menjadi sehat. 
[Penjelasan 1] 

 

Memilih “Anna”:  

“Katakan saja 'Tidak' pada 
Susu Sapi!” OR menyebutkan 
bahwa teks pertama “Nilai Gizi 
Susu: Manfaat yang Tak 
Terhitung!” bias atau mencoba 
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menjual produknya. 

• Susu mungkin tidak baik 
untuk Anda menurut 
penelitian baru. 

• Susu dapat menyebabkan 
melemahnya tulang/lebih 
banyak patah tulang. 

• Susu dapat menyebabkan 
lebih banyak penyakit 
jantung/kanker. 

• Artikel ini memberikan 
dukungan dari Komite 
Dokter untuk Pengobatan 
yang Bertanggung Jawab 
(PCRM). 

• Artikel tersebut membahas 
tentang semakin 
banyaknya bukti bahwa 
susu tidak sebaik aslinya 
bagi manusia pikiran. 

• Sebuah penelitian di 
Swedia menunjukkan 
bahwa orang yang minum 
susu lebih banyak 
menderita penyakit jantung 
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DAN/ATAU kanker 
DAN/ATAU patah tulang. 

• “Nilai Gizi Susu: Manfaat 
yang Tak Terhingga!” (bisa 
merujuk pada artikel 
sebagai yang pertama teks) 
atau Farm to Market Dairy 
adalah sumber yang 
bias/mencoba menjual 
produknya dan klaim tidak 
dapat dipercaya. 
- [Anna] Mereka 

melakukan penelitian di 
Swedia yang 
menunjukkan bahwa 
wanita yang minum 
susu mengalami lebih 
banyak kerusakan 
tulang. [Penjelasan 6] 

- [Anna] Yang pertama 
hanya mencoba menjual 
susunya kepada kami, 
jadi kamu tidak bisa 
mempercayai mereka. 
[Penjelasan 7] 
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Memilih “Sam” sertakan 
salah satu penjelasan berikut: 

• Kalimat “Katakan 'Tidak' 
pada Susu Sapi!” artikel/teks 
kedua menunjukkan bahwa 
diperlukan lebih banyak 
penelitian untuk 
mengkonfirmasi temuan 
penelitian. 

• Susu telah dikonsumsi secara 
rutin sejak lama dan 
penelitian yang disebutkan 
pada artikel kedua 
merupakan penelitian baru, 
sehingga diperlukan lebih 
banyak waktu atau penelitian 
untuk menarik kesimpulan. 

• Ini hanya dua teks dan 
diperlukan penelitian lebih 
lanjut sebelum suatu 
kesimpulan dapat dibuat. 

• Sebaiknya verifikasi 
informasi yang terdapat di 
setiap artikel sebelum 
membuat kesimpulan. 
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• Kedua ayat tersebut 
bertentangan satu sama lain, 
sehingga tidak dapat ditarik 
suatu kesimpulan ATAU 
memberikan contoh spesifik 
tentang bagaimana kedua 
ayat tersebut saling 
bertentangan (satu ayat 
mengatakan susu 
menciptakan tulang yang 
kuat dan ayat lainnya 
mengatakan susu 
menyebabkan lebih banyak 
patah tulang). 
- [Sam] Just Say No 

mengatakan bahwa 
diperlukan lebih banyak 
penelitian sebelum kita 
benar-benar 
mengetahuinya.[Penjelasan 
1] 

- [Sam] Saya perlu 
memastikan bahwa apa 
yang dikatakan setiap 
artikel itu benar sebelum 
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saya dapat mengambil 
keputusan. [Penjelasan 4] 

22 Menurut blog tersebut, kapan profesor memulai penelitian 
lapangannya? 

a. Selama tahun 1990-an. 
b. Sembilan bulan yang lalu. 
c. Satu tahun yang lalu. 
d. Awal bulan Mei. 

Jawaban yang paling benar 
adalah (B) Sembilan bulan 
yang lalu. 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

23 Pada paragraf terakhir blog ini, profesor menulis: “...masih ada 
satu misteri lagi”. Misteri apa yang ia maksudkan? 

 

Full credit  

Kode 1: Tanggapan mengacu 
pada hilangnya bahan-bahan 
yang digunakan untuk 
memindahkan patung-patung 
(moai). 

•  Apa yang terjadi pada 
tanaman dan pohon besar 
yang digunakan untuk 
memindahkan moai?  

• Tidak ada pohon besar yang 
tersisa yang dapat digunakan 
untuk memindahkan moai. 

• Ada rerumputan, semak 
belukar dan beberapa pohon 
kecil, tetapi tidak ada pohon 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 
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yang cukup besar untuk 
memindahkan patung-
patung besar. 

• Di mana pohon-pohon besar 
itu? [Minimal] 

• Di mana tanamannya? 
[Minimal] 

• Apa yang terjadi dengan 
sumber daya yang 
dibutuhkan untuk 
mengangkut patung-patung 
itu? 

• Dia mengacu pada apa yang 
menggerakkan Moai karena 
ketika dia melihat sekeliling 
tidak ada pohon atau 
tanaman besar. Dia juga 
bertanya-tanya apa yang 
terjadi pada mereka.  

 

Pada item ini, siswa harus 
memahami misteri kedua 
yang disebutkan dalam 
postingan blog-apa yang 
terjadi dengan pohon besar 
yang pernah tumbuh di Rapa 
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Nui dan digunakan untuk 
memindahkan moai? Untuk 
item ini, siswa dapat 
memberikan kutipan langsung 
dari blog (“Apa yang terjadi 
dengan tanaman dan pohon 
besar yang digunakan untuk 
memindahkan moai?”) atau 
parafrase yang akurat. 

24 Apakah pernyataan berikut ini merupakan fakta atau opini? 
Centang pada pilihan Fakta atau Opini pada setiap pernyataan. 

 

 

     

 

Siswa diminta untuk 
melengkapi sebuah tabel 
dengan memilih "Fakta" atau 
"Opini" untuk setiap baris 
dalam tinjauan tersebut. 
Untuk mendapatkan nilai: 

Full credit 
(benar 
semua) 

2 

Partial 
credit 
(benar 
sebagian) 

1 
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Apakah Pertanyaan Berikut Ini 
Merupakan Fakta Atau Opini? 

Fakta Opini 

Dalam buku ini, penulis menggambarkan 
beberapa peradaban yang runtuh karena 
pilihan yang dibuatnya dan akibatnya 
terhadap lingkungan. 

  

Salah satu contoh yang paling 
menggelisahkan di buku tersebut adalah     
Rapa Nui. 

  

Mereka memahat moai, patung-patung 
terkenal itu, dan menggunakan sumber 
daya alam yang tersedia untuk 
memindahkan patung-patung besar ini 
ke berbagai lokasi di pulau tersebut. 

  

Ketika orang Eropa pertama 
mendarat di Rapa Nui pada tahun 
1722, patung moai masih ada, tapi 
pohon-pohonnya sudah lenyap. 

  

Buku ini ditulis dengan baik dan layak   
 

• Full credit jika:  siswa 
menjawab semua 5 baris 
dengan benar.  

• Partial credit Jika: siswa 
menjawab 4 dari 5 baris 
dengan benar.  

• No credit jika: siswa 
menjawab kurang dari 4 
baris dengan benar. 

 

Jawaban yang benar adalah: 
Fakta, Opini, Fakta, Fakta, 
Opini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No credit 
(salah) 

0 
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25 Apa yang dikatakan oleh para ilmuwan dalam artikel tersebut 
dan disetujui oleh Jared Diamond? 

a. Manusia telah tinggal di Rapa Nui sejak ratusan tahun yang 
lalu. 

b. Pohon-pohon besar telah menghilang dari Rapa Nui. 
c. Tikus-tikus Polynesia memakan benih pohon-pohon besar 

di Rapa Nui. 
d. Orang-orang Eropa tiba di Rapa Nui di pada abad ke-18. 

Jawaban yang benar adalah 
(B) Pohon-pohon besar 
telah menghilang dari Rapa 
Nui. 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

26 Bukti apa yang disampaikan oleh Carl Lipo dan Terry Hunt 
untuk mendukung teori penyebab pohon-pohon besar di Rapa 
Nui menghilang? 

a. Tikus-tikus tiba di pulau itu dengan perahu kano para 
pendatang. 

b. Tikus-tikus tersebut sengaja dibawa oleh para pendatang 
pertama. 

c. Populasi tikus dapat berlipat ganda setiap 47 hari. 
d. Sisa-sisa biji palem menunjukkan tanda bekas digerogoti 

tikus 

Jawaban yang benar adalah 
(D) Sisa buah kelapa 
menunjukkan bekas gigitan 
tikus. 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 

27 Tentukanlah sebab dan akibat yang sama dari teori-teori 
tersebut ke tempat yang sesuai pada tabel yang tersedia 

a. Moai dipahat dalam gua batu yang sama 
b. Tikus polinesia memakan biji pepohonan dan akibatnya 

tidak ada pohon baru yang tumbuh 

Dalam soal ini, siswa diminta 
untuk mengintegrasikan 
informasi dari kedua teori 
yang berbeda yang 
dikemukakan oleh Jared 
Diamond serta Carl Lipo dan 

Full credit 
(benar 
semua) 

2 

Partial 
credit 
(benar 

1 
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c. Para pendatang menggunakan perahu kano yang membawa 
tikus Polinesia ke Rapa Nui  

d. Pohon pohon besar menghilang dari Rapa Nui 
e. Penduduk Rapa Nui membutuhkan sumber daya alam 

untuk memindahkan moa 
f. Manusia menebang pohon untuk membuka lahan pertanian 

dan lain lain 
 

Sebab Akibat Teori pendukung 

  Jared Diamond 

 Carl Lipo dan Terry Hunt 
 

Terry Hunt. Siswa harus 
mengidentifikasi efek yang 
sama (hilangnya pohon-pohon 
besar) dengan menolak 
informasi yang diberikan 
dalam posting blog tentang 
lokasi pengukiran moai (di 
tambang yang sama). Selain 
itu, siswa juga harus 
memahami pandangan 
masing-masing ilmuwan 
mengenai penyebab hilangnya 
pohon-pohon tersebut.  

Full credit jika siswa 
memberikan tiga jawaban 
yang benar.  

Menurut  

• Jared Diamond, 
penyebabnya adalah 
manusia yang menebang 
pohon untuk membuka 
lahan pertanian dan alasan 
lainnya. 

• Carl Lipo dan Terry Hunt, 
penyebabnya adalah tikus 
Polinesia yang memakan 

sebagian) 

No credit 
(salah) 

0 
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biji pohon sehingga tidak 
ada pohon baru yang dapat 
tumbuh. 

• Akibat (bersama) - Pohon-
pohon besar menghilang 
dari Rapa Nui. 

28 Setelah membaca ketiga sumber tersebut (blog, ulasan buku, 
dan berita sains), menurutmu apa yang menyebabkan hilangnya 
pohon-pohon besar di Rapa Nui? Berikan informasi spesifik dari 
sumber-sumber tersebut untuk mendukung jawabanmu ! 

 

Kode "Kredit Penuh" 
mencakup beberapa deskripsi 
mengenai kemungkinan 
penyebab hilangnya pohon di 
daerah tertentu. Beberapa 
kemungkinan tersebut antara 
lain adalah:  

• Masyarakat menebang atau 
menggunakan pohon untuk 
memindahkan moai atau 
membuka lahan pertanian. 

• Tikus-tikus yang memakan 
biji-biji pohon sehingga 
pohon-pohon baru tidak 
dapat tumbuh. 

• dan belum ada penelitian 
yang menyediakan 
informasi pasti mengenai 
apa yang terjadi pada 

Full credit 
(benar) 

1 

No credit 
(salah) 

0 
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pohon-pohon besar 
tersebut.  

Kesimpulan dari tanggapan 
beberapa orang adalah bahwa 
pohon-pohon itu hilang 
karena  

• Masyarakat menebang 
pohon terlalu banyak untuk 
memindahkan moai atau 
membuka lahan pertanian. 

• Tikus-tikus juga bisa 
menjadi penyebab 
kerusakan karena memakan 
biji-biji pohon. 

Namun, belum ada bukti 
konkret yang mendukung 
salah satu kemungkinan 
tersebut, sehingga diharapkan 
adanya penelitian lebih lanjut 
untuk memperoleh informasi 
yang lebih pasti. 
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Lampiran 6  Hasil Wawancara 
Hasil Wawancara dengan Guru Mengenai  Pembelajaran 

Biologi 
No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah sekolah ini sudah 
menerapkan kurikulum 
merdeka? 

Sudah 

2 Sejak kapan kurikulum 
merdeka diterapkan di SMA 
Kesatrian 1 Semarang? 

Sudah 2 tahun terakhir. 
Lebih tepatnya dimulai pada 
tahun ajaran 2022/2023. 

3 Metode pembelajaran apa 
saja yang bapak terapkan 
dalam pembelajaran biologi 
di kurikulum merdeka? 

Ceramah, diskusi, dan 
sesekali siswa diminta untuk 
presentasi, membuat PPT 
dan Maind mapping.  

4 Apa saja perbedaan 
pembelajaran kurikulum 
merdeka dengan kurikulum 
2013? 

Perbedaan yang paling 
mencolok yaitu jumlah materi 
pokoknya. Pada K13 materi 
pokoknya ada 5. Sedangkan di 
kurikulum merdeka ini hanya 
ada 1 materi pokok pada 
masing-masing semester. 
Materi virus dibahas di 
semester 1, keanekaragaman 
hayati yang mencakup 5 
kingdom dan ekosistem 
dibahas di semester 2. Selain 
itu terdapat tugas proyek P5 
untuk siswa. 

5 Proyek P5 seperti apa yang 
diterapkan untuk pembelajaran 
biologi? 

Untuk proyek P5 biasanya 
diadakan gelar karya siswa. 
Tema yang diambil berbeda-
beda. Untuk outputnya 
diserahkan kepada kreativititas 
siswa, bisa berupa lukisan, 
poster, bazzar makanan dan 
sebagainya sesuai dengan tema 
yang sudah ditentukan. 

6 Apa saja kendala yang Banyak pergantian istilah 
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bapak temukan dalam 
penerapan kurikulum 
merdeka di pembelajaran 
biologi ini? 

baru yang digunakan seperti 
CP, TP, yang awalnya RPP 
sekarang menjadi modul 
ajar, dll. Selain itu sosialisasi 
untuk penerapan kurikulum 
merdeka tergolong lambat 
dan tidak merata 

7 Untuk pembelajaran biologi, 
sumber belajar apa saja yang 
bapak gunakan? 

Sumber belajar yang 
digunakan yaitu LKPD, PPT, 
dan youtube channel Sigma 
Smart Study 

8 Terkait topik penelitian 
yang akan saya lakukan di 
kelas X, yaitu mengenai 
kemampuan literasi sains, 
apa yang bapak ketahui 
tentang kemampuan 
literasi sains? 

Sebenarnya saya agak 
kurang paham, karena 
literasi sains menurut saya 
adalah hal baru yang 
terdengar di khalayak umum, 
akan tetapi kemampuan ini 
sudah diterapkan dalam 
proses muatan pembelajaran 
biologi. Kalau literasi itu kan 
basic nya pada kepustakaan. 
Jadi bisa dikatakan literasi 
sains merupakan minat dan 
kemampuan siswa untuk 
berliterasi terhadap sains. 
Atau secara garis besar 
sebuah kemampuan yang 
menuntut siswa untuk 
berpikir secara logis dan 
mengajarkannya bagaimana 
bertindak atau menyikapi 
keadaan sehari-hari sesuai 
dengan konsep sebenarnya. 

9 Berkaitan dengan literasi 
sains, menurut bapak 
seberapa penting 
kemampuan literasi sains bagi 
siswa? 

Menurut saya kemampuan 
ini sangat penting karena 
dapat mengenalkan bahkan 
mengajarkan siswa 
bagaimana berpikir secara 
logis sesuai dengan hal yang 
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sebenarnya 

10 Apakah bapak sudah 
membelajarkan literasi sains 
pada siswa khusunya pada 
kelas X? 

Sudah, secara langsung atau 
tidak saya sudah 
membelajarkan kemampuan ini 
pada siswa 

11 Apa yang bapak ketahui 
tentang Adversity Quotient? 

Belum tahu dan saya baru 
mendengar istilah itu. 

12 Bagaimana tingkat Adversity 
Quotient siswa kelas X? 

Kebanyakan peserta didik masih 
mengutamakan self problem, 
maksudnya dalam mencari 
pemecahan masalah belum 
terbiasa untuk menyelesaikan 
sendiri. Mereka juga cenderung 
mudah mengeluh atas keadaan 
yang dihadapi.  

13 Apakah Adversity Quotient 
perlu dilatih dan diterapkan 
pada siswa? 

Perlu dan harus diterapkan pada 
siswa.  

14 Apakah dengan Adversity 
Quotient peserta didik 
mampu mencapai hasil yang 
maksimal? 

Menurut saya bisa dan mampu, 
dimana ketika siswa 
mempunyai kemampuan 
tersebut, mereka tidak akan 
mudah menyerah karena 
baginya permasalahan adalah 
sebuah tantangan yang harus 
diselesaikan untuk mencapai 
hasil yang baik 

15 Adakah kendala yang bapak 
hadapi dalam pembelajaran 
biologi pada siswa? 

Tentunya ada, dalam kegiatan 
pembelajaran selalu ada saja 
kendala yang dihadapi seperti 
koneksi internet, tidak fokus 
dalam pembelajaran, beberapa 
ada juga anak yang acuh 
menerima pembelajaran 
sehingga pembelajaran kurang 
tersalurkan dengan baik  

Lampiran 7 Hasil Observasi 
Hasil Observasi Terhadap Kegiatan Guru dan Peserta 
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Didik dalam Pembelajaran Biologi 
No Aspek yang diamati Deskripsi Hasil Pengamatan  

A PERANGKAT PEMBELAJARAN 

1. Kurikulum  Kelas X sudah menggunakan 
kurikulum merdeka 

2. Modul ajar Modul ajar sudah disusun untuk 
setiap CP dan sudah dipersiapkan 
dengan baik 

3. Buku peserta didik Pada saat observasi terdapat buku 
peserta didik yang digunakan oleh 
peserta didik saat pembelajaran 
berlangsung 

4. Media pembelajaran 
lainnya  

Saat observasi berlangsung tidak 
terlihat menggunakan media 
pembelajaran lainnya 

B PROSES PEMBELAJARAN 

1. Membuka pelajaran - Sebelum memulai kegiatan belajar 
mengajar, guru mengucapkan salam 
dan membimbing peserta didik untuk 
berdoa bersama. 

- Guru terlebih dahulu melakukan 
review terhadap materi yang telah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya 
untuk mengecek seberapa besar 
tingkat pemahaman peserta didik 
terhadap materi yang telah 
disampaikan serta untuk 
menyampaikan hubungan materi 
sebelumnya dengan materi yang akan 
disampaikan. 

2. Penyajian materi Materi disampaikan dengan memulai 
memberikan beberapa contoh 
sederhana menuju contoh yang 
kompleks 

3. Metode pembelajaran Guru memilih menggunakan metode 
diskusi informasi dalam mengulas 
materi  
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4. Penggunaan waktu Waktu yang tersedia dalam 2 jam 
pelajaran yaitu 90 menit. Guru efektif 
dalam menggunakan waktu yang 
tersedia dengan maksimal, tepat 
waktu dan fokus pada pengulasan 
materi. Pembagian waktu meliputi 
membuka pelajaran, mengulas materi, 
latihan soal dan menutup pelajaran 
dengan efektif dan efisien. 

5. Cara memotivasi 
siswa 

Guru memberi contoh penerapan 
materi yang sedang disampaikan 
dengan kehidupan sehari – hari. Selain 
itu, guru memberi motivasi peserta 
didik dengan pujian, dorongan dan 
kedekatan seorang guru kepada 
peserta didik, untuk memotivasi 
peserta didik supaya lebih semangat 
dalam belajar biologi. 

6. Teknik bertanya Teknik bertanya dalam kegiatan 
belajar mengajar (mengulas materi) 
yaitu dengan interaksi dua arah (guru 
dengan peserta didik), guru memberi 
pertanyaan kepada peserta didik 
untuk merangsang keingintahuannya 
terhadap masalah yang sedang 
dibahas kemudian mempersilakan 
peserta didik yang ingin menjawab 
dan mengizinkan bagi peserta didik 
yang ingin menanggapi jawaban 
temannya. 

7. Teknik penguasaan 
kelas 

Suasana kelas kondusif untuk 
dilaksanakannya pembelajaran. Guru 
berhasil mengkondisikan suasana 
kelas dengan baik. Pandangan guru 
tidak hanya berfokus kepada 
beberapa peserta didik saja tetapi 
menyeluruh kepada seluruh peserta 
didik sehingga seluruh peserta didik 
merasa diperhatikan oleh guru. 
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8. Penggunaan media Media yang digunakan berupa 
whiteboard, boardmarker, dan buku 
peserta didik 

9. Bentuk dan cara 
evaluasi 

Saat penyampaian tiap pokok materi, 
guru selalu menanyakan kepada 
peserta didik mengenai kepahaman 
peserta didik terhadap materi 
tersebut sehingga guru dapat 
mengetahui dimana letak 
ketidaktahuan peserta didik dalam 
mengikuti pelajaran. 

10. Menutup 
pelajaran 

Guru menutup kegiatan belajar 
mengajar dengan memberi sedikit 
motivasi kepada peserta didik untuk 
belajar. Guru memberikan salam 
penutup. 

C PERILAKU PESERTA DIDIK 

 Perilaku peserta 
didik 

- Suasana kelas tenang untuk 
dilaksanakannya kegiatan belajar 
mengajar namun hanya beberapa 
peserta didik yang aktif dalam 
pembelajaran.  

- Peserta didik terlihat mengalami 
kesulitan dalam memahami 
permasalahan dalam pembelajaran 
biologi yang dikaitkan dengan 
permasalahan nyata dalam 
kehidupan sehari-hari. 

- Hal ini dibuktikan ketika guru 
menanyakan suatu konsep kepada 
peserta didik mereka lebih cenderung 
diam dan tidak menjawab pertanyaan 
guru.  

- Ketika mereka menjawab akan 
menjawab seadanya karena mereka 
kurang percaya diri dengan jawaban 
mereka. 

- Terdapat beberapa siswa yang 
mudah menyerah, dimana mereka 
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merasa kesulitan dalam 
pembelajaran 
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Lampiran 8 Distribusi Frekuensi Angket Adversity Quotient Siswa SMA Kesatrian 1 Semarang 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32

1 Aisha Shifanindya X-1 3 1 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 3 4 1 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 1 3 88 128 68.75% SEDANG

2 Ali Mukti wibowo X-1 3 3 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 96 128 75.00% SEDANG

3 Andi Rasya Rakhmatullah X-1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 96 128 75.00% SEDANG

4 Aulia Putri Aida Sofi X-1 3 2 3 1 3 3 2 4 3 4 3 2 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 1 3 88 128 68.75% SEDANG

5 Bilqiz Azalia Widi P X-1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 96 128 75.00% SEDANG

6 Dany Tra Setiawan X-1 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 103 128 80.47% TINGGI

7 Davina Berliana Sutrisna X-1 3 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 97 128 75.78% SEDANG

8 Devina Beryl Callista X-1 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 103 128 80.47% TINGGI

9 Erlangga Alvino C. G X-1 3 2 4 3 3 3 2 3 3 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 3 4 4 102 128 79.69% TINGGI

10 Faezya Aswangga R X-1 4 2 4 2 3 3 2 4 3 4 4 2 1 2 4 3 3 3 1 3 3 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 4 98 128 76.56% SEDANG

11 Firza Aqila Syava X-1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 98 128 76.56% SEDANG

12 Galen Sae Athalla X-1 3 4 4 1 3 3 4 3 3 4 3 2 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 4 97 128 75.78% SEDANG

13 Husna Wijaya Pratama X-1 3 2 3 2 3 3 4 3 4 4 3 2 1 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 1 4 3 3 2 4 3 4 3 98 128 76.56% SEDANG

14 Kaisar Rayyan Haidar X-1 4 4 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 111 128 86.72% TINGGI

15 Kayla Betakirana X-1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 2 3 101 128 78.91% SEDANG

16 Kayla Putri tesya X-1 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 95 128 74.22% SEDANG

17 Moh. Ganendra P. P X-1 3 2 4 2 3 3 3 3 4 4 3 2 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 106 128 82.81% TINGGI

18 Muh. Fadhlan Ardiansyah X-1 4 3 3 2 3 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 105 128 82.03% TINGGI

19 Muh. Orva Valdiz P.P X-1 3 1 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 2 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 106 128 82.81% TINGGI

20 Naratama Haidar A X-1 3 2 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 1 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 3 102 128 79.69% TINGGI

21 Naufal Ghathfan P X-1 3 1 3 2 2 3 2 3 3 4 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 94 128 73.44% SEDANG

22 Pasha Dzakiyah Talita Fitri X-1 3 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 105 128 82.03% TINGGI

23 Pataka Wira Ubaidillah X-1 3 2 2 1 3 3 1 4 2 4 3 2 3 3 4 4 1 3 2 1 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 91 128 71.09% SEDANG

24 Pipit Anggreyanti X-1 4 2 3 1 3 4 2 3 2 1 3 3 2 4 3 2 1 3 2 3 3 4 3 3 4 3 4 1 4 3 1 4 88 128 68.75% SEDANG

25 Rafi Izal Adiyasta X-1 3 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 96 128 75.00% SEDANG

26 Rareta Fellishka Jannatama X-1 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 2 3 100 128 78.13% SEDANG

27 Rattu Shandina Aurelya X-1 3 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 102 128 79.69% TINGGI

28 Rauda Midori Ali X-1 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 101 128 78.91% SEDANG

29 Rayya Aura Maheswari X-1 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 1 4 112 128 87.50% TINGGI

30 Rifky Dhana Ramadhan X-1 3 3 4 2 4 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 1 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 100 128 78.13% SEDANG

31 Riyandika Faza Dwi Putra X-1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 108 128 84.38% TINGGI

32 Rizky Akbar Ananda X-1 3 2 3 1 2 3 4 3 2 4 3 1 1 3 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 99 128 77.34% SEDANG

33 Thalita Zahra Aurora X-1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 98 128 76.56% SEDANG

34 Zakiyatul Izdinar Mei Wulandari X-1 3 1 3 1 3 2 3 3 4 4 3 1 1 4 4 2 2 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 95 128 74.22% SEDANG

35 Afrina Maisun X-4 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4 85 128 66.41% SEDANG

36 Al Neina Deanee Mulia X-4 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 2 2 3 3 81 128 63.28% SEDANG

37 Alifia Kirana Wibowo X-4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 4 3 87 128 67.97% SEDANG

38 Alishia Khansa Risdiansyah X-4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 94 128 73.44% SEDANG

39 Andika Anggara Putra X-4 3 2 3 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 3 87 128 67.97% SEDANG

40 Annisa Putri Purnomo X-4 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 3 2 3 3 3 79 128 61.72% SEDANG

41 Antaresa Rendi Muliansyah H X-4 3 1 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 1 2 4 4 4 3 4 4 3 2 4 2 2 3 4 89 128 69.53% SEDANG

42 Arifah Dwi Aprilia X-4 2 2 4 1 3 4 3 3 3 2 4 3 1 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 4 91 128 71.09% SEDANG

43 Baqi Ghaniya Karim X-4 3 1 3 3 1 4 1 1 4 3 1 4 1 4 4 2 3 4 1 1 4 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 4 89 128 69.53% SEDANG

44 Devanno Alif Setiawan A X-4 4 3 4 1 4 4 3 4 4 1 4 3 3 3 3 3 1 4 4 4 3 2 3 3 3 2 4 3 3 2 3 4 99 128 77.34% SEDANG

45 Dewa Marta Putra X-4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 84 128 65.63% SEDANG

46 Edika Nata Negara X-4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 97 128 75.78% SEDANG

47 Ergi Faris Al Wachid X-4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 95 128 74.22% SEDANG

48 Faya Adhwa Purnomo X-4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 4 4 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 1 2 3 4 94 128 73.44% SEDANG

49 Ghiovinca Hafidzah Fanaya X-4 3 2 4 3 2 2 4 1 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 2 4 2 3 4 4 3 3 3 2 3 3 97 128 75.78% SEDANG

50 Giza Ahnaf Dhigdaya X-4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 101 128 78.91% SEDANG

51 Junaina Apriliana M X-4 3 2 3 1 3 2 3 4 3 3 2 3 1 3 4 3 1 3 2 3 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 1 3 88 128 68.75% SEDANG

52 Keysa Cinta Enima X-4 2 3 3 1 3 3 3 4 3 2 4 3 1 3 4 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 93 128 72.66% SEDANG

53 Maycha Attayaifa Aulia K X-4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 99 128 77.34% SEDANG

54 Mischel Arliansyah P X-4 3 1 4 4 3 2 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 4 104 128 81.25% TINGGI

55 M. Hikmah Joko Sudandoko X-4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 1 3 2 1 4 4 4 4 4 4 1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 104 128 81.25% TINGGI

56 M. Naufal Akbar X-4 3 3 3 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 96 128 75.00% SEDANG

57 M. Syaikhuddin X-4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 4 2 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 98 128 76.56% SEDANG

58 Nadine Aulia Firdaus N X-4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 111 128 86.72% TINGGI

59 Rachelika Dara Desta X-4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 107 128 83.59% TINGGI

60 Raihan Aidi Iskandar X-4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 94 128 73.44% SEDANG

61 Raina Emery Julia L X-4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 95 128 74.22% SEDANG

62 Raudita Deby Utomo X-4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 94 128 73.44% SEDANG

63 Reshad Putra Maulana X-4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 94 128 73.44% SEDANG

64 Reva Rista Arenza X-4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 102 128 79.69% TINGGI

65 Rizky A. R X-4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 97 128 75.78% SEDANG

66 Sekar Ayu Kinasih X-4 4 3 4 1 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 98 128 76.56% SEDANG

67 Frinity Giyancinta W X-4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 103 128 80.47% TINGGI

68 Zeta X-4 4 3 3 1 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 96 128 75.00% SEDANG

75.79% SEDANG
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1 Aisha Shifanindya X-1 3 1 3 2 4 2 2 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 3 2 1 3 1 3 4

2 Ali Mukti wibowo X-1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 4

3 Andi Rasya Rakhmatullah X-1 3 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3

4 Aulia Putri Aida Sofi X-1 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 1 3 4 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 1

5 Bilqiz Azalia Widi P X-1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

6 Dany Tra Setiawan X-1 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2

7 Davina Berliana Sutrisna X-1 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 3

8 Devina Beryl Callista X-1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 2 4 3

9 Erlangga Alvino C. G X-1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3

10 Faezya Aswangga R X-1 4 2 4 3 4 4 3 3 3 4 3 1 4 4 3 4 4 2 2 2 3 4 4 3 1 3 3 3 4 3 2 2

11 Firza Aqila Syava X-1 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2

12 Galen Sae Athalla X-1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 2 3 3 2 4 2 2 1

13 Husna Wijaya Pratama X-1 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 1 1 3 4 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 2

14 Kaisar Rayyan Haidar X-1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 2

15 Kayla Betakirana X-1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3

16 Kayla Putri tesya X-1 3 1 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 2 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 2

17 Moh. Ganendra P. P X-1 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 3 4 3 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 2

18 Muh. Fadhlan Ardiansyah X-1 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 3 4 2

19 Muh. Orva Valdiz P.P X-1 3 1 4 3 4 3 3 3 4 3 4 2 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 4 3

20 Naratama Haidar A X-1 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 2 2 4 3 3 4 3 1 4 3

21 Naufal Ghathfan P X-1 3 1 3 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 2 4 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 2

22 Pasha Dzakiyah Talita Fitri X-1 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2

23 Pataka Wira Ubaidillah X-1 3 2 4 3 4 4 1 3 2 4 3 3 3 4 3 4 3 1 3 2 3 4 2 4 2 3 3 3 3 1 3 1

24 Pipit Anggreyanti X-1 4 2 3 3 3 4 3 3 2 1 3 2 3 4 3 3 4 2 1 3 3 4 3 2 2 3 4 1 4 1 4 1

25 Rafi Izal Adiyasta X-1 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 2 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4

26 Rareta Fellishka Jannatama X-1 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3

27 Rattu Shandina Aurelya X-1 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 2

28 Rauda Midori Ali X-1 3 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3

29 Rayya Aura Maheswari X-1 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 1 4 3 4 3

30 Rifky Dhana Ramadhan X-1 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 1 3 2

31 Riyandika Faza Dwi Putra X-1 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3

32 Rizky Akbar Ananda X-1 3 2 3 4 4 4 2 4 2 4 4 1 3 4 2 4 4 4 3 1 4 4 3 4 3 3 3 3 4 2 3 1

33 Thalita Zahra Aurora X-1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3

34 Zakiyatul Izdinar Mei Wulandari X-1 3 1 3 4 4 3 2 3 4 4 4 1 3 4 3 4 4 3 3 1 4 4 3 2 3 3 2 3 3 2 4 1

35 Afrina Maisun X-4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 4 2 2 2

36 Al Neina Deanee Mulia X-4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 4 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2

37 Alifia Kirana Wibowo X-4 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 4 4 3 2 2 3

38 Alishia Khansa Risdiansyah X-4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 1 2 4

39 Andika Anggara Putra X-4 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 4 2 2 2 4 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3

40 Annisa Putri Purnomo X-4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2

41 Antaresa Rendi Muliansyah H X-4 3 1 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 2 1 4 3 1 2 3 3 2 2 1 3 4 2 3 3

42 Arifah Dwi Aprilia X-4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 2 4 3 4 2 3 1

43 Baqi Ghaniya Karim X-4 3 1 1 4 4 4 1 3 4 3 4 1 1 4 1 3 3 1 3 4 4 2 3 2 1 2 4 4 4 3 4 3

44 Devanno Alif Setiawan A X-4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 1 3 3 4 3 4 2 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 4 1 3 1

45 Dewa Marta Putra X-4 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3

46 Edika Nata Negara X-4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3

47 Ergi Faris Al Wachid X-4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3

48 Faya Adhwa Purnomo X-4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 1 3 4 3 2 3 3 4 2 2 2

49 Ghiovinca Hafidzah Fanaya X-4 3 2 1 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 2 4 3 4 3 2 4 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3

50 Giza Ahnaf Dhigdaya X-4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3

51 Junaina Apriliana M X-4 3 2 4 3 4 4 3 2 3 3 4 1 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 1 3 1 3 1

52 Keysa Cinta Enima X-4 2 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 1 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 1

53 Maycha Attayaifa Aulia K X-4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

54 Mischel Arliansyah P X-4 3 1 4 3 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 2 3 4 2 4 4

55 M. Hikmah Joko Sudandoko X-4 4 4 4 1 4 3 4 3 4 4 3 2 1 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 1 1

56 M. Naufal Akbar X-4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 4 3 3 2 3 4 2 2 3

57 M. Syaikhuddin X-4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 2 3

58 Nadine Aulia Firdaus N X-4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 4 4 3 4 2 4 3 4 4

59 Rachelika Dara Desta X-4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3

60 Raihan Aidi Iskandar X-4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2

61 Raina Emery Julia L X-4 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

62 Raudita Deby Utomo X-4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3

63 Reshad Putra Maulana X-4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2

64 Reva Rista Arenza X-4 3 2 4 3 4 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3

65 Rizky A. R X-4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3

66 Sekar Ayu Kinasih X-4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 1

67 Frinity Giyancinta W X-4 3 3 4 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4

68 Zeta X-4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 1
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Lampiran 9 Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Literasi Sains Siswa SMA Kesatrian 1 Semarang 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28

1 Aisha Shifanindya X-1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 1 0 2 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 36 77.78% TINGGI

2 Ali Mukti wibowo X-1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 10 36 27.78% RENDAH

3 Andi Rasya Rakhmatullah X-1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 16 36 44.44% SEDANG

4 Aulia Putri Aida Sofi X-1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 32 36 88.89% SANGAT TINGGI

5 Bilqiz Azalia Widi P X-1 1 0 0 0 1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 2 0 1 2 0 15 36 41.67% SEDANG

6 Dany Tra Setiawan X-1 0 1 0 0 1 0 2 0 0 0 0 1 2 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 16 36 44.44% SEDANG

7 Davina Berliana Sutrisna X-1 0 0 1 0 0 1 2 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 2 0 15 36 41.67% SEDANG

8 Devina Beryl Callista X-1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 0 1 1 1 1 2 0 1 1 0 0 1 1 25 36 69.44% TINGGI

9 Erlangga Alvino C. G X-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 2 1 0 1 1 1 2 1 25 36 69.44% TINGGI

10 Faezya Aswangga R X-1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 19 36 52.78% SEDANG

11 Firza Aqila Syava X-1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 0 1 2 1 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 29 36 80.56% TINGGI

12 Galen Sae Athalla X-1 0 1 0 1 1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 2 0 1 2 0 18 36 50.00% SEDANG

13 Husna Wijaya Pratama X-1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 36 75.00% TINGGI

14 Kaisar Rayyan Haidar X-1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 22 36 61.11% TINGGI

15 Kayla Betakirana X-1 1 1 0 1 0 0 2 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 2 0 1 2 0 17 36 47.22% SEDANG

16 Kayla Putri tesya X-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 0 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 36 77.78% TINGGI

17 Moh. Ganendra P. P X-1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 2 1 1 2 1 0 1 2 1 1 1 2 0 1 1 0 1 0 1 26 36 72.22% TINGGI

18 Muh. Fadhlan Ardiansyah X-1 0 0 1 0 1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 2 0 1 2 0 17 36 47.22% SEDANG

19 Muh. Orva Valdiz P.P X-1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 0 1 1 0 1 0 1 26 36 72.22% TINGGI

20 Naratama Haidar A X-1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 2 1 0 1 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 27 36 75.00% TINGGI

21 Naufal Ghathfan P X-1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 25 36 69.44% TINGGI

22 Pasha Dzakiyah Talita Fitri X-1 0 0 1 0 1 0 2 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 2 0 17 36 47.22% SEDANG

23 Pataka Wira Ubaidillah X-1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 2 1 1 1 2 0 1 2 1 0 1 1 23 36 63.89% TINGGI

24 Pipit Anggreyanti X-1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 2 1 1 1 0 0 0 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 22 36 61.11% TINGGI

25 Rafi Izal Adiyasta X-1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 2 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 16 36 44.44% SEDANG

26 Rareta Fellishka Jannatama X-1 1 1 0 1 0 1 2 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 2 0 0 1 0 1 0 1 2 0 19 36 52.78% SEDANG

27 Rattu Shandina Aurelya X-1 0 1 0 1 0 1 2 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 2 1 0 1 0 1 0 1 2 0 19 36 52.78% SEDANG

28 Rauda Midori Ali X-1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 27 36 75.00% TINGGI

29 Rayya Aura Maheswari X-1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 2 1 1 0 2 1 0 1 0 1 1 1 17 36 47.22% SEDANG

30 Rifky Dhana Ramadhan X-1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 2 0 1 1 2 0 2 1 2 0 1 2 1 0 0 1 24 36 66.67% TINGGI

31 Riyandika Faza Dwi Putra X-1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 2 1 0 1 1 1 2 1 26 36 72.22% TINGGI

32 Rizky Akbar Ananda X-1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2 0 1 0 1 1 1 1 2 0 0 1 1 1 2 1 24 36 66.67% TINGGI

33 Thalita Zahra Aurora X-1 1 0 1 0 0 1 2 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 2 1 0 1 0 1 0 1 2 0 19 36 52.78% SEDANG

34 Zakiyatul Izdinar Mei WulandariX-1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 0 1 2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 28 36 77.78% TINGGI

35 Afrina Maisun X-4 1 1 1 0 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 0 2 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 31 36 86.11% SANGAT TINGGI

36 Al Neina Deanee Mulia X-4 1 1 0 1 1 1 0 1 0 2 1 1 2 1 0 1 2 1 0 1 2 1 1 1 1 1 1 1 27 36 75.00% TINGGI

37 Alifia Kirana Wibowo X-4 1 0 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 0 2 0 1 0 2 0 1 1 1 1 0 1 27 36 75.00% TINGGI

38 Alishia Khansa Risdiansyah X-4 1 1 0 1 1 1 1 1 0 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 30 36 83.33% SANGAT TINGGI

39 Andika Anggara Putra X-4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 0 0 1 1 1 1 1 29 36 80.56% TINGGI

40 Annisa Putri Purnomo X-4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 32 36 88.89% SANGAT TINGGI

41 Antaresa Rendi Muliansyah H X-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 0 1 1 1 2 1 2 0 1 1 0 1 1 1 28 36 77.78% TINGGI

42 Arifah Dwi Aprilia X-4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 0 2 1 1 2 0 0 1 1 28 36 77.78% TINGGI

43 Baqi Ghaniya Karim X-4 0 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 27 36 75.00% TINGGI

44 Devanno Alif Setiawan A X-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 0 1 1 1 1 2 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 19 36 52.78% SEDANG

45 Dewa Marta Putra X-4 0 1 0 0 1 0 2 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 2 0 16 36 44.44% SEDANG

46 Edika Nata Negara X-4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 0 1 1 2 0 1 1 1 1 2 1 30 36 83.33% SANGAT TINGGI

47 Ergi Faris Al Wachid X-4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 0 2 1 2 1 2 1 1 1 0 1 2 1 31 36 86.11% SANGAT TINGGI

48 Faya Adhwa Purnomo X-4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 0 1 1 29 36 80.56% TINGGI

49 Ghiovinca Hafidzah Fanaya X-4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 0 2 1 1 2 1 1 1 1 31 36 86.11% SANGAT TINGGI

50 Giza Ahnaf Dhigdaya X-4 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 2 1 0 1 0 1 0 1 2 0 17 36 47.22% SEDANG

51 Junaina Apriliana M X-4 1 1 1 0 0 0 0 1 1 2 1 0 2 1 0 0 2 1 1 0 2 0 1 1 0 0 0 0 19 36 52.78% SEDANG

52 Keysa Cinta Enima X-4 1 1 1 1 1 1 0 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 0 2 1 1 2 0 0 1 1 29 36 80.56% FALSE

53 Maycha Attayaifa Aulia K X-4 0 1 0 1 1 1 0 1 1 2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 2 1 1 0 1 0 1 0 21 36 58.33% SEDANG

54 Mischel Arliansyah P X-4 1 1 1 1 1 0 0 1 1 2 1 1 1 0 1 1 2 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 17 36 47.22% SEDANG

55 M. Hikmah Joko Sudandoko X-4 1 0 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 28 36 77.78% TINGGI

56 M. Naufal Akbar X-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 0 1 1 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 20 36 55.56% SEDANG

57 M. Syaikhuddin X-4 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 2 1 0 1 0 1 1 0 2 0 16 36 44.44% SEDANG

58 Nadine Aulia Firdaus N X-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 0 2 1 1 1 2 1 1 1 2 0 1 1 0 0 0 1 27 36 75.00% TINGGI

59 Rachelika Dara Desta X-4 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 2 1 0 1 0 1 1 0 2 0 18 36 50.00% SEDANG

60 Raihan Aidi Iskandar X-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 0 1 1 1 0 2 1 1 1 2 0 0 1 1 1 2 1 28 36 77.78% TINGGI

61 Raina Emery Julia L X-4 0 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 0 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 0 0 1 0 27 36 75.00% TINGGI

62 Raudita Deby Utomo X-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 0 1 0 2 1 2 0 2 1 1 1 1 1 1 1 30 36 83.33% SANGAT TINGGI

63 Reshad Putra Maulana X-4 1 1 0 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 0 1 1 1 1 1 1 30 36 83.33% SANGAT TINGGI

64 Reva Rista Arenza X-4 1 0 1 0 0 0 2 1 1 2 1 1 2 1 0 0 2 0 2 0 1 0 1 1 0 0 0 0 20 36 55.56% SEDANG

65 Rizky A. R X-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 32 36 88.89% SANGAT TINGGI

66 Sekar Ayu Kinasih X-4 0 1 0 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 0 1 1 1 1 0 1 28 36 77.78% TINGGI

67 Frinity Giyancinta W X-4 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 2 0 1 1 2 1 2 0 2 1 1 2 1 1 1 1 33 36 91.67% SANGAT TINGGI

68 Zeta X-4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 1 2 1 1 1 2 0 1 1 1 1 0 1 30 36 83.33% SANGAT TINGGI

66.54% TINGGI

47 48 47 48 49 51 77 53 44 95 52 53 104 42 52 50 100 54 75 47 92 37 42 72 34 48 73 43

68 68 68 68 68 68 136 68 68 136 68 68 136 68 68 68 136 68 136 68 136 68 68 136 68 68 136 68

69.12% 70.59% 69.12% 70.59% 72.06% 75.00% 56.62% 77.94% 64.71% 69.85% 76.47% 77.94% 76.47% 61.76% 76.47% 73.53% 73.53% 79.41% 55.15% 69.12% 67.65% 54.41% 61.76% 52.94% 50.00% 70.59% 53.68% 63.24%

RATA-RATA

SKOR MAKSIMAL

PRESENTASE SKOR

SKOR SKOR MAKSIMAL PRESENTASE KRITERIA

SKOR

No Nama
No. Soal

KELAS
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KONTEN PROSEDURAL EPISTEMIK MENJELASKAN INTERPRETASI EVALUASI ENVERION NATURAL HEALTH HAZARD

1 Aisha Shifanindya X-1 15 6 7 8 10 10 6 8 8 6

2 Ali Mukti wibowo X-1 7 2 1 4 3 3 2 3 3 2

3 Andi Rasya Rakhmatullah X-1 7 5 4 6 4 6 6 5 3 2

4 Aulia Putri Aida Sofi X-1 15 8 9 9 12 11 8 9 9 6

5 Bilqiz Azalia Widi P X-1 6 2 7 4 6 5 4 2 3 6

6 Dany Tra Setiawan X-1 5 5 6 4 5 7 4 3 5 4

7 Davina Berliana Sutrisna X-1 6 3 6 4 7 4 4 2 4 5

8 Devina Beryl Callista X-1 13 8 4 7 9 9 5 9 7 4

9 Erlangga Alvino C. G X-1 13 6 6 7 10 8 7 6 5 7

10 Faezya Aswangga R X-1 11 4 4 8 6 5 5 4 7 3

11 Firza Aqila Syava X-1 13 8 8 7 11 11 6 9 8 6

12 Galen Sae Athalla X-1 6 4 8 3 8 7 5 2 5 6

13 Husna Wijaya Pratama X-1 14 6 7 8 9 10 6 7 7 7

14 Kaisar Rayyan Haidar X-1 10 6 6 7 7 8 3 7 8 4

15 Kayla Betakirana X-1 7 2 8 4 8 5 5 2 4 6

16 Kayla Putri tesya X-1 14 6 8 8 10 10 7 7 8 6

17 Moh. Ganendra P. P X-1 11 7 8 7 9 10 5 9 8 4

18 Muh. Fadhlan Ardiansyah X-1 6 4 7 4 7 6 4 2 5 6

19 Muh. Orva Valdiz P.P X-1 11 8 7 7 8 11 5 9 8 4

20 Naratama Haidar A X-1 13 6 8 6 11 10 5 7 7 8

21 Naufal Ghathfan P X-1 12 6 7 8 8 9 4 9 8 4

22 Pasha Dzakiyah Talita Fitri X-1 6 5 6 5 8 4 4 3 5 5

23 Pataka Wira Ubaidillah X-1 12 5 6 7 8 8 5 4 8 6

24 Pipit Anggreyanti X-1 12 5 5 8 7 7 4 7 6 5

25 Rafi Izal Adiyasta X-1 10 3 3 5 6 5 5 5 4 2

26 Rareta Fellishka Jannatama X-1 8 4 7 7 8 4 6 3 5 5

27 Rattu Shandina Aurelya X-1 8 4 7 6 7 6 5 2 7 5

28 Rauda Midori Ali X-1 15 7 5 9 8 10 7 9 6 5

29 Rayya Aura Maheswari X-1 6 4 7 3 8 6 3 2 7 5

30 Rifky Dhana Ramadhan X-1 12 6 6 10 6 8 4 6 9 5

31 Riyandika Faza Dwi Putra X-1 12 8 6 7 10 9 6 7 6 7

32 Rizky Akbar Ananda X-1 12 6 6 5 9 10 5 6 7 6

33 Thalita Zahra Aurora X-1 9 4 6 8 6 5 5 2 7 5

34 Zakiyatul Izdinar Mei Wulandari X-1 14 7 7 8 10 10 6 9 7 6

35 Afrina Maisun X-4 15 8 8 10 10 11 6 9 8 8

36 Al Neina Deanee Mulia X-4 14 7 6 7 10 10 5 8 7 7

37 Alifia Kirana Wibowo X-4 13 7 7 9 11 7 7 9 6 5

38 Alishia Khansa Risdiansyah X-4 15 9 6 10 10 10 6 8 9 7

39 Andika Anggara Putra X-4 13 8 8 7 11 11 6 9 9 5

40 Annisa Putri Purnomo X-4 17 8 7 10 12 10 6 9 9 8

41 Antaresa Rendi Muliansyah H X-4 12 9 7 8 9 11 7 8 8 5

42 Arifah Dwi Aprilia X-4 13 8 7 8 9 11 6 9 7 6

43 Baqi Ghaniya Karim X-4 12 7 8 7 10 10 7 8 7 5

44 Devanno Alif Setiawan A X-4 9 4 6 6 7 6 7 7 5 0

45 Dewa Marta Putra X-4 6 4 6 4 5 7 4 2 6 4

46 Edika Nata Negara X-4 16 7 7 9 12 9 6 9 8 7

47 Ergi Faris Al Wachid X-4 15 9 7 9 12 10 6 9 9 7

48 Faya Adhwa Purnomo X-4 14 8 7 9 9 11 6 8 9 6

49 Ghiovinca Hafidzah Fanaya X-4 14 9 8 11 10 10 6 8 9 8

50 Giza Ahnaf Dhigdaya X-4 8 4 5 6 6 5 3 2 7 5

51 Junaina Apriliana M X-4 8 6 5 5 7 7 3 8 6 2

52 Keysa Cinta Enima X-4 14 8 7 9 9 11 6 9 8 6

53 Maycha Attayaifa Aulia K X-4 11 6 4 8 7 6 4 7 6 4

54 Mischel Arliansyah P X-4 8 4 5 5 5 7 5 7 5 0

55 M. Hikmah Joko Sudandoko X-4 15 8 5 10 10 8 6 8 7 7

56 M. Naufal Akbar X-4 9 5 6 7 6 7 7 7 6 0

57 M. Syaikhuddin X-4 7 5 4 6 3 7 3 2 6 5

58 Nadine Aulia Firdaus N X-4 13 7 7 7 9 11 7 8 9 3

59 Rachelika Dara Desta X-4 9 5 4 8 5 5 4 3 6 5

60 Raihan Aidi Iskandar X-4 14 7 7 7 12 9 7 7 8 6

61 Raina Emery Julia L X-4 13 7 7 8 9 10 6 8 9 4

62 Raudita Deby Utomo X-4 15 8 7 11 10 9 7 8 8 7

63 Reshad Putra Maulana X-4 14 8 8 8 11 11 6 9 9 6

64 Reva Rista Arenza X-4 8 6 6 7 8 5 4 9 5 2

65 Rizky A. R X-4 17 7 8 10 11 11 7 9 8 8

66 Sekar Ayu Kinasih X-4 12 8 8 7 10 11 5 9 9 5

67 Frinity Giyancinta W X-4 15 8 10 11 11 11 8 8 9 8

68 Zeta X-4 14 8 8 9 10 11 7 9 9 5

773 417 439 491 575 563 367 443 470 349

1156 612 680 748 884 816 544 612 680 612

66.87% 68.14% 64.56% 65.64% 65.05% 69.00% 67.46% 72.39% 69.12% 57.03%

KELAS

SKOR

SKOR MAKSIMAL 

PRESENTASE SKOR

PRESENTASE PERINDIKATOR

RATA-RATA

KONTEKS
SISWANO

KOMPETENSIKONTEN

66.52% 66.56% 66.50%

66.53%
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Lampiran 10 Jawaban Angket Adversity Quotient Siswa  
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Lampiran 11 Jawaban Soal Tes Kemampuan Literasi Sains  Siswa  
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Lampiran 12 Penunjukan Dosen Pembimbing 
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Lampiran 13 Surat Izin Prariset di SMA Kesatrian 1 Semarang 
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Lampiran 14 Surat Penunjukan Validator  
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Lampiran 15 Validasi Instrumen Adversity Quotient dan Literasi Sains 
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Lampiran 16  Surat Izin Riset di SMA Kesatrian 1 Semarang 
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Lampiran 17  Surat Keterangan Penelitian di SMA Kesatrian 1 Semarang 
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Lampiran 18  Dokumentasi  Penelitian di SMA Kesatrian 1 Semarang 
  

Melakukan wawancara dengan guru 
biologi 

Melakukan observasi awal di kelas 
X 

  

Menjelasan mengenai variabel 
penelitian dan tata cara pengisian 

instrumen penelitian 

Membagian instrumen angket Adversity 
quotient dan soal tes kemampuan 

literasi sains kepada siswa 
 

Siswa mengerjakan instrumen yang telah dibagikan 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
 
 

Identitas Diri 
Nama : Mukarromah Norjannah 
Tempat & Tgl.Lahir : Pati, 11 Mei 1999 
Alamat Rumah : Wedari Demang 05/03 Wedarijaksa 

- Pati 
HP : 089512930709 
E-mail : mukarromahnj@gmail.com 

 
Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 

a. MI Tarbiyatul Ulum Wedarijaksa 
b. MTs Salafiyah Kajen 
c. MA Salafiyah Kajen 

2. Pendidikan Non-Formal 
a. TPQ Darussalam - Wedarijaksa 
b. PP Riyadlul Ma’la Al-Amin – Kajen 

Semarang, 21 Juni 2024 

           
Mukarromah Norjannah 
NIM 1708086050 

 


